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SARI

Khambali, Akhmad. 2015. “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Materi
Permintaan dan Penawaran dengan Model Pembelajaran Role Playing Kelas VIII
G SMP Negeri 1 Godong”. Skripsi. Jurusan Pendidikan Ekonomi. Fakultas
Ekonomi. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I. Drs. Syamsu Hadi, M.Si.
Pembimbing Il. Hengky Pramusinta, S.Pd, M.Pd.

Kata Kunci : Aktivitas, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Bermain Peran
(Role Playing).

Hasil belajar siswa kelas VIII pada materi permintaan dan penawaran
belum memuaskan karena masih ada siswa yang belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang di tetapkan yaitu 75. Aktivitas siswa dalam
belajar dikelas juga masih kurang, siswa cenderung diam sehingga proses
pembelajaran masih berpusat pada guru. Rendahnya prestasi belajar yang dicapai
siswa salah satu faktor penyebabnya adalah metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru belum mampu meningkatkan gairah belajar para siswa.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Godong
khususnya pada kelas VIII G yang berjumlah 36 siswa. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus. Kegiatan setiap siklus dalam penelitian ini meliputi
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pelaksanaan penelitian
tindakan kelas menggunakan model pembelajaran Role Playing . Untuk
mengumpulkan data, peneliti menggunakan 2 (dua) instrumen pada setiap siklus,
yakni tes tertulis pada setiap akhir siklus, dan lembar observasi aktivitas siswa.

Hasil pada siklus I maupun siklus Il terlihat bahwa nilai rata-rata hasil
belajar siswa meningkat dari skor awal yaitu dari rata-rata awal sebesar 72
menjadi 78,75 pada siklus | dan 86,67 pada siklus Il dan ketuntasan klasikal dari
53% menjadi 72% pada siklus | dan 94% pada siklus I1. Aktivitas belajar siswa
dan lembar pengamatan guru juga meningkat pada siklus | dan Siklus 1l
menunjukan bahwa dengan penerapan model pembelajaran role playing aktivitas
siswa mencapai 72% pada siklus | dan 95 pada siklus Il. Sedangkan prosentase
peningkatan aktivitas guru yaitu 75% pada siklus | menjadi 95,83% pada siklus II.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dalam kelas dengan
model pembelajaran role playing mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa, dan ketuntasan klasikal siswa juga meningkat kearah yang lebih baik. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan guru tentang
penggunaan model pembelajaran role playing dan dapat digunakan dalam
pembelajaran selanjutnya.
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ABSTRACT

Khambali, Akhmad. 2015. "Increased Activity and Results Learning Materials
Supply and Demand by Role Playing Learning Model G Class VIII SMP Negeri 1
Godong". Skripsi. Department of Economic Education. Faculty of Economics.
Semarang State University. Supervisor I. Drs. Syamsu Hadi, M.Sc. Supervisor 1.
Hengky Pramusinta, S.Pd, M.Pd.

Keywords: Activity, Learning Outcomes, Learning Role Playing.

Results of class VIII G student on material supply and demand are not
satisfactory because there are students who do not meet the minimum
completeness criteria (KKM) that the set is 75. Activities for students to learn in
class is also lacking, students tend to be silent so that the learning process is still
centered on the teacher , The low learning achievement of students who achieved
one contributing factor is the teaching methods used by teachers have not been
able to improve students' learning passion.

This classroom action research conducted in SMP Negeri 1 Godong
especially in class VIII G totaling 36 students. This study was conducted in two
cycles. The activities of each cycle in this study includes planning,
implementation, observation and reflection. Implementation of action research
using model Role Playing. To gather data, researchers used two (2) instruments on
each cycle, the written test at the end of each cycle, and the observation of student
activity sheet.

Results in the first cycle and the second cycle is seen that the average
value of student learning outcomes increased from the initial score is the average
of the beginning of 72 to 78.75 in the first cycle and 86.67 in the second cycle and
classical completeness of 53% to 72 % in the first cycle and 94% in the second
cycle. Activity of student learning and teacher observation sheet also increased in
the first cycle and the second cycle showed that the application of learning models
of role playing activities of students reached 72% in the first cycle and 95 in the
second cycle. While the percentage increase in the activity of teachers, 75% in the
first cycle to 95.83% in the second cycle. From the results of this study concluded
that learning in the classroom learning model role playing can increase the activity
and student learning outcomes, and classical completeness of students also
increased towards the better. Results of this study are expected to enrich the
knowledge of teachers on the use of role playing and learning model can be used
in further learning.



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL ..., [
PERSETUJUAN PEMBIMBING ..., I
PENGESAHAN KELULUSAN ... i
PERNY AT AAN L Y%
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ... \
PRAK AT A VI
S AR L viii
AB ST RACT Lo IX
DAFT AR IS X
DAFTAR TABEL ... XV
DAFTAR GAMBAR ... Xvil
DAFTAR LAMPIRAN ..o XIX
BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah ... 1
1.2 Rumusan Masalah ... 12
1.3 Tujuan Penelitian ............ooooiiiiiiiiiii e, 12
1.4 Manfaat Penelitian ..............ooiiiiiiiiiiii e 12
BAB Il KERANGKA TEORITIK
2.1 Tinjauan Tentang Belajar ...........coviiiiiiiiiiiiiii e, 14

2.1.1 Pengertian Belajar ..........cccoovviiiiie i 14

2.1.2Unsur-unsur Belajar ... 15



2.2 AKLiVitas Belajar .........cccooveveiveiiieiin i, 1B

2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar................................. 17
2.3. 1 FaKLOr INTEIN ..o 17
2.3.1.1 Faktor Jasmaniah ............ccoceoiininiiiincce 17

2.3.1.2 FaKtor PSIKOIOQIS ......ccovviieiiieiecie e 17

2.3.1.3 Faktor Kelelahan ..., 19

2.3.2 Faktor-faktor EKSLErN .........cociviiiiiiiiseeseseee e 19
2.3.2.1 Faktor Keluarga .........cccoeevevveveciieseece e, 19

2.3.2.2 Faktor Sekolah ... 21

2.3.2.3 Faktor Masyarakat .............cccceevveveiieieeie e 23

2.4 Hasil BElajar ..........cooiviiiiiii e e 25

2.5 Tinjauan Tentang Model Pembelajaran Role Playing..................... 26
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran Role Playing .............ccccu........ 26
2.2.2 Tujuan Model Pembelajaran Role Paying ..........cc.ccoovvvivenennnn. 27
2.2.3 Prosedur Model Pembelajaran Role Paying ...........c.ccocvvvvnneee. 27

2.6 Materi Permintaan dan Penawaran serta Terbentuknya Harga Pasar... 29

2.6.1 PErMINTAAN ......oovviiiiiiiieeie e 29
2.6.1.1 Pengertian Permintaan ..........ccocoeverenenieneseneseseniens 29
2.6.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan ............ 29
2.6.1.3 Hukum Permintaan ...........ccooevvrenenienenene e 30
2.6.1.4 Kurva Permintaan ..........ccocooererinnenienenene e 30

2.6.2 PENAWEIAN ...ttt 32
2.6.2.1 Pengertian PENAWAraN ..........ccoceevrierierienenieseseseeee e, 32
2.6.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penawaran ............. 32

Xi



2.6.2.3 HUKUM PENAWAraN ..........ccoveiviiiiieisesieeeesesneesene
2.6.2.4 Kurva PEnawaran ...........c.ccoovrvininiininses s
2.6.3 Harga Pasar ........ccccoviviiiiiii i
2.6.3.1 Pengertian Harga Pasar ...........ccccceveiveevveviecse e
2.6.3.2 Terbentuknya Harga Pasar ............cccceeveveiieiicsnenene,
2.7 Penelitian Terdahulu.............oooiii
2.8 Kerangka BerpikKir...........ccoeiueiieieiie et
2.9 HIPOESIS. ...ttt et esre e re e sne e e
BAB |1l METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi Penelitian ..o
3.2 Subyek Penelitian ..........cooouiiiiiiii
3.2, 1 SISWA .ttt
32,2 GUIU it
3. 2.3 ODSEIVET ...
3.3 Variabel Penelitian...........c.cooieiiiiii e,
3.3.1 AKLIVITAS BEIAJAr .......cccveiiiiiiiiiicsiceec e
3.3.2 HaSil BElajar .......cccooiiiiiiiieieeec e
3.4 Rencana TindaKan ...........oiiiiiiiii
3.4.1 PErENCANGAN ....cvvertietiiie ittt
3.4.2 Pelaksanaan Tidakan Kelas ..........cccooveiniinienininiceeee,
3.5 Teknik Pengumpulan Data .............ccooeiiiiiiiiiie e
3.5.1 DOKUMENTAST ...vevveviiieiieiieiesie sttt
35,2 TS ettt

353 0BSEIVASH .o

xii



3.6 ANALISIS DALA ......cuviviiiiiieiiiie s
3.6.1 Analisis INSIIUMEN .....covoiiiiiiieice e
3.6.1.1 Uji Validitas TES ....cccccvereieerie e
3.6.1.2 Uji Reliabilitas TS ....ccevveiieiecie e
3.6.1.3 Taraf Kesukaran Soal ............cccooereiiiinineiiiicccne
3.6.1.4 Daya Pembeda .........cccccevveiiiiiiicceee e
3.6.2 Analisis Data Penelitian ...
3.6.2.1 Hasil Belajar SiSWa ..........cccccvevvevieiiiie e
3.6.2.2 Aktivitas Siswa dan GUIU ........cccceevevreneiieiincneeeienes
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Kondisi AWAl ...
4.2 Hasil Penelitian SiKIUS 1...... ..o,
4.2.1 PErENCANGAN ....cvveuvieriiie ittt
4.2.1 PelakSaNaan ........ccoiiriiiiieieeesesie et
4.2.3 PENGAMALAN .....ovveiiiiieieceesie e
4.2.4 Hasil Evaluasi Siswa SIKIUS T .........coooviiiiiiiiiicce,
4.2.5 Refleksi STKIUS T ......ooviiiiiiiiiee e
4.2.6 REBVISE .ottt
4.3 Hasil Penelitian SikIus T1........ ..o
4.3.1 PEIENCANGAN ....cvveiievieireiiee sttt
4.3.2 PelakSanaan .........ccoccoveririiniiieieie e
4.3.3 PENGAMALAN ..ot
4.3.4 Hasil Evaluasi SIKIUS 11 ..o

4.3.5 ReflekSi STKIUS T .ooooeeeieeee

xiii

58

59

62

63

63

63

65

69

70

72

73

73



A4 Pembahasan ......coooeeeenie e 80

BAB V PENUTUP

S5.1SIMpPulan ..o e, 83
5.2 SATAN .ot 84
DAFTAR PUSTAKA . ., 85
LAMPIRAN .. 87

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1.1 Daftar Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Mapel IPS Siswa Kelas
VI TA 201472015, ...ttt 4
1.2 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Kelas VIII G ..........cccoovvviviinnnenen. 5
1.3 Daftar Ketuntasan Nilai Ulangan Harian siswa kelas VII1 G TA
2014/2015. ettt e e 6

1.4 Daftar Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Siswa

KD. 7.4 TA 201472015 ..nenniieeeeee e 7
2.1 Daftar Pembelian Jeruk..........cccccceeiiiiiniiiiiiiiiiccci . 31
2.2 Daftar Penawaran Pasar Terhadap Jeruk............cccoooeeviiininnnnnn. 33
2.3 Daftar Permintaan dan Penawaran Jeruk............cccccovvveninneinnnnnn 36
2.4 Daftar Penelitian Terdahulu...........c.ocovviiii, 38
3.1 Rekapitulasi Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal................... 57
3.2 Rekapitulasi Hasil Analisis Daya Pembeda.............................. 58
3.3 Kriteria Penilaian AKLIVItas SISWa...........ccooveereriiencieneeeeee, 60
4.1 Rekap Nilai Ulangan Harian Siswa Sebelum Tindakan.................. 62
4.2 Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I.......................... 66
4.3 Rekapitulasi hasil observasi aktivitas guru pada siklus I........... 68
4.4 Hasil Pos Test pada Siklus I...........cooiiiiiiiiiiii i, 70
4.5 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus II........................ 75
4.6 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus II......... 77
4.7 Hasil Evaluasi pada Siklus IT............coooiiiiiiiiiii 78

4.8 Hasil Belajar Kognitif Siswa Sebelum Siklus I, Siklus I dan

XV



Siklus Il dengan Model Pembelajaran Role Playing.....................
4.9 Analisis Hasil Aktivitas Guru dan Siswa Dengan Model

Pembelajaran Role Playing.........ccccccevveveiiieiecie e

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
2.1 Kurva Permintaan.........c..ooiieiiiiiiiii e 31
2.2 KUNVa PeNaWaran. .........couiiuiei i 34
2.3 Kurva Harga Keseimbangan...............oooviviiiiiiiiiiieeeenn 36
2.4 Kerangka BerfiKir.........coooiiiiiiii e 41
3.1 Skema Prosedur Penelitian...........ccccovivevieninnin e 45

XVii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Daftar AbSEN SISWa.......ccooieiiiiiieiiii i 88
2. Kisi-kisi Soal Uji Coba...........ccoooiiiiiii 89

3. S0al Uji CODa....cuiieeiieececee e e, 90

4, KUNCH JAWADAN. .....ceieieiieiie e 97

5. UjJi ValIdItas.....ccocoviiiiceciece e 98

6. Rekapitulasi Validitas, Daya Pembeda dan Tingkat Kesukaran...... 101
7. Daftar Absen Siswa SiKIUS L.......ccccconiiiiiiiiieeee, 102
8. Daftar Kelompok Bermain Peran dan Pengamat................c.ccoc...... 103
9. RPP SIKIUS L. e e 104
10. Skenario Bermain Peran...........ccccoveierieineneieise e 113
11. Naskah Bermain Peran..........cccccovvereiiiinineisc e 118

12. Kisi-KiSi S0al SIKIUS L......oeeeeeeeee e e e e, 122

13,508l STKIUS L. e e e 123

14. Kunci Jawaban S0al SiKIUS ©......cooomeooee e, 128

15. Lembar ObservasiAktivitas Siswa SiKIUS 1.........ccooooeeieeiiiieen, 129

16. Lembar ODSErvasi GUIU........oonn e, 131

17. Hasil Evaluasi POSt TeSt SIKIUS ©....uueeeeee s 133

18. Daftar Absen Siswa SiKIuS Il ..o 134
19. Daftar Kelompok Bermain Peran dan Pengamat..............ccccceeuve. 135
20. RPP SIKIUS Tl...oeoiiiiiie e s 136

21. Skenario Bermain Peran Materi Permintaan dan Penawaran

STKIUS Tl 145

XViii



22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Naskah Bermain Peran SikIUS Tl..........oooveeeiiieie e

Kisi-kisi Soal Siklus II..

S0Al STKIUS Tl e,

Kunci Jawaban Soal Sik

WS .,

Lembar ODSEIrVaSh SISWa.......ooo e

Lembar ODSEIVAST GUIU. ..o e,

Hasil Evaluasi Post Test SiKIUS 1........oooveeri e,

Silabus SMP Kelas VI
Dokumentasi Penelitian
SK Pembimbing............
Surat ljin Observasi.......
Surat ljin Penelitian.......

Surat Balasan Penelitian

Siklus ldan Siklus 1 ............coiieei ..

XiX

150

154

155

160

161

163

165

166

170

171

172

173

174



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah pilar utama dalam pembentukan mental/karakter
seorang siswa. Pendidikan yang baik akan membentuk mental atau karakter siswa
yang lurus dan terarah. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (UU No. 20
Th. 2003).

Pendidikan merupakan proses pengembangan daya pikir, nalar, kecerdasan
dan ketrampilan manusia. Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar
bagi masyarakat Indonesia, dengan pendidikan masyarakat Indonesia dapat
terbebas dari kebodohan, dapat mengembangkan sumber daya alam dan sumber
daya manusia, dan dapat mengembangkan ketrampilan serta pengetahuan,
sehingga masyarakat Indonesia dapat memiliki rasa percaya diri untuk bersaing
dengan bangsa-bangsa lain di dunia.

Kegiatan belajar mengajar diharapkan mampu menciptakan suatu kondisi
belajar yang mengarahkan siswa melakukan aktivitas belajar secara efektif dan
efisien. Peranan guru sangatlah penting dalam menumbuhkan dan memberikan

motivasi serta dorongan agar tercipta proses belajar mengajar yang baik. Proses



interaksi antara guru dan siswa dalam mengajar, bukan saja merupakan proses
yang berkesinambungan tetapi juga berlangsung dalam rangka tujuan yang
hendak dicapai bersama. Proses itu merupakan aplikasi kongkrit untuk mencapai
dan menilai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Proses belajar mengajar
merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai
pemegang utama. Agar dapat mengajar secara efektif, guru harus meningkatkan
kesempatan belajar bagi siswa (kuantitas) dan meningkatkan mutu (kualitas)
mengajarnya. Kesempatan belajar siswa dapat ditingkatkan dengan cara
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar.

Hasil yang kurang maksimal dalam prestasi belajar dapat diakibatkan oleh
beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar (Slameto, 2010:65).
Diantaranya faktor eksternal yaitu kemampuan guru dalam memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang kurang tepat, misalnya proses
pembelajaran yang lebih cenderung berpusat pada guru sementara siswa lebih
cenderung pasif. Akibatnya siswa tidak mempunyai kesempatan untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Selain itu guru sering dihadapkan pada
kekhawatiran tidak dapat menyampaikan topik-topik yang harus diajarkan sesuai
dengan waktu yang tersedia. Akibatnya, guru lebih suka mengajar dengan cara
tradisional dengan hanya menggunakan model ceramah dan memberikan latihan
untuk mengerjakan soal-soal.

Pemilihan model pembelajaran merupakan salah satu cara dalam
memudahkan peserta didik dalam menerima pelajaran. Oleh karena itu guru harus

memfasilitasi aktifitas siswa dalam mengembangkan kompetensinya dengan



melibatkan siswa secara aktif, yaitu dengan memberi kesempatan pada siswa
untuk menemukan dan menerapkan ide mereka sendiri, sehingga siswa memiliki
kecakapan untuk bekal hidup dan penghidupannya sebagai insan mandiri.

Peran guru dalam kegiatan belajar mengajar adalah berusaha secara terus
menerus untuk membantu peserta didik membangun konsep bagi dirinya sendiri.
Untuk maksud tujuan tersebut maka potensi-potensi yang dimiliki peserta didik
perlu diketahui, dirangsang, dan dikembangkan. Dalam pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang akan diajarkan sehingga siswa terhindar dari kebosanan dan tercipta
kondisi belajar yang interaktif.

SMP Negeri 1 Godong merupakan salah satu SMP Negeri yang ada di
Kabupaten Grobogan. Sebagai salah satu sekolah negeri yang sudah terakreditasi
A dan Sekolah Standar Nasional, SMP Negeri 1 Godong senantiasa meningkatkan
kualitas pembelajaran. Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri 1 Godong saat
ini adalah Kurikulum 2013. Dasar penilaian terhadap prestasi siswa SMP Negeri 1
Godong ditetapkan yaitu sebesar 75. SMP Negeri 1 Godong mempunyai input
siswa yang bervariasi dari berbagai siswa yang ada, sehingga prestasi belajar
siswa juga berbeda. Karena prestasi belajar yang bervariasi inilah maka peran
serta dan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar beraneka ragam.
Masalah proses belajar mengajar pada umumnya terjadi di kelas, kelas dalam hal
ini dapat berarti segala kegiatan yang dilakukan guru dan anak didiknya di suatu

ruangan dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM).



Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas VIII SMP

Negeri 1 Godong, data ketuntasan nilai mata pelajaran IPS dapat dilihat dalam

tabil 1.1
Tabel 1.1
Daftar Ketuntasan Nilai Ulangan Harian Mapel IPS
Siswa Kelas VIII TA 2014/2015
GEOGRAFI SEJARAH SOSIOLOGI EKONOMI
No | Kelas | Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak
Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
(%) (%) (%0) (%)
(%) (%0) (%) (%)
5, V;” 69 31 70 30 72 28 66 34
6. Vc';” 70 30 64 36 67 33 58 42
7. V|'4” 78 22 72 28 69 31 70 30
8. | VIl I 72 28 67 33 70 30 68 32

Sumber : SMP Negeri 1 Godong Tahun 2015

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata prosentase nilai ulangan
harian IPS Ekonomi adalah yang paling rendah. Adapun kelas yang paling rendah
adalah Kelas VIII G dengan rata-rata prosentase kelulusan nilai Ulangan harian
sebesar 58%. Kenyataan ini menunjukan adanya permasalahan yang terjadi pada
saat dilaksanakan kegiatan belajar mengajar yang mengakibatkan rata-rata
prosentase nilai ulangan harian materi ekonomi menjadi yang paling rendah.
Untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada kelas VIII G perlu dilakukan
pengamatan lebih lanjut. Langkah pertama adalah dengan mengamati keaktivan
siswa di dalam kelas saat dilaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VI, data aktivitas siswa dalam

proses belajar mengajar dikelas dapat dilihat dalam tabel 1.2, sebagai berikut :



Tabel 1.2
Hasil Observasi Aktivitas Siswa kelas V111 G TA 2014/2015
L Skor

No | Aspek yang dinilai 112 312

1 | Kehadiran siswa dalam kegiatan belajar N
mengajar

2 | Perhatian siswa terhadap penjelasan guru v

3 | Menulis yang relevan dengan KBM N

4 | Aktivitas siswa dalam mengerjakan soal N
secara individu

5 | Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar J
mengajar

6 | Melakukan sesuatu yang tidak berhubungan
dengan pelajaran v

7 | Kemampuan siswa dalam menyampaikan hasil J
pekerjaannya

8 | Keberanian siswa untuk maju kedepan v

9 | Keberanian siswa dalam mengajukan N
pertanyaan

10 | Keberanian siswa dalam menanggapi N
pertanyaan yang diberikan oleh guru
Jumlah 4 |5 0|1
Jumlah Skor 4 110 |0 |4
Jumlah Skor Maksimal 40
Persentase Nilai Skor 45%

Sumber : SMP Negeri 1 Godong Tahun 2015

Berdasarkan tabel 1.2 diatas, dapat diketahui bahwa hasil observasi
menunjukan 45% siswa aktif dalam proses belajar dalam kelas, yaitu dengan
jumlah skor 18, sehingga dapat disimpulkan masih banyak siswa yang belum aktif
saat proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru di dalam kelas pada materi
permintaan dan penawaran. Guru pada saat pembelajaran materi permintaan dan
penawaran guru menggunakan model konvensional/ceramah, sehingga siswa
merasa jenuh dan tidak tercipta kondisi belajar yang interaktif. Karena
pembelajaran konvensional/ceramah hanya satu arah, guru menerangkan murid

menengarkan disini tidak terjadi interaksi antara guru dan siswa. Hal ini tidak



sesuai dengan peran guru dalam kegiatan belajar mengajar, yang seharusnya
berusaha secara terus menerus untuk membantu peserta didik membangun konsep
bagi dirinya sendiri. Untuk itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan data prosentase nilai rata-rata

ulangan harian siswa kelas V111 dapat dilihat dalam tabel 1.3, sebagai berikut :

Tabel 1.3
Daftar Ketuntasan Nilai Ulangan Harian
Siswa Kelas VII1 TA 2014/2015

UH KD 7.1 UH KD 7.2 UH KD 7.3 UH KD 7.4
No | Kelas | Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak Tuntas Tidak
(%) Tuntas (%) Tuntas (%) Tuntas (%) Tuntas
(%) (%) (%) (%)
5. | VI 72 28 67 33 64 38 62 38
6. VC';' L 62 38 64 36 58 42 53 47
7. V|'4” 75 25 72 28 69 31 64 36
8. | VIl 69 31 67 37 72 28 67 33

Sumber: SMP Negeri 1 Godong Tahun 2015

Keterangan

KD 7.1 : Mendeskripsikan permasalahan angkatan kerja dan tenaga kerja
sebagai sumber daya dalam kegiatan ekonomi, serta peranan
pemerintah dalam upaya penanggulangannya

KD 7.2 : Mendeskripsikan pelaku-pelaku ekonomi dalam sistem
perekonomian Indonesia

KD 7.3 : Mendeskripsikan fungsi pajak dalam perekonomian nasional

KD 7.4 : Mendeskripsikan permintaan dan penawaran serta terbentuknya

harga pasar



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa persentase nilai ulangan harian
materi mendeskripsikan permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga pasar
adalah yang paling rendah. Adapun kelas yang paling rendah adalah Kelas VIII G
dengan prosentase kelulusan nilai Ulangan harian sebesar 53%. Kenyataan ini
menunjukan masih rendahnya penguasaan siswa terhadap materi tersebut. Untuk
itu perlu adanya upaya untuk memperbaiki hasil belajar siswa tersebut, supaya
hasil belajar siswa memenuhi KKM yang ditetapkan.

Dari hasil observasi awal yang telah dilakukan, diketahui bahwa siswa
mengalami kesulitan pada materi permintaan dan penawaran serta terbentuknya
harga pasar. Hal ini bisa dilihat dari nilai tugas yang diberikan kepada siswa,

adalah sebagai berikut :

Tabel 1.4
Daftar Ketuntasan Nilai Ulangan Harian KD 7.4 TA 2014/2015
T.1 T.2 T3
Tidak Tidak Tidak
No Kelas Tuontas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas Tuntas
(%) 0 (%) (%)
(%) (%) (%)
1. VI G 58 42 53 47 62 38
Sumber : SMP Negeri 1 Godong Tahun 2015
T.1 : Pengertian dan faktor yang mempengaruhi permintaan
T.2 : Pengertian dan faktor yang mempengaruhi penawaran
T.3 : Terbentuknya  pasar  (keseimbangan) melalui

permintaan dan penawaran
Dari tabel di atas dapat disimpulkan, prosentase nilai rata-rata tugas siswa

yang paling rendah adalah pada Pengertian dan faktor yang mempengaruhi



penawaran Yyaitu nilai tugas siswa yang tuntas sebesar 53%. Kenyataan ini
menunjukan masih rendahnya penguasaan siswa terhadap materi tersebut.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan salah satunya adalah dengan
menerapkan model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi yang diajarkan
serta diterapkan dalam proses belajar ekonomi. Pembelajaran ekonomi tidak lagi
mengutamakan pada penyerapan melalui pencapaian informasi, tetapi lebih
mengutamakan pada pengembangan kemampuan dan pemrosesan informasi.
Untuk itu aktivitas peserta didik perlu ditingkatkan melalui latihan-latihan atau
tugas dengan bekerja kelompok kecil dan menjelaskan ide-ide kepada orang lain.

Materi permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga pasar salah
satu materi dalam pelajaran IPS di SMP, lebih khusus pada kelas VIII (delapan).
Materi ini memiliki pokok bahasan (1) pengertian, faktor dan kurva permintaan,
(2) pengertian, faktor dan kurva penawaran dan (3) harga pasar, secara fisik
materi ini berupa penjelasan teori. Jika dilihat dari ranah kognitif materi ini
mempunyai karakteristik pengetahuan dan pemahaman.

Secara umum ilmu ekonomi mempelajari perilaku manusia dalam memilih
dan menciptakan kemakmuran. Begitu pula materi permintaan dan penawaran
serta terbentuknya harga pasar, materi ini mempelajari perilaku manusia dalam
melakukan transaksi jual beli. Materi ini difokuskan pada kenyataan-kenyataan
yang terjadi di lingkungan masyarakat, dengan demikian materi permintaan dan
penawaran akan lebih mudah dijelaskan kepada siswa dengan siswa mengamati

perilaku manusia secara langsung. Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang



memberikan kesempatan pada siswa untuk mengembangkan pengetahuan melalui
pengamatan.

Untuk itu diperlukan model pembelajaran yang didalamnya memiliki
langkah mengamati tingkah laku manusia, agar antara karakteristik model
pembelajaran yang digunakan dengan karakterisik materi mempunyai kecocokan.
Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran Role Playing,
karena dalam model ini siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan
imajinasinya dan pengetahuan dalam memerankan seorang tokoh atau benda-
benda tertentu, ke dalam suatu situasi masalah yang secara nyata dihadapi.

Menurut Hadfield (dalam Silberman, 2009:217) bermain peran (Role
playing) adalah sejenis permainan gerak yang didalamnya ada tujuan, aturan dan
sekaligus melibatkan unsur senang. Dalam role playing murid dikondisikan pada
situasi tertentu di luar kelas, meskipun saat itu pembelajaran terjadi di dalam
kelas. Selain itu, menurut Uno (2009:25) bermain peran sebagai suatu model
pembelajaran bertujuan untuk membantu siswa menemukan makna diri (jati diri)
di dunia sosial dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Artinya,
melalui bermain peran siswa belajar menggunakan konsep peran, menyadari
adanya peran-peran yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku
orang lain. Proses bermain peran ini juga berguna sebagai sarana bagi siswa untuk
menggali perasaannya, memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh
terhadap sikap, nilai, dan persepsinya, mengembangkan keterampilan dan sikap
dalam menyelesaikan masalah, serta siswa dapat mendalami mata pelajaran

dengan berbagai macam cara. Prosedur pembelajaran bermain peran (role
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playing) menurut Uno ada sembilan langkah, yaitu: (1) pemanasan, (2) memilih

partisipan, (3) menyiapkan pengamat, (4) menata panggung, (5) memainkan

peran, (6) diskusi dan evaluasi, (7) memainkan peran ulang, (8) diskusi dan

evaluasi kedua, (9) berbagi pengalaman dan kesimpulan.

Menurut (Roestiyah, 2008:90-93) langkah-langkah dalam melaksanakan

role playing agar dapat berhasil dan efektif adalah sebagai berikut:

1.

Guru harus menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan teknik
ini, bahwa dengan menggunakan teknik ini diharapkan siswa dapat
memecahkan masalah yang aktual, lalu guru menunjuk beberapa
siswa yang akan berperan, masing-masing akan mencari pemecahan
masalah sesuai dengan perannya. Siswa yang lain menjadi penonton
dengan tugas-tugas tertentu pula.

Guru harus mencari masalah yang urgen, sehingga menarik minat
anak. la mampu menjelaskan dengan menarik, sehingga siswa
terangsang untuk berusaha memecahkan masalah itu.

Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus bisa
menceritakan sambil untuk mengatur adegan yang pertama.

Bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, harap
ditanggapi tapi guru harus mempertimbangkan apakah ia tepat untuk
peranan itu. Bila tidak, ditunjuk saja siswa yang memiliki kemampuan

dan pengetahuan serta pengalaman seperti yang diperankan itu.
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5. Menjelaskan pada pemeran-pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga
mereka tahu tugas peranannya, menguasai masalahnya pandai
bermimik maupun berdialog.

6. Siswa yang tidak turut bermain harus menjadi penonton yang aktif,
disamping mendengar dan melihat, mereka harus memberi saran dan
kritik pada apa yang akan dilakukan setelah role playing selesai.

7. Bila siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam menimbulkan
kalimat pertama dalam dialog.

8. Setelah proses bermain peran itu sudah mencapai klimaks, maka harus
dihentikan, agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah
dapat didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton ada
kesempatan untuk berpendapat, menilai permainan dan sebagainya.
Role playing juga dapat dihentikan jika menemui jalan buntu.

9. Sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi, walau mungkin masalahnya
belum terpecahkan, maka perlu dibuka tanya jawab, diskusi atau
membuat refleksi.

Melalui model pembelajaran role playing ini peran guru akan menjadi
fasilitator dan sumber kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Guru
memperhatikan kegiatan pembelajaran yang berlangsung yaitu peran yang
dimainkan oleh siswa dan membantu setiap permasalahan yang di hadapi siswa
dalam mengamati setiap isi skenario.

Menggunakan model pembelajaran ini diharapkan siswa dapat berperan

aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dapat bertindak menyelesaikan
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permasalahan yang tersaji dan memainkan peran. Dengan begitu siswa dapat
meningkatkan penguasaan materi dengan tingkat pemahaman yang optimal,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Materi
Permintaan dan Penawaran Serta Terbentuknya Harga Pasar dengan Model
Pembelajaran Role Playing Kelas VIII G SMP Negeri 1 Godong”

1.2 Rumusan Masalah

1.1.1 Apakah dengan menerapkan model pembelajaran Role Playing dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi permintaan dan
penawaran serta terbentuknya harga pasar kelas VIII G di SMP Negeri
1 Godong?

1.2.2 Apakah dengan menerapkan model pembelajaran Role playing dapat
meningkatkan aktivitas siswa pada materi permintaan dan penawaran
serta terbentuknya harga pasar kelas VIII G SMP Negeri 1 Godong?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui hasil belajar siswa materi permintaan dan penawaran
serta terbentuknya harga pasar kelas VIII G SMP Negeri 1 Godong
setelah diterapkan model pembelajaran Role Playing.

1.3.2 Untuk mengetahui aktivitas siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran Role Playing pada materi permintaan dan penawaran serta

terbentuknya harga pasar di kelas VIII G SMP Negeri 1 Godong.
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Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bagi siswa

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk dapat meningkatkan
peran aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar, memberikan
motivasi pada siswa untuk semangat dalam belajar dan diharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Bagi Guru

Dengan penelitian ini bermanfaat bagi guru karena menambah
pengetahuan guru dalam menggunakan model pembelajaran yang
sesuai untuk mengajar.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan pemikiran yang baik
bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Bagi Peneliti

Kegunaan bagi peneliti adalah untuk menambah pengalaman dan
menerapkan pengetahuan yang didapat selama perkuliahan dengan

kondisi yang terjadi dilapangan.



BAB I1

KERANGKA TEORITIK

2.1 Tinjauan Tentang Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan yang merupakan hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan (Darsono, 2000:3). Sedangkan menurut (Hamdani,
2011:21) “belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan, misalnya dengan membaca, mengamati, mendengar,
meniru, dan sebagainya”.

Belajar membantu seseorang memperoleh pengalaman sebagai bekal
menjalani hidup dan mengeksistensikan diri dalam masyarakat. ‘“Belajar
merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang” (Rifa’l
dan Chatarina, 2011:82).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan belajar adalah suatu proses
penting bagi perubahan perilaku baru secara keseluruhan yang merupakan hasil
dari pengalaman individu melalui serangkaian kegiatan dalam interaksi dengan
lingkungan, dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan

dikerjakan oleh seseorang.

14
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2.1.2 Unsur-unsur Belajar

Menurut Gagne dalam Anni (2011:84) “belajar merupakan sebuah sistem
yang didalamnya terdapat berbagai unsur yang saling kait mengait sehingga
menghasilkan perubahan perilaku”. Beberapa unsur yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

a. Peserta didik. Istilah peserta didik dapat diartikan sebagai peserta

pelatihan, warga belajar yang sedang melakukan kegiatan belajar.

b. Rangsangan (Stimulus), peristiwa yang merangsang penginderaan
peserta didik.

c. Memori. Memori yang ada pada peserta didik berisi berbagai
kemampuan yang berupa pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang
dihasilkan dari kegiatan belajar sebelumnya.

d. Respon. Tindakan yang dihasilkan dari aktualisasi memori. (Gagne
dalam Anni, 2011:84).

Keempat unsur belajar tersebut dapat digambarkan sebagai berikut.
Kegiatan belajar akan terjadi pada diri peserta didik apabila terdapat interaksi
antara stimulus dengan isi memori, sehingga perilakunya berubah dari waktu
sebelum dan setelah adanya stimulus tersebut. Apabila terjadi perubahan perilaku,
maka perubahan perilaku itu menjadi indikator bahwa peserta didik telah
melakukan kegiatan belajar.

2.2 Aktivitas Belajar

“Dalam kegiatan belajar mengajar, subjek dalam hal ini peserta

didik/siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain bahwa dalam belajar sangat

diperlukan adanya aktivitas dalam pembelajaran. Tanpa aktivitas, proses belajar

tidak mungkin berlangsung dengan baik” (Sardiman, 2011:97).
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Piaget dalam Sardiman (2011:100) juga menerangkan bahwa seorang anak
itu berfikir sepanjang ia berbuat. Tanpa perbuatan berarti anak itu tidak berpikir.
Oleh karena itu, agar anak berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk
berpikir sendiri.

Paul B. Diedrich dalam Sardiman (2011:101) membuat suatu daftar
macam-macam kegiatan siswa yang antara lain digolongkan sebagai berikut:

1) Visual activities, yang termasuk didalam misalnya, membaca,
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2) Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

3) Listening activities, sebagai contoh mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

4) Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan
angket, menyalin.

5) Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

6) Motor activities, yang termasuk didalamnya antara lain: melakukan
percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, berkebun,
berternak.

7) Mental activities, misalnya menanggap, mengingat, memecahkan soal,
menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8) Emotional activities, misalnya menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, gugup, tenang.

Aktivitas siswa menjadi kunci utama terlaksananya proses belajar
mengajar dengan baik, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa
dalam pembelajaran sangat penting untuk menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar di kelas. Sehingga suasana kelas tidak membosankan dan lebih

interaktif.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Menurut Slameto (2010: 54-72) ada beberapa faktor yang mempengaruhi

hasil belajar, antara lain:

2141

Faktor-faktor Intern

Faktor intern merupakan faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belajar meliputi faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan.

2.1.4.1.1 Faktor Jasmaniah

(1)

@)

Kesehatan

Faktor kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses
belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu.
Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang

sempurna mengenai tubuh/badan sehingga mempengaruhi dalam belajar.

2.1.4.1.2 Faktor Psikologis

1)

(2)

Intelegensi

Siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang normal dapat berhasil
dalam belajar, jika ia belajar dengan baik. Sedangkan jika siswa memiliki
inteligensi yang rendah, ia perlu mendapat pendidikan di lembaga
pendidikan khusus.

Perhatian

Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus

mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika bahan



3)

(4)

()

(6)
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pelajaran tidak menjadi perhatian siswa maka timbullah kebosanan,
sehingga ia tidak lagi suka belajar.

Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada
daya tarik baginya.

Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Bakat mempengaruhi belajar
yaitu jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya.
Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang,
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru.
Anak yang sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan kecakapannya
sebelum belajar. Belajarnya akan lebih berhasil jika anak sudah siap
(matang).

Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesiapan
ini perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan

padanya sudah ada kesiapan maka hasil belajarnya akan lebih baik.
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(7)  Motif
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Motif
yang kuat sangatlah perlu di dalam belajar, di dalam membentuk motif
yang kuat itu dapat dilaksanakan dengan adanya latihan-latihan atau
kebiasaan-kebiasaan dan pengaruh lingkungan yang memperkuat.
2.1.4.1.3 Faktor Kelelahan
Kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani. Kelelahan dapat mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat
belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam
belajarnya.
2.1.4.2  Faktor-faktor ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, yaitu faktor
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat.
2.1.4.2.1 Faktor Keluarga
(1)  Cara orang tua mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar
anaknya. Anak atau siswa yang mengalami kesukaran belajar dapat
ditolong dengan memberikan bimbingan belajar yang sebaik-baiknya.
Keterlibatan orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan bimbingan

tersebut.
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Relasi antaranggota keluarga

Relasi antaranggota keluarga erat hubungannya dengan cara orang tua
mendidik. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu
diusahakan relasi yang baik di dalam keluarga anak tersebut.

Suasana rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian yang
sering terjadi di dalam keluarga di mana anak berada dan belajar. Agar
anak dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana rumah yang
tenang dan tenteram.

Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya dengan belajar anak. Anak
yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya juga
membutuhkan fasilitas belajar.

Pengertian orang tua

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian orang tua. Bila anak sedang
belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas rumah.

Latar belakang kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi sikap
anak dalam belajar. Perlu kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan

yang baik, agar mendorong semangat anak untuk belajar.
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2.1.4.2.2 Faktor Sekolah

1)

@)

3)

(4)

Kurikulum

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada
siswa. Kurikulum yang tidak baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar.
Untuk itu, guru perlu mendalami siswa dengan baik, harus mempunyai
perencanaan yang mendetail, agar dapat melayani siswa belajar secara
individual.

Relasi guru dengan siswa

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut
juga dipengaruhi oleh relasi yang ada dalam proses itu sendiri. Jadi, cara
belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya.

Relasi siswa dengan siswa

Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah perlu, agar dapat
memberikan pengaruh yang positif terhadap belajar siswa.

Disiplin siswa

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam
sekolah dan juga dalam belajar. Dengan demikian agar siswa belajar lebih
maju, siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan
di perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah guru beserta staf yang lain

disiplin pula.
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Alat pelajaran

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa karena alat
pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh
siswa untuk menerima bahan yang diajarkan. Oleh karena itu, sekolah
perlu mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap agar guru dapat
mengajar dengan baik sehingga siswa dapat menerima pelajaran dengan
baik serta dapat belajar dengan baik pula.

Waktu sekolah

Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar mengajar di
sekolah, waktu itu dapat pagi hari, siang, sore atau malam hari. Waktu
sekolah juga mempengaruhi belajar siswa, jadi perlu memilih waktu
sekolah yang tepat agar memberi pengaruh yang positif terhadap belajar.
Standar pelajaran di atas ukuran

Berdasarkan teori belajar, perkembangan psikis dan kepribadian siwa
berbeda-beda. Sehingga guru dalam menuntut penguasaan materi harus
sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing.

Keadaan gedung

Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi karakteristik mereka
masing-masing menuntut keadaan gedung harus memadai di dalam setiap
kelas.

Metode belajar

Pembinaan dari guru diperlukan bagi siswa dalam belajarnya. Siswa perlu

belajar secara teratur setiap hari, dengan pembagian waktu yang baik,
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memilih cara belajar yang tepat dan cukup istirahat akan meningkatkan
hasil belajar.
Tugas rumah
Waktu belajar terutama adalah di sekolah, disamping untuk belajar waktu

di rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain.

2.1.4.2.3 Faktor Masyarakat

1)

@)

3)

Kegiatan siswa dalam masyarakat

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap
perkembangan pribadinya. Jika mungkin memilih kegiatan yang
mendukung belajar. Kegiatan itu misalnya kursus bahasa inggris, PKK
Remaja, kelompok diskusi.

Mass Media

Yang termasuk dalam mass media adalah bioskop, radio, TV, surat kabar,
majalah, buku-buku, komik-komik, dan lain-lain. Mass media yang baik
memberi pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya.
Maka perlulah kiranya siswa mendapatkan bimbingan dan kontrol yang
cukup bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik di dalam keluarga,
sekolah dan masyarakat.

Teman bergaul

Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk dalam
jiwanya daripada yang kita duga. Agar siswa dapat belajar dengan baik,

maka perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul yang baik-
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baik dan pembinaan pergaulan yang baik serta pengawasan dari orang tua
dan pendidik harus cukup bijaksana.

Bentuk kehidupan masyarakat

Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh terhadap belajar
siswa. Sehingga perlu mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat
memberi pengaruh yang positif terhadap anak atau siswa sehingga dapat
belajar dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut, maka

untuk mencapai suatu hasil belajar yang baik, dalam proses belajar siswa perlu

menguasai secara penuh materi yang dipelajari. Nasution (2009:38-48)

mengemukakan hal-hal yang mempengaruhi prestasi belajar agar tercapai suatu

penguasaan penuh antara lain:

1)

@)

Bakat untuk mempelajari sesuatu

Bakat untuk memepelajari sesuatu setiap anak berbeda-beda. Bahan
pelajaran dapat dikuasai sepenuhnya oleh siswa asalkan diberikan waktu
yang lebih banyak untuk mempelajarinya.

Mutu pengajaran

Pola maupun metode yang dilakukan guru di dalam kelas harus
memerhatikan kebutuhan siswa dan karakteristik setiap individu untuk

terjadi pengajaran yang bermutu.
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Kesanggupan untuk memahami pengajaran

Agar pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat dipahami sepenuhnya
oleh siswa, maka guru sendiri harus fasih berbahasa dan mampu
menyesuaikan bahasanya dengan kemampuan muridnya sehingga murid
dapat memahami ahan yang disampaikan oleh guru.

Ketekunan

Ketekunan merupakan bentuk nyata dari jumlah waktu yang diberikan
oleh siswa untuk belajar mempelajari sesuatu memerlukan jumlah waktu
tertentu.

Waktu yang tersedia untuk belajar

Waktu yang disisihkan oleh anak untuk belajar. Misalnya mengerjakan
tugas, PR, membaca buku, dan lain-lain.

Hasil Belajar

“Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik

setelah mengalami kegiatan belajar” (Anni.2007:5). Bloom, dkk (dalam

Chatarina, 2007:7-13) membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu sebagai

berikut:

1. Ranah kognitif, berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.

2. Ranah afektif, berkaitan dengan penerimaan, penanggapan, penilaian,
pengorganisasian, dan pembentukan pola hidup

3. Ranah psikomotorik, berkaitan dengan persepsi, kesiapan, gerakan
terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian, dan
Kreativitas.

Dalam hal ini hasil belajar yang diharapkan adalah peserta didik memiliki

pengetahuan, keterampilan, dan kecakapan berpikir yang baik. Jadi dapat
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disimpulkan bahwa prestasi atau hasil belajar adalah nilai yang dicapai oleh
seseorang dengan kemampuan maksimal.
2.5 Tinjauan Tentang Pembelajaran Role Playing

2.2.1 Pengertian Role Playing

Menurut Hadfield (dalam Silberman, 2009:217) bermain peran (Role
playing) adalah sejenis permainan gerak yang didalamnya ada tujuan, aturan dan
sekaligus melibatkan unsur senang. Dalam role playing murid dikondisikan pada
situasi tertentu di luar kelas, meskipun saat itu pembelajaran terjadi di dalam
kelas. Menurut Uno (2009:25) bermain peran sebagai suatu model pembelajaran
bertujuan untuk membantu siswa menemukan makna diri (jati diri) di dunia sosial
dan memecahkan dilema dengan bantuan kelompok. Artinya, melalui bermain
peran siswa belajar menggunakan konsep peran, menyadari adanya peran-peran
yang berbeda dan memikirkan perilaku dirinya dan perilaku orang lain. Proses
bermain peran ini juga berguna sebagai sarana bagi siswa untuk menggali
perasaannya, memperoleh inspirasi dan pemahaman yang berpengaruh terhadap
sikap, nilai, dan persepsinya, mengembangkan keterampilan dan sikap dalam
menyelesaikan masalah, serta siswa dapat mendalami mata pelajaran dengan

berbagai macam cara.
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Tujuan Pembelajaran Role Playing

Tujuan yang diharapkan dengan menggunakan model pembelajaran Role

Playing ini antara lain adalah :

1.
2.
3.

2.2.3

Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain
Agar siswa belajar bagaimana membagi tanggung jawab

Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi
kelompok di depan kelas secara spontan

Merangsang kelas untuk berpikir dan menyelesaikan masalah.

Prosedur Pembelajaran Role Playing

Menurut Roestiyah, (2008:90-93), langkah-langkah dalam melaksanakan

role playing agar dapat berhasil dan efektif adalah sebagai berikut:

1.

Guru harus menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan teknik
ini, bahwa dengan menggunakan teknik ini diharapkan siswa dapat
memecahkan masalah yang aktual, lalu guru menunjuk beberapa
siswa yang akan berperan, masing-masing akan mencari pemecahan
masalah sesuai dengan perannya. Dan siswa yang lain menjadi
penonton dengan tugas-tugas tertentu pula.

Guru harus mencari masalah yang urgen, sehingga menarik minat
anak. la mampu menjelaskan dengan menarik, sehingga siswa
terangsang untuk berusaha memecahkan masalah itu.

Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru harus bisa
menceritakan sambil untuk mengatur adegan yang pertama.

Bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, harap
ditanggapi tapi guru harus mempertimbangkan apakah ia tepat untuk
peranan itu. Bila tidak, ditunjuk saja siswa yang memiliki kemampuan
dan pengetahuan serta pengalaman seperti yang diperankan itu.
Jelaskan pada pemeran-pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga mereka
tahu tugas peranannya, menguasai masalahnya pandai bermimik
maupun berdialog.

Siswa yang tidak turut bermain harus menjadi penonton yang aktif,
disamping mendengar dan melihat, mereka harus memberi saran dan
kritik pada apa yang akan dilakukan setelah role playing selesai.

Bila siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru dalam menimbulkan
kalimat pertama dalam dialog.

Setelah proses bermain peran itu sudah mencapai klimaks, maka harus
dihentikan, agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah
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dapat didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton ada
kesempatan untuk berpendapat, menilai permainan dan sebagainya.
Role playing juga dapat dihentikan jika menemui jalan buntu.

9. Sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi, walau mungkin masalahnya
belum terpecahkan, maka perlu dibuka tanya jawab, diskusi atau
membuat refleksi.

Keberhasilan model pembelajaran melalui bermain peran tergantung pada
kualitas permainan peran (enactment) yang diikuti dengan analisis terhadapnya.
Di samping itu, tergantung pula pada persepsi siswa tentang peran yang

dimainkan terhadap situasi yang nyata (real life situation).

Uno (2009: 26) juga menyebutkan prosedur bermain peran terdiri atas

sembilan langkah, yaitu :

1. Pemanasan (warming up) yaitu guru memperkenalkan permasalahan
kepada siswa serta memberikan penjelasan mengenai permasalahan
tersebut dengan menggunakan contoh.

2. Memilih partisipan yaitu guru dan siswa membahas karakter dari
setiap pemain dan menentukan sisapa yang akan memainkanya.

3. Menyiapkan pengamat (observer) yaitu guru menunjuk siswa yang
akan menjadi pengamat dalam proses pembelajaran bermain peran.

4. Menata panggung Yaitu guru mendiskusikan dengan siswa mengenai
setting tempat dan kebutuhan apa saja yang diperlukan dalam bermain
peran.

5. Memainkan peran (manggung) Yyaitu siswa memainkan peran
berdasarkan karakter yang sudah disepakati sebelumnya. Permainan
peran dilakukan secara spontan, dan apabila terjadi kebuntuan dalam
proses pemecahan masalah dalam skenario maka guru dapat
menghentikan jalannya bermain peran, guru memberi masukan dan
melanjutkan ke langkah selanjutnya.

6. Diskusi dan evaluasi yaitu guru dan siswa bersama-sama berdiskusi
dan mengevaluasi jalannya bermain peran sehingga usulan untuk
perbaikan akan muncul.

7. Memainkan peran ulang yaitu mengulangi bermain peran agar lebih
sesuai dengan skenario.

8. Diskusi dan evaluasi ke dua yaitu diskusi dan evaluasi yang diarahkan
kepada realitas.

9. Berbagi pengalaman dan kesimpulan yaitu siswa diajak untuk berbagi
pengalaman tentang tema permainan peran yang telah dilakukan dan
dilanjutkan dengan membuat kesimpulan.
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Menerapkan model pembelajaran role playing ini peran guru akan menjadi
fasilitator dan sumber kegiatan belajar mengajar di dalam Kkelas. Guru
memperhatikan kegiatan pembelajaran yang berlangsung yaitu peran yang
dimainkan oleh siswa dan membantu setiap permasalahan yang di hadapi siswa

dalam mengamati setiap isi skenario.

2.6 Tinjauan Tentang Materi
2.3.1 Permintaan
2.3.1.1 Pengertian Permintaan

Apabila dalam merumuskan pengertian permintaan hanya memperhatikan
faktor harga barang dan jumlah barang yang diminta, serta menganggap faktor-
faktor selain harga tidak berubah, maka permintaan adalah “keseluruhan jumlah
barang atau jasa yang bersedia diminta pada berbagai tingkat harga, waktu, dan
tempat tertentu”.
2.3.1.2 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Permintaan

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa selain faktor harga
masih ada faktor-faktor lain yang memengaruhi permintaan. Namun, faktor-faktor
selain harga pengaruhnya tidak sekuat faktor harga. Berikut ini faktor-faktor yang
memengaruhi permintaan.

a. Harga Barang itu Sendiri

b. Harga Barang Subtitusi (Pengganti)

c. Harga Barang Komplementer (Pelengkap)

d. Pendapatan

e. Selera Konsumen
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f. Intensitas Kebutuhan Konsumen

g. Perkiraan Harga di Masa Depan

h. Jumlah Penduduk
2.3.1.3 Hukum Permintaan

Hukum permintaan adalah hukum yang menjelaskan tentang adanya
hubungan yang bersifat negatif antara tingkat harga dengan jumlah barang yang
diminta. Apabila harga naik jumlah barang yang diminta sedikit dan apabila harga
rendah jumlah barang yang diminta meningkat. Dengan demikian hukum
permintaan berbunyi:

“Semakin turun tingkat harga, maka semakin banyak jumlah barang yang
bersedia diminta, dan sebaliknya semakin naik tingkat harga semakin sedikit
jumlah barang yang bersedia diminta.

Pada hukum permintaan berlaku asumsi ceteris paribus. Artinya hukum
permintaan tersebut berlaku jika keadaan atau faktor-faktor selain harga tidak
berubah (dianggap tetap).

2314 Kurva Permintaan

Hukum permintaan yang telah kalian pelajari di atas dapat digambarkan
menggunakan suatu grafik yang disebut kurva permintaan. Perhatikan kembali
daftar permintaan yang dilakukan Desi dalam membeli jeruk pada tabel berikut

ini.
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Tabel 2.1
Daftar Pembelian Jeruk
No | Harga Jeruk (per kg) Pembelian
1. Rp4.500,00 140 kg
2. Rp4.750,00 120 kg
3. Rp5.000,00 100 kg
4, Rp5.250,00 80 kg
5. Rp5.500,00 60 kg
6. Rp5.750,00 40 kg
7. Rp6.000,00 20 kg

Sumber: sanusi fattah, dkk, 2008
Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat kurva permintaan sebagai berikut:
Gambar 2.1

Kurva Permintaan

Sumber: sanusi fattah, dkk, 2008
Bentuk kurva permintaan di atas memiliki kemiringan (slope) negatif atau
bergerak dari kiri atas ke kanan bawah. Artinya apabila harga jeruk turun, jumlah

barang yang diminta bertambah atau sebaliknya (ceteris paribus).
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2.3.2 Penawaran
2.3.2.1 Pengertian Penawaran

Penawaran adalah keseluruhan jumlah barang yang bersedia ditawarkan
pada berbagai tingkat harga tertentu dan waktu tertentu. Jika harga naik, jumlah
barang yang ditawarkan bertambah. Begitu juga ketika harga turun, maka jumlah
barang yang ditawarkan juga turun atau semakin sedikit. Seperti halnya pembeli,
apakah penjual juga hanya memperhitungkan faktor harga saja dalam menyusun
daftar penawaran? Tentu saja tidak. Pada kenyataannya banyak faktor yang
memengaruhipenawaran penjual. Namun ketika merumuskan penawaran, cukup
dengan menghubungkan harga dan jumlah barang dan jasa yangditawarkan.
Faktor-faktor selain harga dianggap tidak berubah (ceteris paribus).
2.3.2.2  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penawaran

Penawaran dan produksi mempunyai hubungan yang sangat erat. Hal-hal
yang mendorong dan menghambat kegiatan produksi berpengaruh terhadap

jumlah penawaran. Berikut ini faktor-faktor yang memengaruhi penawaran.

a. Harga Barang itu Sendiri

b. Harga Barang Pengganti

c. Biaya Produksi

d. Kemajuan Teknologi

e. Pajak

f. Perkiraan Harga di Masa Depan
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2.3.2.3 Hukum Penawaran
Hukum penawaran menunjukkan keterkaitan antara jumlah barang yang
ditawarkan dengan tingkat harga. Dengan demikian bunyi hukum penawaran

berbunyi:

“ Semakin tinggi harga, semakin banyak jumlah barang yang bersedia
ditawarkan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat harga, semakin sedikit
jumlah barang yang bersedia ditawarkan.”
Hukum penawaran akan berlaku apabila faktor-faktor lain yang
memengaruhi penawaran tidak berubah (ceteris paribus).
2.3.2.4  Kurva Penawaran
Kurva penawaran adalah suatu kurva yang menunjukkan hubungan antara

harga barang dengan jumlah barang yang ditawarkan. Coba kalian perhatikan

Tabel dibawah ini mengenai daftar penawaran jeruk Pak Heri.

Tabel 2.2
Daftar Penawaran Pasar Terhadap Jeruk

Harga Penawaran Individu Penawara
Jeruk Heri Rusla Ita Dst... n Pasar
(Rp/kg) N

4.500 50 40 S 200
4.750 60 48 55 . 250
5.000 70 56 65 | ., 300
5.250 80 64 75 .. 350
5.500 90 72 85 | 400
5.750 100 80 95 .. 450
6.000 110 88 105 | e, 500

Sumber: Sanusi Fattah, dkk, 2008
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Berdasarkan tabel penawaran jeruk di atas, dapat digambarkan kurva

penawaran sebagai berikut:

Gambar 2.2
Kurva Penawaran

Harga

OO --—"—""—"—""—"—"—"—"— ——— —— —
5750 — — —— — — —— — — — — —
LEOF-—-——-——————— — — —
5250 ———— — = — —
500F ————— —

47501 — — —

I
4500 — I
I
1

P Jumlah

0110 Q7 ok

Sumber: Sanusi Fattah, dkk, 2008

Perhatikan kurva di atas. Kurva bergerak dari Kkiri bawah kekanan atas.
Dengan demikian kurva penawaran mempunyai slope positif. Artinya jumlah
barang yang ditawarkan berbanding lurus dengan harga barang. Semakin tinggi
harga, semakin banyak jumlah barang yang ditawarkan
2.3.3 Harga Pasar

2.3.3.1  Pengertian Harga Pasar
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Pada saat terjadi kegiatan jual beli di pasar, antara penjual dan pembeli
akan melakukan tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan harga. Pembeli
selalu menginginkan harga yang murah, agar dengan uang yang dimilikinya dapat
memperoleh barang yang banyak. Sebaliknya, penjual menginginkan harga tinggi,
dengan harapan ia dapat memperoleh keuntungan yang banyak. Perbedaan itulah
yang dapat menimbulkan tawar-menawar harga. Harga yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak disebut harga pasar. Pada harga tersebut jumlah barang yang
ditawarkan sama dengan jumlah barang yang diminta. Dengan demikian harga
pasar disebut juga harga keseimbangan (ekuilibrium).
2.3.3.2 Terbentuknya Harga Pasar

Pada saat terjadi kegiatan jual beli di pasar, antara penjual dan pembeli
akan melakukan tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan harga. Pembeli
selalu menginginkan harga yang murah, agar dengan uang yang dimilikinya akan
memperoleh barang yang banyak. Sebaliknya, penjual menginginkan harga yang
tinggi, dengan harapan ia dapat memperoleh keuntungan yang banyak. Perbedaan
itulah yang dapat menimbulkan tawar-menawar harga. Harga yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak disebut harga pasar atau harga keseimbangan.
Pada harga tersebut jumlah barang yang ditawarkan sama dengan jumlah barang
yang diminta.

Faktor terpenting dalam pembentukan harga adalah kekuatan permintaan
dan penawaran. Permintaan dan penawaran akan berada dalam keseimbangan
pada harga pasar jika jumlah yang diminta sama dengan jumlah yang ditawarkan.

Coba kalian cermati tabel di bawah ini :
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Tabel 2.3
Daftar Permintaan dan Penawaran Jeruk

Harga Jeruk (Rp/kg) | Jumlah Barang Yang | Jumlah Barang Yang
Diminta (kg) Ditawarkan (kg)
4.500 500 200
4.750 450 250
5.000 400 300
5.250 350 350
5.500 300 400
5.750 250 450
6.000 200 500

Sumber: Sanusi Fattah, dkk, 2008

Berdasarkan tabel permintaan dan penawaran jeruk diatas, dapat
digambarkan kurva harga keseimbangan pasar sebagai berikut :

Gambar 2.3
Kurva Harga Keseimbangan Pasar

A D S

e !
Kelebihan permintaan Jumlah
! ! 1 ! ! >

| I | :
100 200 300 400 500 Q Jjeruk

Sumber: Sanusi Fattah, dkk, 2008
Pada kurva di atas, titik keseimbangan pasar terjadi pada titik E
(ekuilibrium), di mana pada harga Rp 5.250,00, jumlah barangbarang yang
diminta sama dengan jumlah barang yang ditawarkan yaitu sebesar 350 kg. Harga

sebesar Rp 5.250,00 disebut harga keseimbangan, sedangkan jumlah jeruk 350 kg
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disebut sebagai jumlah keseimbangan. Apabila pada tingkat harga Rp 6.000,00
penjual menawarkan jeruknya sebanyak 500 kg, sedangkan pembeli hanya
membutuhkan jeruk sebanyak 200 kg, apa yang akan terjadi? Tentunya penjual
akan terjadi kelebihan penawaran (surplus) sebanyak 300 kg jeruk (500 kg — 200
kg). Begitu juga pada tingkat harga Rp 5.500,00 dan Rp 5.750,00, penjual akan
mengalami kelebihan jumlah jeruk yang dijual.

Berbeda halnya pada saat tingkat harga Rp 4.500,00, jumlah jeruk yang
ingin dibeli sebanyak 500 kg, namun penjual hanya menjual jeruknya
sebanyak 200 kg. Dengan demikian permintaan sebanyak 300 kg jeruk tidak bisa
terpenuhi oleh penjual. Apabila di pasar jumlah permintaan lebih banyak dari
pada jumlah penawaran maka akan terjadi kelebihan permintaan atau disebut juga
shortage. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa proses
terbentuknya harga pasar jika terdapat hal-hal berikut ini.

a. Antara penjual dan pembeli terjadi tawar-menawar.

b. Adanya kesepakatan harga ketika jumlah barang yang diminta sama

dengan jumlah barang yang ditawarkan.
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2.7  Penelitian Terdahulu yang Relevan

Tabel 2.4
Resume Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Kesimpulan

1 Tri Hartati Penerapan Model | Meningkatnya
(Sumber:  Skripsi. | Pembelajaran  Bermain | keaktifan siswa
Semarang: Fakultas | Peran (Role Playing) | dengan model
Ekonomi, dalam Meningkatkan | pembelajaran Role
UNNES.2012) Hasil Belajar Siswa pada | Playing dapat

Mata Pelajaran Ekonomi | meningkatkan  hasil
Kelas X di SMA Negeri | belajar siswa
1 Wadaslintang. Skripsi

2 Kardoyo dan Model pembelajaran | Pembelajaran dengan
Esti Mumpuni Role Playing pada mata | menggunakan model
Hayuningtyas pelajaran  PS-Ekonomi | pembelajaran Role
(Sumber: Jurnal materi pokok manusia | Playing pada mata

Pend. Ekonomi vol | sebagai mahluk sosial | pelajaran PS-Ekonomi
4 no 2 tahun 2009) | dan Ekonomi dapat meningkatkan
hasil belajar kognitif
siswa dan  dapat

meningkatkan  hasil

belajar siswa.

Sumber: Skripsi dan Jurnal penelitian Role Playing 2007-2015
2.8 Kerangka Berfikir

Guru dan siswa merupakan dua faktor penting dalam setiap
penyelenggaraan dikelas. Guru sebagai unsur utama dalam proses pembelajaran,
membutuhkan keterlibatan siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran. Tujuan

pembelajaran yaitu membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan
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dengan pengalaman itu tingkah laku siswa bertambah baik, secara kualitas
maupun kuantitas diperlukan belajar mengajar yang komunikatif dan
menyenangkan. Dalam kegiatan belajar mengajar guru memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan materi dan kondisi siswa dalam pembelajaran.
Model pembelajaran merupakan suatu pola atau langkah-langkah pembelajaran
tertentu yang diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang
diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan efisien.

Salah satu model pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru adalah
dengan menerapkan model pembelajaran role playing. Model ini cocok digunakan
sebagai pemacu keaktifan siswa. Pembelajaran dengan model role playing
dilaksanakan dengan beberapa tahap, yaitu sebagai berikut : (1) Pemanasan
(warning up), (2) Memilih partisipan, (3) Menyiapkan Pengamat (Observer), (4)
Menata Panggung, (5) Memainkan Peran (Manggung), (6) Diskusidan Evaluasi,
(7) Memainkan Peran Ulang, (8) Diskusi Dan Evaluasi Ke Dua, (9) Berbagi
Pengalaman Dan Kesimpulan (Uno, 2009: 26).

Ekonomi adalah salah satu dari mata pelajaran di sekolah yang menurut
para siswa tidak hanya mempunyai landasan teori yang kuat saja, tetapi harus
mempunyai kemampuan menganalisis, mendeskripsikan, dan mengidentifikasi
suatu permasalahan. Salah satu materi dalam mata pelajaran ekonomi adalah
permintaan dan penawaran, dalam materi ini siswa lebih cenderung kesulitan
dalam menganalisis dan mendeskripsikan tentang permintaan dan penawaran.
Dalam pokok bahasan ini diperlukan suatu pemahaman yang kuat dalam

menganalisis, mendeskripsikan dan mengidentifikasi pokok bahasan.
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Alasan menggunakan model pembelajaran role playing untuk diterapkan
pada mata pelajaran ekonomi. Pertama, dengan menggunakan model
pembelajaran role playing dapat meningkatkan antusias siswa dalam
pembelajaran, sehingga siswa lebih mudah memahami materi. Kedua, dengan
menggunakan model pembelajaran role playing teman yang pandai dapat
mengembangkan meteri secara nyata, sedangkan teman yang lemah dapat dengan
mudah memahami karena ikut berpartisipasi langsung melihat adegan pelajaran
secara nyata pula. Siswa tidak banyak mengharapkan bantuan dari guru, sehingga
siswa lebih termotivasi untuk mencari tahu sendiri informasi mengenai topik
permasalahan yang terjadi. Ketiga, dengan menggunakan model pembelajaran
role playing dapat menumbuhkan keaktifan dan kreatifitas siswa dalam kegiatan
belajar mengajar karena ada kegiatan memainkan peran.

Faktor utama yang menyebabkan siswa bosan, tidak kreatif dan pasif
adalah guru belum memanfaatkan model pembelajaran yang menyenangkan.
Aktivitas belajar dengan role playing yang dirancang dalam pembelajaran aktif
memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan
tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. Model
pembelajaran yang mengandung unsur nyata bisa meningkatkan pemahaman,
motifasi serta respon siswa. Maka hasil akhir yang diharapkan adalah siswa

terpacu untuk selalu belajar sehingga hasil belajar meningkat.



Kondisi awal Model Ceramah Sifat kritis dan daya kreativitas
3 langkah-langkah : siswa kurang, karena interaksi
e Guru menjelaskan materi guru lebih dominan, siswa
TINDAKAN kepada siswa kurang diberi  kesempatan
(Model || * Guru memberikan tugas untuk bertanya dan berdiskusi,
Pembelajaran kepada  siswa  untuk siswa kurang diberi
Role Playing dikerjakan kesempatan untuk
e Kemudian guru membahas menyelesaikan masalah secara

tugas yang diberikan mandiri dan herkelomnok

kepada siswa v
v Aktivitas dan hasil

Materi permintaan dan penawaran serta terbentuknya | belajar siswa
harga pasar (bersifat pengetahuan dan pemahaman) rendah

Penerapan Model Role Playing

Guru menyampaiakan materi permintaan dan penawaran

Tahap 1 : Pemanasan
Guru menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan teknik ini, diharapkan siswa
dapat memecahkan masalah yang aktual.

Tahap 2: Memilih Partisipan
Guru dan siswa siapa yang akan memainkanya. Bila ada kesediaan sukarela dari siswa
untuk berperan, harap ditanggapi

Tahap 3 : Menyiapkan Pengamat (observer)
Yaitu guru menunjuk siswa yang akan menjadi pengamat dalam proses pembelajaran
bermain peran. Siswa yang tidak turut bermain harus menjadi penonton yang aktif,
disamping mendengar dan melihat, mereka harus memberi saran dan kritik.

Tahap 4 : Menata Panggung
Guru mendiskusikan dengan siswa mengenai setting tempat dan kebutuhan apa saja
yang diperlukan dalam bermain peran.

Tahap 5 : Memainkan Peran
siswa memainkan peran berdasarkan karakter yang sudah disepakati sebelumnya.

Tahap 6 : Diskusi dan Evaluasi
Setelah proses bermain peran itu sudah mencapai klimaks, maka harus dihentikan, agar
kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat didiskusikan secara umum.
Sehingga para penonton ada kesempatan untuk berpendapat. Role playing juga dapat
dihentikan jika menemui jalan buntu. Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi
jalannya bermain peran sehingga usulan untuk perbaikan akan muncul.

Tahap 7 : Memainkan Peran Ulang
Mengulangi bermain peran agar lebih sesuai dengan skenario

Tahap 8 : Diskusi dan Evaluasi ke Dua
Diskusi dan evaluasi yang diarahkan kepada realitas

Tahap 9 : Berbagi Pengalaman dan Kesimpulan
Siswa diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema permainan peran yang telah
dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat kesimpulan.

v

Siswa lebih mandiri, kreatif, kritis
dan partisipasi optimal

Aktivitas siswa di kelas Tercapainya ketuntasan

Kondisi akhir > meningkat > belajar siswa minimal 75 %

Gambar 2.4 Kerangka Berpikir
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2.9 Hipotesis
Ha1 :  Aktivitas belajar pada siswa perlakuan pembelajaran role playing
lebih tinggi daripada siswa dengan pembelajaran kolaboratif.
Ha2 : Hasil belajar kognitif pada siswa perlakuan pembelajaran role
playing lebih tinggi daripada siswa dengan pembelajaran

kolaboratif.



BAB |11

Metode Penelitian

3.1 Lokasi

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Godong,
Kabupaten Grobogan yang beralamatkan di jalan MT Haryono no. 31 Kecamatan
Godong Kabupaten Grobogan.
3.2 Subyek Penelitian
321 Siswa

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
populasi tersebut (Sugiyono, 2010:62). Sampel dalam penelitian ini ditentukan
dengan menggunakan teknik purposive sampling (sampel bertujuan). Dengan
teknik pengambilan sampel purposive sampling (sampel bertujuan) dipilih siswa
kelas VIII G SMP Negeri 1 Godong. Karena siswa kelas VIII G memiliki nilai
rata-rata materi permintaan dan penawaran paling rendah. Selain itu aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran juga masih rendah jika dibandingkan dengan
kelas lain. Sehingga, akan ditingkatkan hasil belajar dan aktivitas belajar siswa
melalui model pembelajaran role playing.
3.2.2 Guru

Guru dalam hal ini melakukan pembelajaran permintaan dan penawaran di
kelas VIII SMP Negeri 1 Godong dengan menggunakan model pembelajaran Role

Playing.
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3.23 Obsever

Peneliti berperan sebagai observer yang memantau berlangsungnya proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Role Playing.
3.3 Variabel Penelitian

Variabel merupakan suatu gejala yang menjadi fokus peneliti untuk
diamati (Sugiyono 2007 : 2). Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu: aktivitas
belajar, hasil belajar kognitif, dan model pembelajaran role playing.
3.3.1 Aktivitas Belajar

Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah segala bentuk aktivitas yang
terjadi selama proses pembelajaran brlangsung. Aktivitas belajar ini mencakup
aktivitas melihat, aktivitas berbicara, aktivitas mendengarkan, aktivitas menulis,
aktivitas mental, dan aktivitas emosional.
3.3.2 Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa dalam
mengembangkan pengetahuan mengenai materi permintaan dan penawaran dari
kondisi awal sebelum dilakukan tindakan sampai setelah dilakukan tindakan.
3.3.3 Model Pembelajaran Role Playing

Model pembelajaran kolaboratif strategi role playing dalam penelitian ini
digunakan sebagai tratment untuk melihat tingkat keaktifaan siswa selama
pembelajaran dan mengukur hasil belajar kognitif siswa pada akhir pembelajaran.
3.4 Rencana Tindakan

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari

beberapa tahap yang biasanya disebut dengan siklus. Masing-masing siklus terdiri
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dari empat tahapan yang harus di lalui, yakni perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, refleksi (Suharsimi, 2009:16). Penelitian Tindakan Kelas ini akan
dilaksanakan oleh peneliti sebagai pengamat jalannya proses pembelajaraan di
kelas dan guru bertindak sebagai pengajar yang menggunakan model
pembelajaran role playing dengan tujuan untuk memperbaiki dan meningatkan
kualitas praktik pembelajaran secara berkesinambungan. Keempat tahap dalam
penelitian tindakan kelas ini secara sistematis dapat disajikan dalam skema

sebagai berikut :

Perencanaan (’ S j

[ Refleksi ] SIKLUS 1 ) Pelaksanaan ]

Penaamatan

> Perencanaan : § j

[ SIKLUS 2 [ Pelaksanaan

)
)

[ Refleksi ] <:

Gambar 3.1 Skema prosedur penelitian
(Suharsimi, 2009:16)

Proses penelitiannya diawali dengan melaksanakan siklus I. Apabila pada
pelaksanaan siklus | belum memperlihatkan peningkatan hasil belajar, maka dapat

dilanjutkan dengan tahap siklus Il dan apabila masih belum menunjukan
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peningkatan dapat dilakukan tahap siklus yang ketiga dan seterusnya. Jadi tidak

dapat ditetapkan dengan pasti berapa kali siklus tersebut dilaksanakan, karena

penggunaan siklus harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan dari
proses pembelajaran tersebut. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan dan satu
kali kegiatan tatap muka adalah dua jam pelajaran.

3.3.1 Perencanaan

Perencanaan tindakan dalam hal ini meliputi langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Melaksanakan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah, bersama
dengan guru bidang studi, menentukan tindakan pemecahan berupa penerapan
model pembelajaran Role Playing.

2. Membuat skenario pembelajaran dengan menyusun Rencana Pembelajaran,
dengan menggunakan model pembelajaran Role Playing.

3. Membuat lembar observasi kegiatan guru dan siswa untuk mengetahui
bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika model pembelajaran Role
Playing diterapkan

4. Membuat kisi-kisi instrument uji coba

5. Membuat instumen

6. Instrumen disusun berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat sebelumnya.

7. Mengadakan uji coba instrument

8. Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian instrument di uji coba
terlebih dahulu untuk mengetahui validitas, realiabilitas, indeks kesukaran

dan daya pembedanya.
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Pelaksanaan Tindakan Kelas

Berdasarkan analisis terhadap masalah yang ditemukan kemudian

ditentukan kegiatan yang digunakan yaitu melalui model pembelajaran Role

Playing pada pokok bahasan permintaan dan penawaran. Adapun langkah-

langkah persiapan selanjutnya dalam penelitian tindakan kelas ini adalah :

1. Siklus I
a. Perencanaan
1. Mengumpulkan dan menganalisis hasil ulangan harian materi
permintaan dan penawaran, dan nilai tugas, serta hasil observasi awal
aktivitas peserta didik.
2. Merancang pembelajaran dengan membentuk kelompok.
3. Membuat rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi permintaan
dan penawaran dengan model pembelajaran role playing.
4. Membuat media pembelajaran yaitu berupa skenario.
5. Membuat lembar soal beserta jawaban dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
6. Guru membuat lembar pengamatan aktivitas siswa.
7. Membuat soal-soal test untuk melihat hasil tindakan kelas.

Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan tindakan ini, dilaksanakan dengan skenario

pembelajaran yang telah dirancang. Pelaksanaan tindakan secara rinci dapat

dijelaskan sebagai berikut :
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Tahap 1 : Pemanasan

Guru menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan teknik ini,
diharapkan siswa dapat memecahkan masalah yang aktual.

Tahap 2 : Memilih Partisipan

Guru dan siswa siapa yang akan memainkanya. Bila ada kesediaan
sukarela dari siswa untuk berperan, harap ditanggapi

Tahap 3 : Menyiapkan Pengamat (observer)

Yaitu guru menunjuk siswa yang akan menjadi pengamat dalam proses
pembelajaran bermain peran. Siswa yang tidak turut bermain harus
menjadi penonton yang aktif, disamping mendengar dan melihat, mereka
harus memberi saran dan kritik.

Tahap 4 : Menata Panggung

Guru mendiskusikan dengan siswa mengenai setting tempat dan kebutuhan
apa saja yang diperlukan dalam bermain peran.

Tahap 5 : Memainkan Peran

siswa memainkan peran berdasarkan karakter yang sudah disepakati
sebelumnya.

Tahap 6 : Diskusi dan Evaluasi

Setelah proses bermain peran itu sudah mencapai klimaks, maka harus
dihentikan, agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat
didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton ada kesempatan untuk

berpendapat. Role playing juga dapat dihentikan jika menemui jalan buntu.



49

Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi jalannya bermain peran

sehingga usulan untuk perbaikan akan muncul.

Tahap 7 : Memainkan Peran Ulang

Mengulangi bermain peran agar lebih sesuai dengan skenario

Tahap 8 : Diskusi dan Evaluasi ke Dua

Diskusi dan evaluasi yang diarahkan kepada realitas

Tahap 9 : Berbagi Pengalaman dan Kesimpulan

Siswa diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema permainan peran

yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat kesimpulan.
C. Pengamatan

Mengamati proses pembelajaran, kemudian menilai kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah pada proses bermain peran dan mengobservasi
keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
d. Refleksi

Setelah melakukan pengamatan atas tindakan pembelajaran dikelas,
selanjutkan diadakan refleksi dari tindakan yang telah dilaksanakan guna
memperbaiki pelaksanaan di siklus berikutnya.
2. Siklus 11
a. Perencanaan ulang

1. Mengidentifikasi masalah dari siklus |

2. Merancang pembelajaran dengan membentuk kelompok.

3. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi

permintaan dan penawaran dengan model pembelajaran role playing.
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4. Membuat media pembelajaran yaitu berupa skenario.
5. Membuat lembar soal beserta jawaban dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
6. Guru membuat lembar pengamatan aktivitas siswa.
7. Membuat soal-soal test untuk melihat hasil tindakan kelas.
b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan tindakan ini, dilaksanakan dengan skenario
pembelajaran yang telah dirancang. Pelaksanaan tindakan secara rinci dapat
dijelaskan sebagai berikut :

Tahap 1 : Pemanasan

Guru menerangkan kepada siswa, untuk memperkenalkan teknik ini,
diharapkan siswa dapat memecahkan masalah yang aktual.

Tahap 2 : Memilih Partisipan

Guru dan siswa siapa yang akan memainkanya. Bila ada kesediaan
sukarela dari siswa untuk berperan, harap ditanggapi

Tahap 3 : Menyiapkan Pengamat (observer)

Yaitu guru menunjuk siswa yang akan menjadi pengamat dalam proses
pembelajaran bermain peran. Siswa yang tidak turut bermain harus
menjadi penonton yang aktif, disamping mendengar dan melihat, mereka
harus memberi saran dan kritik.

Tahap 4 : Menata Panggung

Guru mendiskusikan dengan siswa mengenai setting tempat dan kebutuhan

apa saja yang diperlukan dalam bermain peran.
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Tahap 5 : Memainkan Peran

siswa memainkan peran berdasarkan karakter yang sudah disepakati

sebelumnya.

Tahap 6 : Diskusi dan Evaluasi

Setelah proses bermain peran itu sudah mencapai klimaks, maka harus

dihentikan, agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat

didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton ada kesempatan untuk

berpendapat. Role playing juga dapat dihentikan jika menemui jalan buntu.

Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi jalannya bermain peran

sehingga usulan untuk perbaikan akan muncul.

Tahap 7 : Memainkan Peran Ulang

Mengulangi bermain peran agar lebih sesuai dengan skenario

Tahap 8 : Diskusi dan Evaluasi ke Dua

Diskusi dan evaluasi yang diarahkan kepada realitas

Tahap 9 : Berbagi Pengalaman dan Kesimpulan

Siswa diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema permainan peran
yang telah dilakukan dan dilanjutkan dengan membuat kesimpulan.

C. Pengamatan

Mengamati proses pembelajaran, kemudian menilai kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah pada proses bermain peran dan mengobservasi

keaktifan siswa dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.
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d. Refleksi

Setelah melakukan pengamatan atas tindakan pembelajaran dikelas,
selanjutkan diadakan refleksi dari tindakan yang telah dilaksanakan guna
memperbaiki pelaksanaan di siklus berikutnya.

35 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ada tiga
yaitu:

35.1 Dokumentasi

“Evaluasi mengenai kemajuan, perkembangan, atau keberhasilan belajar
peserta didik tanpa menguji (teknik nontes) juga dapat dilengkapi dengan cara
melakukan pemeriksaan terhadap dokumen-dokumen” (sudijono, 2009:90)

Metode ini dilakukan dengan mengambil dokumen atau data yang
mendukung penelitian seperti daftar nama siswa kelas VIII dan daftar nilai
ulangan harian kelas VIII. Data ini akan digunakan untuk menganalisis tahap
awal.

3.5.2 Tes

Suhartana dalam Muslich (2009:146) “menjelaskan bahwa tes merupakan
suatu cara yang berbentuk tugas atau serangkaian tugas yang harus diselesaikan
oleh siswa yang bersangkutan”.

Tes akan digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dalam

menguasai mata pelajaran dalam hal ini adalah materi permintaan dan penawaran.
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3.5.3 Observasi

“Observasi adalah kegiatan pengamatan atau pengambilan data untuk
memotret seberapa jauh efek tindakan yang telah dicapai” Suhartana dalam
Muslich (2009:146)

Observasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan afektif dan
psikomotorik siswa kelas VII1 SMP Negeri 1 Godong.

3.6 Analisis Data

3.6.1 Analisis Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini berupa seperangkat kelengkapan
pembelajaran, lembar observasi dan soal pretest dan posttest. Sebuah tes yang
baik sebagai alat pengukur harus memenuhi persyaratan tes, diantaranya adalah
validitas dan reliabilitas.

3.6.1.1 Uji validitas tes

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono,2010: 121). Ada dua jenis
validitas yaitu validitas logis dan validitas empirik (Suharsimi, 2009:65-69):

3.6.1.1.1 Validitas logis

Instrumen dapat dikatakan memiliki validitas logis apabila instrumen
evaluasi menunjukkan pada kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi

persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran.
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(1)  Validitas isi

Sebuah tes dikatakan memenuhi validitas isi apabila mengukur tujuan
khusus yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan.
(2)  Validitas konstruksi

Sebuah tes dikatakan memenuhi validitas konstruksi apabila butir-butir
soal yang membangun tersebut mengukur setiap aspek berpikir.

3.6.1.1.2 Validitas empirik

Instrumen dapat dikatakan memiliki validitas empiris apabila sudah diuji
dari pengalaman.
Untuk mengetahui validitas alat evaluasi digunakan rumus korelasi

product moment, yaitu:

_ NYXY — (ZX)(XY)
JINZX? — EXZH{NYY2 — (3Y)?}

Txy

dimanary, = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel

yang dikorelasikan.

X - skor soal yang dicari validitasnya
Y : skor total
N - jumlah peserta tes

YX? : jumlah kuadrat nilai x

>'Y? :jumlah kuadrat nilai y

> XY :jumlah perkalian skor item dengan skor total (Bungin, 2011:207)
Hasil perhitungan rxy dikonsentrasikan dengan taraf signifikansi 5% atau

taraf kepercayaan 95%. Jika didapatkan harga rxy>ruape maka butir instrumen
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dapat dikatakan valid, akan tetapi sebaliknya jika harga rxy < rgpe maka dapat
dikatakan bahwa instrumen tersebut tidak valid.

Hasil analisis ujicoba dari 30 soal yang diuji coba untuk mengukur hasil
belajar kognitif terdapat 23 soal yang tergolong valid yaitu soal nomor: 1, 2, 3, 4,
5,6,8,9,12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 29, 30. Sedangkan soal
yang tidak valid berjumlah 7 soal yaitu nomor: 7, 10, 11, 18, 22, 27 dan 28. Soal
yang tidak valid dibuang.

3.6.1.2 Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas menunjuk pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat
mengukur sesuatu yang diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Jadi, kata
kunci untuk syarat kualifikasi suatu instrumen pengukur adalah konsistensi,
keajegan atau tidak berubah — ubah. Untuk menguji reliabilitas menggunakan

rumus Kuder-Richardson 20 sebagai berikut:

n X
r= (1— pq)

n—1 s?
dengan:
r : koefisien reliabilitas secara keseluruhan
n - banyak item
p : proporsi subyek yang menjawab dengan benar
q : proporsi subyek yang menjawab dengan salah (q = 1-p)

¥pq :jumlah hasil perkalian antara p dan g
S . standar deviasi dari tes (standar deviasi adalah akar varians)(Suharsimi,

2010 : 100 -101).
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Setelah r diketahui, kemudian dibandingkan dengan harga rpe. Apabila r
> rapel Maka dikatakan instrumen tersebut reliabel. Dari hasil analisis ujicoba
untuk mengukur hasil belajar kognitif, diketahui r = 0,848 dan ripe Untuk n = 36
dengan taraf kepercayaan 5% sebesar 0,329. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
instrumen untuk mengukur hasil belajar kognitif reliabel.

3.6.1.3 Taraf kesukaran soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu
sulit. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut
indeks kesukaran (difficulty index). Tingkat kesukaran soal untuk pilihan ganda

dapat ditentukan dengan menggunakan rumus:

P==
IS

Keterangan :
P = indeks kesukaran
B = banyak siswa yang menjawab soal itu benar
JS = jumlah seluruh siswa peserta tes
Klasifikasi indeks kesukaran sebagai berikut:
0,00 > P > 0,30 adalah soal tergolong sukar
0,30 > P > 0,70 adalah soal tergolong sedang
0,70 > P > 1,00 adalah soal tergolong mudah (Suharsimi, 2010: 208-210).
Dari 30 butir soal yang di ujicobakan, klasifikasi indeks kesukaran dapat

dilihat pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1. Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Soal

Kriteria Nomor Soal
Mudah 1,7,14,17, 19, 20, 21
Sedang 2,3,5,6,8,9,11, 12, 13, 15, 16, 23, 24, 25, 26,
27, 28, 29, 30
Sukar 4,10, 18,

3.6.1.4 Daya pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh

(berkemampuan rendah). Besarnya daya pembeda (D) dirumuskan:

B, Bpg
DP=-—-——=pP,—P
Ja Iz 4P

Keterangan:

DP = daya pembeda

Ba  =jumlah siswa yang benar pada butir soal pada kelompok atas
Bs = jumlah siswa yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
Ja = banyaknya siswa pada kelompok atas

Js = banyaknya siswa pada kelompok bawah

P, =Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pg = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
Untuk mengetahui soal-soal yang akan dipakai berdasarkan daya pembeda
soal, digunakan klasifikasi sebagai berikut:
0,00<D <0,20 - jelek

0,20<D <0,40 : cukup
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0,40<D<0,70 : baik
0,71 <DP < 1,00 - baik sekali (Suharsimi, 2010: 213-218).

Hasil dari 30 butir soal yang di ujicobakan, klasifikasi daya pembeda soal
dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Hasil Uji Coba Daya Pembeda Soal

Kriteria Nomor soal Jumlah Keterangan
Baik sekali 3,13,30 3 Dipakai
Baik 6, 15, 19, 20, 21, 24 6 Dipakai
Cukup 2,4,8,9 10,11, 12, 13 Dipakai

16, 17, 23, 25, 26, 29

Nomor soal 1, 5, 7,
1,5,7, 14, 18, 22, 14, 18, 22, 27, 28
27,28 dan nomor 10, 11
dibuang

Jelek

3.6.2 Analisis Data Penelitian

Metode analisis data yang digunakan yaitu metode deskriptif dengan
membandingkan aktivitas dan hasil belajar siswa serta aktivitas guru sebelum
tindakan dengan aktivitas dan hasil belajar siswa serta aktivitas guru setelah
tindakan. Data dihitung dengan langkah-langkah sebagai berikut:
3.6.2.1 Hasil belajar siswa

Menghitung nilai rata-rata atau presentase hasil belajar sebelum dilakukan

tindakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.
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Nilai rata-rata siswa dicari dengan rumus sebagai berikut:

— Xi
3= 2Xi
n

Keterangan :

X =nilai rata-rata

> Xi = Jumlah nilai seluruh siswa

n = Banyaknya siswa yang mengikuti tes (Suharsimi, 2010:264)

Menghitung ketuntasan belajar

n
% = N* 100%

Keterangan:

n = nilai yang diperoleh

N = jumlah nilai total (skor ideal)

% = presentase yang diperoleh (Ali,1993:43)

Menghitung data tuntas nilai belajar siswa

Linakat _ Y. jawabanbenar 100
ingkatpenguasaan = S selurihsoal X

(Slameto dalam Mahfudoh 2009:55)

3.6.2.2 Aktivitas Siswa dan Guru

1.

Data aktivitas siswa dihitung dengan rumus:

Y skor perolehan
nilai = : x 100%
Y skor maksimum




Kriteria Skor:

Skor 1 : jika jumlah siswa yang melakukan kurang dari 25%
Skor 2 : jika jumlah siswa yang melakukan sebesar 25% - 50%
Skor 3 : jika jumlah siswa yang melakukan sebesar 50% - 75%
Skor 4 : jika jumlah siswa yang melakukan sebesar 75% - 100%

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Aktivitas Siswa

Nilai Kriteria
31-40 Amat baik
21-30 Baik
11-20 Kurang
1-10 Amat kurang
2. Data aktivitas kinerja guru

nilai =

Y. skor perolehan

Y skor maksimum

Tabel 3.4 Kriteria Penilaian Aktivitas Guru

x 100%

Nilai Kriteria
23-28 Amat baik
15-22 Baik
8-14 Kurang

1-7 Amat kurang
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3. Indikator keberhasilan

8.

9.

Menulis yang relevan dengan KBM

Bekerja sama dengan kelompoknya

Menghargai pendapat orang lain

Keaktifan saat proses bermain peran

Berdiskusi dan bertanya antar siswa

Berdiskusi dan bertanya antar siswa

Menjalankan tugasnya pada setiap sesi dengan baik (pemain dan
pengamat)

Bertanya pada guru

Menyampaikan dan mendengarkan hasil diskusi dengan baik

10. Aktivitas siswa dalam mencatat materi ajar atau hasil presentasi



5.1

BAB V

PENUTUP

Simpulan

Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran role
playing terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat
pada nilai tes siswa mulai dari siklus | sampai dengan siklus Il mengalami
peningkatan. Adapun pencapaian rata-rata nilai evaluasi kelas yaitu pada
siklus | rata-rata nilai 78,75 dan pada siklus Il meningkat menjadi 86,67.
Ketuntasan klasikal kelas pada siklus | yaitu 72% dan pada siklus Il
meningkat manjadi 94%. Hasil ini telah mencapai indikator keberhasilan
secara klasikal yaitu 75% siswa tuntas. Nilai rata-rata hasil belajar siswa
dengan model pembelajaran role playing mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus Il sebesar 8 atau 21%.

Lembar pengamatan aktivitas belajar siswa dan lembar pengamatan guru.
Pada siklus | dan siklus Il menunjukkan bahwa dengan penerapan model
pembelajaran role playing aktivitas siswa mencapai 72% pada siklus | dan
95% pada siklus Il. Sedangkan prosentase peningkatan aktivitas guru yaitu

75% pada siklus I meningkat menjadi 95,83% pada siklus I1.

83
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5.2  Saran
Saran yang dapat peneliti berikan terkait hasil penelitian antara lain

sebagai berikut :

1. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan  model
pembelajaran role playing harus dipersiapkan dengan baik, karena dalam
pelaksanaan guru tidak hanya mempersiapkan materi, tapi juga
mempersiapkan naskah dan skenario yang sesuai dengan materi dan
contoh-contoh permasalahan yang ada disekitar.

2. Guru sebaiknya senantiasa memotivasi siswa yang tidak percaya diri
dalam menyajikan hasil diskusi, bertanya maupun menjawab pertanyaan
dengan lebih sering menerapkankan model pembelajaran yang
memungkinkan adanya peran aktif siswa serta membantu meningktkan
kemampuan siswa menyampaikan pendapat seperti model pembelajaran
role playing.

3. Siswa diharapkan mengikuti instruksi dan langkah-langkah model
pembelajaran role playing yang telah disampaikan oleh guru sehingga
penerapan model pembelajaran role playing dapat berjalan lancar dan
sesuai harapan.

4. Penelitian lebih lanjut terkait model pembelajaran yang lebih variatif perlu
dilakukan agar diperoleh hasil yang lebih optimal lagi dalam peningkatan

hasil belajar.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
DAFTAR PRESENSI SISWA UJI COBA SOAL

KELAS VIII G
NO NAMA L/P
1 Ahmad Ulin Nuha L
2 Ajeng Hardiyanti Pratiwi P
3 Aldo Bima Ghofara L
4 Alfiyan Nuritama N L
5 Ayuk Ning Tyas P
6 Bagas Sadewo L
7 Bisma Satria Abi W L
8 Chica Corneliasari P
9 Dendi Ardiyanto L
10 | Dian Nifita Sari P
11 | Ellysa Yudhiani Putri P
12 | Ema Yulia P
13 | Emalia Galuh Puryanti P
14 | Faiz Ardani L
15 | Faizal Adi Saputra L
16 | Galuh Linduaji L
17 Hanik Elyana Susanto p
18 | Iffa Nurdiati p
19 | Ika Binta Ardiyati P
20 | Illyas Nawawi L
21 Khafita Salwani P
22 | Linda Lestari P
23 | Mekar Putri Kusumawati P
24 | Muhammad Asrori L
25 | Nadia Cornelia P
26 Noor Hudi Wiratama L
27 | Nur Endah Wahyuning T P
28 | Oky Dandi Prasetyo L
29 | Riyan Wahyu Hidayat L
30 | Rofiul Reza Effendi L
31 Sani Mahesa Putra L
32 | Sonia Dessy Arwindy P
33 | Ullil Albab L
34 | Ummi Hanifatul Hasanah P
35 | Yessi Ayu Novitayati P
36 | Yunita Lestari P
L:17 P: 19 JML:36
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Lampiran 2
KISI-KISI SOAL UJI COBA
Kompetensi Materi Pokok | Kemampuan | Nomor Soal | Jumlah
Dasar Kognitif
Mendeskripsikan (1. Pengertian C1 1,4,15,23,24,27, 8
permintaan dan | permintaan 29,30
penawaran serta [2. Pengertian
terbentuknya penawaran C2 2,5,8,9,10,12,16 14
harga pasar 3. Terbentuknya ,17,18,19,20,21,
harga  pasar 25,26
(keseimbanga
n) melalui 5
permintaan C3 6,11,14,22,28
dan penawaran 3
C4 3,7,13
JUMLAH 30
Keterangan :
C1 . Ingatan
C2 : Pemahaman
C3 : Penerapan
C4 : Analisis
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Lampiran 3

SOAL UJI COBA

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 GODONG

Mata Pelajaran - ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
Materi pokok : PERMINTAAN DAN PENAWARAN SERTA
TERBENTUKNYA HARGA PASAR
Waktu : 45 menit
Nama
Kelas
No
1. 1. biaya produksi
2. selera
3. harga barang itu sendiri
4. teknologi
yang merupakan faktor yang mempengaruhi permintaan adalah:
a. ldan2 c.3dan4
b. 2dan3 d.1dan4

2. Apakah yang dimaksud dengan permintaan?

a. jumlah barang/jasa yang diinginkan dan mampu dibeli oleh konsumen
pada berbagai tingkat harga dalam waktu tertentu.

b. sejumlah barang atau jasa yang ditawarkan oleh penjual pada berbagai
tingkat harga dan dalam waktu tertentu.

c. ukuran kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana besarnya pengaruh
perubahan harga terhadap jumlah yang diminta.

d. ukuran kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana besarnya pengaruh
perubahan harga terhadap jumlah yang ditawarkan.

3. Menurut hukum permintaan, jika harga suatu barang naik, maka ....
a. permintaan tetap
b. permintaan naik
c. jumlah barang yang diminta turun
d. jumlah barang yang diminta naik

4. Apa yang dimaksud dengan ceteris paribus?
a. faktor lain yang mempengaruhi bersifat tidak berubah
b. faktor lain yang mempengaruhi bersifat berubah-ubah
c. faktor lain yang mempengaruhi bersifat tak tentu
d. faktor lain yang mempen\garuhi bersifat fleksibel
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Dengan anggapan ceteris paribus, turunnya harga durian dapat
menyebabkan....

a. jumlah durian yang diminta naik

b. permintaan durian turun

c. jumlah kelengkeng yang diminta turun

d. permintaan kelengkeng naik

Jika pendapatan konsumen naik, sementara harga barang yang dibeli tetap
akan terjadi ....

a. penurunan permintaan

b. penurunan jumlah barang yang diminta

c. kenaikan jumlah barang yang diminta

d. kenaikan surplus

Hubungan antara permintaan barang/jasa dengan harga barang/jasa tersebut
bersifat....

a. Sejajar

b. Positif

c. Negatif

d. Seimbang

Berikut ini pernyataan yang menunjukkan perubahan selera konsumen

memengaruhi permintaan adalah ... .

a. pada saat harga gula meningkat, harga teh ikut meningkat

b. pada saat harga pensil lebih murah dari bolpoin, orang akan memilih
membeli pensil

c. pada saat harga kemeja meningkat, permintaan akan turun

d. pada saat pertandingan Piala Euro, banyak orang yang membeli kaos
bergambar negara idolanya

Mengapa apabila harga naik menyebabkan turunnya jumlah barang yang
diminta?

a. Karena pembeli mengalami peningkatan daya beli

b. Karena pembeli mengalami peningkatan selera konsumen

c. Karena pembeli mengalami penurunan daya beli

d. Karena pembeli mengalami penurunan selera konsumen



10.

11.

12.

13.

14.

Pernyataan berikut ini yang paling benar adalah ...
Konsep permintaan muncul karena adanya kegiatan penjual.
Konsep permintaan muncul karena adanya kegiatan pembeli.
Konsep permintaan muncul karena adanya kegiatan produsen.
Konsep permintaan muncul karena adanya kegiatan pedagang.

i

b
C.
d

Saat ini harga minyak tanah sangat tinggi, hal ini disebabkan karena ... .
permintaan yang banyak
minyak tanah yang tersedia semakin sedikit
minyak tanah yang dijual semakin banyak

munculnya barang pengganti minyak tanah

a.

b.
C.
d

Semakin rendah harga suatu barang, maka ... .
semakin sedikit barang yang diminta

a.

b.
C.
d

semakin banyak barang yang diminta

semakin banyak barang yang ditawarkan
barang yang diminta dan ditawarkan tetap
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Daftar penawaran berikut yang dapat membentuk kurva permintaan adalah...

a.

Harga Jumlah barang | c. Harga Jumlah Barang
Rp 120.000,00 | 60 kg Rp 150.000,00 | 50 kg
Rp 90.000,00 | 40kg Rp 100.000,00 | 50 kg
Rp 60.000,00 |20kg Rp 50.000,00 | 50 kg
Rp 30.000,00 | 10kg Rp 10.000,00 | 50 kg
Harga Jumlah Barang | d. Harga Jumlah Barang
Rp 400.000,00 30 kg Rp 40.000,00 | 60 kg
Rp 300.000,00 60 kg Rp 30.000,00 | 30 kg
Rp 200.000,00 90 kg Rp 20.000,00 | 30 kg
Rp 100.000,00 120 kg Rp 10.000,00 | 60 kg

Harga eceran terendah ditetapkan pemerintah untuk melindungi.........

a.

b.
C.
d

Pasar
Konsumen
Pemerintah
Produsen



15.

16.

17.

18.

19.

20.

Dibawah ini merupakan faktor yang mempengaruhi penawaran adalah:

a. selera konsumen

b. tingkat pendapatan

c. harga faktor produksi
d. harga barang lain

Apabila harga naik dan faktor lain dianggap tetap, maka ....
a. penawaran naik

b. penawaran turun

C. penawaran tetap
d

penawaran sama dengan permintaan

Kenaikan harga gula pasir menyebabkan penawaran gula jawa semakin
a. Tetap

b. Berkurang

c. Bertambah

d. Tidak tentu

Penawaran barang ”X” dipengaruhi oleh ...

a. banyaknya barang komplementer dari barang X"
b. jumlah pendapatan masyarakat.

c. selera konsumsi masyarakat terhadap barang ”X”.
d. jumlah produk barang ”X”.

Kurva penawaran sesuai dengan hukum penawaran mempunyai bentuk...

a. Miring dari kanan atas kekiri bawah
b. Sejajar dengan sumbu vertikal
Sejajar dengan sumbu horizontal

d. Miring dari kiri atas kekanan bawah

o

Slope/kemiringan pada kurva penawaran bersifat.....
a. Positif

b. Negatif

c. Sejajar

d. Tidak seimbang
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21.

22.

23.

24,

25.
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Penawaran akan menurun apabila...

a. Jumlah barang dan jasa yang dijual lebih sedikit sebagai akibat
penurunan harga

b. Jumlah barang dan jasa yang dijual lebih banyak sebagai akibat kenaikan
harga

c. Jumlah barang dan jasa yang dibeli lebih sedikit sebagai akibat kenaikan
harga

d. Jumlah barang dan jasa yang dijual lebih banyak sebagai akibat
penurunan harga

Hukum Permintaan menyatakan bahwa jumlah barang yang diminta (Qd)
berhubungan terbalik dengan harga (P) barang tersebut. Hal itu berarti ...

a. jika P naik, maka Qd akan bertambah.

b. jika P turun, maka Qd akan bertambah.

c. jika Qd bertambah, maka P akan naik .
d

jika Qd berkurang, maka P akan turun.

Bagaimanakah bunyi hukum Penawaran.........

a. Semakin tinggi harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan semakin
berkurang
Semakin tinggi harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan tetap
Semakin rendah harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan
bertambah

d. Semakin tinggi harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan
bertambah

Titik temu antara permintaan dan penawaran yang merupakan proses alami
mekanisme pasar disebut.....

a. Harga taksiran

b. Harga keseimbangan

c. Harga sebenarnya

d. Harga dimasa yang akan datang

Berikut adalah pernyataan yang menyatakan harga pasar, kecuali ....

a. titik potong antara kurve permintaan dengan kurve penawaran

b. tingkat harga yang terbentuk pada saat permintaan dengan penawaran sama
c. harga kesepakatan antara penjual dan pembeli

d. nilai tukar barang yang ditukar dengan uang
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26. Semakin tinggi harga, semakin banyak barang atau jasa yang ingin dijual
oleh produsen, ditunjukkan oleh...

a. P c. P
LQ

b. P d P
Q L 50

27. Berikut merupakan peran pemerintah dalam pembentukan harga
pasar,kecuali.......
a. Menetapkan harga eceran tertinggi

b. Pemberian subsidi

c. Penetapan pajak

d. Menutup perusahaan tertinggi

28. Harga barang di pasar swalayan ditentukan oleh ....
a. pembeli
b. penjual
c. penjual dan pembeli
d. pemilik toko

29. P

» Q

Titik potong antara D dan S merupakan terjadinya.....
a. Penurunan harga

b. Kenaikan permintaan

c. Harga pasar

d. Harga konsumen




30. Harga keseimbangan dapat tercapai melalui proses:

e

b
C.
d

Kesepakatan antara penjual dan pembeli
Kesepakatan antara penjual dan produsen
Kesepakatan antara penjualan dan pedagang
ketidaksepakatan antara pembeli dan konsumen

Selamat Mengerjakan
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Lampiran 4

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

1. b 11. b 21.
2. a 12. b 22.
3. ¢ 13. b 23.
4, a 14. d 24,
5. a 15. d 25.
6. ¢ 16. a 26.
7. ¢ 17. c 27.
8. d 18. a 28.
9. ¢ 19. a 29.
10. b 20. a 30.

PENILAIAN

Poin per soal =1

Nilai = Jumlah benar x 10

3
= 30x10

= 100

DO T OO0 OO T oo oD
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Lampiran 5

TABEL ANALISIS RELIABILITAS SOAL

17

16

15

14

13

12

11

10

Butir Soal

1
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
0
1
1
1
1
1
1
1

Subjek

UC-1

uc-2

UcC-3

uc-4

UC-5

uc-6

UcC-7

UC-8

uc-9

Uc-10

UC-11

UC-12

UC-13

UC-14

UC-15

UC-16

UcC-17

UC-18

UC-19

uc-20

uc-21

UcC-22

UcC-23

uUcC-24

UC-25

UC-26

uc-27

UC-28

UcC-29

UC-30

UC-31

UC-32

UC-33
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26
0.7222
0.2778
0.2006

12
0.3333
0.6667

0.2222

12
0.3333

0.6667

0.2222

28
0.7778
0.2222
0.1728

16
0.4444
0.5556
0.2469

X*X

400
169
441

289
64

16
441
81

64

256
81

361

676

729
81

196
144
441

144
81

100
441

169
36

20
13
21

17

21

16

19
26
27

14
12
21

12

10
21

13

30

23
0.6389
0.3611
0.2307

29

11
0.3056
0.6944
0.2122

28

10
0.2778
0.7222
0.2006

21
0.5833
0.4167
0.2431

20
0.5556
0.4444
0.2469

31
0.8611
0.1389
0.1196

17
0.4722
0.5278
0.2492

16
0.4444
0.5556
0.2469

0.2222
0.7778

0.1728

16
0.4444
0.5556
0.2469

13
0.3611
0.6389
0.2307

0
1
0
28
0.7778
0.2222
0.1728

TABEL ANALISIS RELIABILITAS SOAL

Butir Soal

27

26

25

24

23

22

21

20

19

UC-34

UC-35

UC-36

Np

p
q
pq

18
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0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 14 196
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 8 64
0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 19 361
0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 21 441
0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 22 484
0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 14 196
0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 13 169
0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 12 144
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 23 529
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 19 361
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 23 529
0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 15 225 Xt*Xt 1258.222222
5 27 27 27 12 14 16 12 25 12 24 25 14 548 9600 S*S 34.95061728
0.1389 0.75 0.75 0.75 0.3333 0.3889 0.4444 0.3333 0.6944 0.3333 | 0.6667 | 0.6944 0.3889 reliabilitas 0.848544179
0.8611 0.25 0.25 0.25 0.6667 0.6111 0.5556 0.6667 0.3056 0.6667 | 0.3333 | 0.3056 | 0.6111 r tabel 0.3291
0.1196 0.1875 0.1875 0.1875 0.2222 0.2377 0.2469 0.2222 0.2122 0.2222 | 0.2222 | 0.2122 0.2377 >pq= 6.117284 | Kriteria Reliabel
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Lampiran 6
VALIDITAS DAYA PEMBEDA LN

No rxy rtabel Kriteria No D K No IK Kriteria
1 | 04722 | 03201 | Valid 1 0.1981 1 | %7778 1 Mudah
2 | 03826 | 03291 | Valid o | 020743 | ¢ 2 | 0361 1 sedang
3 | 08458 | (3901 Valid 3 | 082972 | pg 3 | 04 1 sedang
4 | 0388 | 93201 | valid 4 | 039913 ¢ 4 | 02222 Sukar

5 | 9332 1 03201 | valid 5 | 01609 3 5 | 044 1 sedang
6 | 93592 | 03201 | valid 6 | 044272 | g 6 | %422 | sedang
7 | 9225 | o301 | TIDAK 7 0.1517 3 7 | 081l 1 Mudan
g | 9347 | 03201 | valid g | 02848 | ¢ 8 | 9% | sedang
9 | 9477 | 03201 | valid g | 034365 | ¢ 9 | 99833 | sedang
10 | %2809 | 03201 | TIDAK 10 | 92387 | ¢ 10 | 02778 Sukar

11 | %2199 | 03201 | TIDAK 11 | 020124 c 11 | 93056 | sedang
12 | %4293 1 0301 | valid 12 | 034985 1 ¢ 12 | 96389 | geqang
13 | 9858 1 53591 | valid 13 | 0829972 | pg 13 | 9444 | sedang
14 | %4722 1 53591 | valid 14 | 019814 J 14 | %7778 | Mudah
15 | 96313 1 53591 | valid 15 | 059443 | g 15 | 93333 | sedang
16 | 9819 | 03201 | valid 16 | 037152 | ¢ 16 | 93333 | sedang
17 | 938 | 03201 | valid 17 | 030341 1 ¢ 17 | %7222 | Mudah
18 | 0002 | 93291 | TIDAK 18 | 007121 3 18 | 0138 Sukar

19 | 9619 | 03201 | valid 19 | 047368 | g 19 | 07 Mudah
20 | 96619 | 03291 | valid 20 | 047368 B 20 0.75 Mudah
21 | 96619 1 53291 | valid 21 | 047368 J 21 0.75 Mudah
22 | 0081 | 53591 | TIDAK 22 | 003715 1 o 22 | 9333 | gsedang
23 | 04808 1 53591 | valid 23 | 037771 | ¢ 23 | 03889 | geqang
24 | 95905 1 53291 | valid 24 | 060681 | g 24 | 0444 | sedang
25 | 09319 | 03201 | valid 25 | 037152 | ¢ 25 | 03333 | geqang
26 | 0313 | o301 valid 26 | 02446 c 26 | 9694 | sedang
27 | 008 | 03291 | TIDAK 27 | 00372 J 27 | 9333 | sedang
28 | 93057 | 03201 | TIDAK g | 00743 J 28 | 06667 | sedang
29 | 03°13 | o391 valid 29 | 02446 c 20 | 0694 | sedang
30 | 9% | (3201 Valid 30 | 0712 BS 30 | 9389 | sedang




Lampiran 7

DAFTAR PRESENSI SISWA SIKLUS I

KELAS VIII G
SMP NEGERI 1 GODONG
NO NAMA L/P
1 | Ahmad Ulin Nuha L
2 | Ajeng Hardiyanti Pratiwi P
3 | Aldo Bima Ghofara L
4 | Alfiyan Nuritama N L
5 | Ayuk Ning Tyas P
6 | Bagas Sadewo L
7 | Bisma Satria Abi W L
8 | Chica Corneliasari P
9 | Dendi Ardiyanto L
10 | Dian Nifita Sari P
11 | Ellysa Yudhiani Putri P
12 | Ema Yulia P
13 | Emalia Galuh Puryanti P
14 | Faiz Ardani L
15 | Faizal Adi Saputra L
16 | Galuh Linduaji L
17 | Hanik Elyana Susanto P
18 | Iffa Nurdiati P
19 | Ika Binta Ardiyati P
20 | llyas Nawawi L
21 | Khafita Salwani P
22 | Linda Lestari P
23 | Mekar Putri Kusumawati P
24 | Muhammad Asrori L
25 | Nadia Cornelia P
26 | Noor Hudi Wiratama L
27 | Nur Endah Wahyuning T P
28 | Oky Dandi Prasetyo L
29 | Riyan Wahyu Hidayat L
30 | Rofiul Reza Effendi L
31 | Sani Mahesa Putra L
32 | Sonia Dessy Arwindy P
33 | Ullil Albab L
34 | Ummi Hanifatul Hasanah P
35 | Yessi Ayu Novitayati P
36 | Yunita Lestari P

L:17 P: 19 JML :36
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Lampiran 8

103

DAFTAR KELOMPOK DALAM MODEL
PEMBELAJARAN ROLE PLAYING

SIKLUS |

KELOMPOK PEMAIN PERAN :

1. DENDY A
2. GALUH L
3. KHAFITAS
4. RIYAN W H
5. AJENGH

6. NOOR HUDI

KELOMPOK PENGAMAT 2:

CHICAC
BAGAS S
EMALIA
NADIA C
SONIA D
YUSUF A

o g b~ w N e

KELOMPOK PENGAMAT 4

AHMAD ULIN N
ALFIAN N
ELLYSAY
SANI MAHESA
ULLIL A
YESSY A

S T o o

KELOMPOK PENGAMAT 1:

1.
2.
3.
4
5
6

ALDO B
EMAY
ILYAS N
LINDA L
MEKAR P
UMMI H

KELOMPOK PENGAMAT 3:

1.
2.
3.
4
5
6

DIAN N
FAIZAL A
IFFAN

NUR ENDAH

. OKY DANDI

ROFIUL R

KELOMPOK PENGAMAT 5

© g &~ w D oE

AYUKN
BISMA S
FAIZ A
HANIK E
IKAB

M ASRORI
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

NAMA SEKOLAH
Mata Pelajaran
Standar Kompetensi
Kompetensi Dasar

Indikator

Alokasi Waktu

A. Tujuan Pembelajaran

SIKLUS |

SMP NEGERI 1 GODONG
IImu Pengetahuan Sosial
7 Memahami kegiatan perekonomian Indonesia

7.4 Mendiskripsikan permintaaan dan penawaran
serta terbentuknya harga pasar

1. Mendeskripsikan  pengertian,  faktor-faktor
yang memengaruhi permintaan barang/jasa dan
hukum permintaan

2. Menjelaskan pengertian penawaran dan faktor-
faktor ~yang  memengaruhi  penawaran,
hubungan antara penawaran dan harga barang,
dan membuat kurva penawaran.

3. Mendeskripsikan proses terbentuknya harga
pasar

4 x 40 Menit

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat

~N oo OB~ W DN

A. Materi Pembelajaran

. menjelaskan arti permintaan;

. membuat kurva permintaan;

. mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan permintaan;
. menjelaskan arti penawaran;

. membuat kurva penawaran;

. mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan penawaran;
. mendeskripsikan proses terbentuknya harga pasar.

1. Permintaan barang dan jasa

a. Pengertian

Apabila dalam merumuskan pengertian permintaan hanya
memerhatikan faktor harga barang dan jumlah barang yang diminta, serta
menganggap faktor-faktor selain harga tidak berubah, maka permintaan
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adalah keseluruhan jumlah barang atau jasa yang bersedia diminta pada
berbagai tingkat harga, waktu, dan tempat tertentu.
b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Permintaan

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa selain faktor
harga masih ada faktor-faktor lain yang memengaruhi permintaan. Namun,
faktor-faktor selain harga pengaruhnya tidak sekuat faktor harga. Berikut
ini faktor-faktor yang memengaruhi permintaan.

a. Harga Barang itu Sendiri

Harga Barang Subtitusi (Pengganti)
Harga Barang Komplementer (Pelengkap)
Pendapatan
Selera Konsumen
Intensitas Kebutuhan Konsumen
Perkiraan Harga di Masa Depan
Jumlah Penduduk
c. Hukum Permintaan

Hukum permintaan adalah hukum yang menjelaskan tentang
adanya hubungan yang bersifat negatif antara tingkat harga dengan jumlah
barang yang diminta. Apabila harga naik jumlah barang yang diminta
sedikit dan apabila harga rendah jumlah barang yang diminta meningkat.
Dengan demikian hukum permintaan berbunyi:
“Semakin turun tingkat harga, maka semakin banyak jumlah barang yang
bersedia diminta, dan sebaliknya semakin naik tingkat harga semakin
sedikit jumlah barang yang bersedia diminta.
Pada hukum permintaan berlaku asumsi ceteris paribus. Artinya hukum
permintaan tersebut berlaku jika keadaan atau faktor-faktor selain harga
tidak berubah (dianggap tetap).
d. Kurva Permintaan

Hukum permintaan yang telah kalian pelajari di atas dapat
digambarkan menggunakan suatu grafik yang disebut kurva permintaan.
Perhatikan kembali daftar permintaan yang dilakukan. Desi dalam
membeli jeruk pada tabel berikut ini.

B. Tabel 3.1 Daftar Pembelian Jeruk

Se@ "o o0 o

No | Harga Jeruk (per kg) Pembelian
1. Rp4.500,00 140 kg
2. Rp4.750,00 120 kg
3. Rp5.000,00 100 kg
4, Rp5.250,00 80 kg
5. Rp5.500,00 60 kg
6. Rp5.750,00 40 kg
7. Rp6.000,00 20 kg
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Sumber: sanusi fattah, dkk, 2008
Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat kurva permintaan sebagai
berikut:

Harga
P&

6.000
5.750
5.500
5.250
5.000
4.750

4.500

Jumlah

| |
1 1 1 1
0 20 40 60 80 100120 140 Q Jeruk

Gambar 3.1 Kurva Permintaan

Bentuk kurva permintaan di atas memiliki kemiringan (slope)
negatif atau bergerak dari Kiri atas ke kanan bawah. Artinya apabila harga
jeruk turun, jJumlah barang yang diminta bertambah atau sebaliknya
(ceteris paribus).
Penawaran Barang dan Jasa
1. Pengertian Penawaran

Penawaran adalah keseluruhan jumlah barang yang bersedia
ditawarkan pada berbagai tingkat harga tertentu dan waktu tertentu. Jika
harga naik, jumlah barang yang ditawarkan bertambah. Begitu juga ketika
harga turun, maka jumlah barang yang ditawarkan juga turun atau semakin
sedikit. Seperti halnya pembeli, apakah penjual juga hanya
memperhitungkan faktor harga saja dalam menyusun daftar penawaran?
Tentu saja tidak. Pada kenyataannya banyak faktor yang
memengaruhipenawaran penjual. Namun ketika merumuskan penawaran,
cukup dengan menghubungkan harga dan jumlah barang dan jasa
yangditawarkan. Faktor-faktor selain harga dianggap tidak berubah
(ceteris paribus).
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penawaran

Penawaran dan produksi mempunyai hubungan yang sangat erat.
Hal-hal yang mendorong dan menghambat kegiatan produksi berpengaruh
terhadap jumlah penawaran. Berikut ini faktor-faktor yang memengaruhi
penawaran.

a. Harga Barang itu Sendiri
b. Harga Barang Pengganti
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Biaya Produksi
Kemajuan Teknologi
Pajak
. Perkiraan Harga di Masa Depan
3. Hukum Penawaran
Hukum penawaran menunjukkan keterkaitan antara jumlah barang
yang ditawarkan dengan tingkat harga. Dengan demikian bunyi hukum
penawaran berbunyi:
“Semakin tinggi harga, semakin banyak jumlah barang yang
bersedia ditawarkan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat harga,
semakin sedikit jumlah barang yang bersedia ditawarkan.”
Hukum penawaran akan berlaku apabila faktor-faktor lain yang
memengaruhi penawaran tidak berubah (ceteris paribus).
4. Kurva Penawaran
Kurva penawaran adalah suatu kurva yang menunjukkan hubungan
antara harga barang dengan jumlah barang yang ditawarkan. Coba kalian
perhatikan Tabel dibawah ini mengenai daftar penawaran jeruk Pak Heri.

Tabel 3.2 Daftar Penawaran Pasar Terhadap Jeruk
Harga Penawaran Individu

N

Jeruk . Penawaran
(Rp/kg) Heri Ruslan Ita Dst... Pasar
4.500 50 40 45 | s 200
4.750 60 48 55 | 250
5.000 70 56 65 | 300
5.250 80 64 75 | 350
5.500 90 72 85 | e, 400
5.750 100 80 95 | e, 450
6.000 110 88 105 | e, 500

Sumber: Sanusi Fattah, dkk, 2008

Berdasarkan tabel penawaran jeruk di atas, dapat digambarkan
kurva penawaran sebagai berikut:
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Harga

OO —————————— ——— — — —
E780F - ———————— — — ——
EEDF - ——————————
5280 - —-——-—-—-——
5000 -——-—-——- -

4750F - - -

[
4,500 - I
[
|

P Jumlah
jeruk

Gambar 3.3 Kurva Penawaran
Perhatikan kurva di atas. Kurva bergerak dari Kiri bawah kekanan
atas. Dengan demikian kurva penawaran mempunyai slope positif. Artinya
jumlah barang yang ditawarkan berbanding lurus dengan harga barang.
Semakin tinggi harga, semakin banyak jumlah barang yang ditawarkan

|
50 60 70 80 90 100 1M0 Q

Harga Pasar
a. pengertian

Pada saat terjadi kegiatan jual beli di pasar, antara penjual dan
pembeli akan melakukan tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan
harga. Pembeli selalu menginginkan harga yang murah, agar dengan uang
yang dimilikinya dapat memperoleh barang yang banyak. Sebaliknya,
penjual menginginkan harga tinggi, dengan harapan ia dapat memperoleh
keuntungan yang banyak. Perbedaan itulah yang dapat menimbulkan
tawar-menawar harga. Harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak
disebut harga pasar. Pada harga tersebut jumlah barang yang ditawarkan
sama dengan jumlah barang yang diminta. Dengan demikian harga pasar
disebut juga harga keseimbangan (ekuilibrium).
b. Terbentuknya Harga Pasar

Faktor terpenting dalam pembentukan harga adalah kekuatan
permintaan dan penawaran. Permintaan dan penawaran akan berada dalam
keseimbangan pada harga pasar jika jumlah yang diminta sama dengan
jumlah yang ditawarkan.
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O
w

Kelebihan permintaan
|

i DAY A > _Jumlah
100 200 300 400 500 Q Jeruk
Gambar 3.5 Kurva titik Keseimbangan Pasar

Pada kurva di atas, titik keseimbangan pasar terjadi pada titik E
(ekuilibrium), di mana pada harga Rp 5.250,00, jumlah barangbarang yang
diminta sama dengan jumlah barang yang ditawarkan yaitu sebesar 350
kg. Harga sebesar Rp 5.250,00 disebut harga keseimbangan, sedangkan
jumlah jeruk 350 kg disebut sebagai jumlah keseimbangan. Apabila pada
tingkat harga Rp 6.000,00 penjual menawarkan jeruknya sebanyak 500 kg,
sedangkan pembeli hanya membutuhkan jeruk sebanyak 200 kg, apa yang
akan terjadi? Tentunya penjual akan terjadi kelebihan penawaran (surplus)
sebanyak 300 kg jeruk (500 kg — 200 kg). Begitu juga pada tingkat harga
Rp 5.500,00 dan Rp 5.750,00, penjual akan mengalami kelebihan jumlah
jeruk yang dijual.

Berbeda halnya pada saat tingkat harga Rp 4.500,00, jumlah jeruk
yang ingin dibeli sebanyak 500 kg, namun penjual hanya menjual jeruknya
sebanyak 200 kg. Dengan demikian permintaan sebanyak 300 kg jeruk
tidak bisa terpenuhi oleh penjual. Apabila di pasar jumlah permintaan
lebih banyak dari pada jumlah penawaran maka akan terjadi kelebihan
permintaan atau disebut juga shortage. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa proses terbentuknya harga pasar jika terdapat hal-hal
berikut ini.

a. Antara penjual dan pembeli terjadi tawar-menawar.
b. Adanya kesepakatan harga ketika jumlah barang yang diminta sama
dengan jumlah barang yang ditawarkan.
C. Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Role Playing
D. Langkah-langkah pembelajaran
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Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu
Apersepsi @ presensi, guru menggali kemampuan
Awal awal siswa tentang materi yang akan di sampaikan, | 5 menit
dan guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran.
5. Eksplorasi
1. Guru membagi kelas dalam 3 kelompok .
2. Guru memberikan skenario kepada masing- 10 menit
masing kelompok untuk dipahami
3. Guru menunjuk 3 siswa perwakilan dari
masing-masing kelompok untuk memainkan
peran dan 1 siswa menjadi narator skenario.
4. Guru menyiapkan kelompok pengamat
6. Elaborasi
a. Guru memberi penjelasan tentang alur bermain
peran yang dilakukan siswa.
b. Siswa memperagakan bermain peran dan
diamati oleh guru.
c. Guru bertanya tentang isi materi yang tersaji
dalam proses bermain peran dengan menyimak
buku materi. 50 menit
d. Guru meminta kelompok pengamat untuk
Inti menyajikan hasil pengamatan dan
mengevaluasi peran.
7. Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1. Memberikan umpan balik positif dan penguatan
dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat terhadap
hasil pengamatan peserta didik.

2. Memberikan  konfirmasi  terhadap  hasil
eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui
berbagai sumber.

3. memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar:

1) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator
dalam menjawab pertanyaan peserta didik
yang menghadapi  kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.

2) membantu menyelesaikan masalah.
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3) memberi acuan agar peserta didik dapat
melakukan pengecekan hasil eksplorasi.

4) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih
jauh.

5) memberikan motivasi kepada peserta didik
yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.

10 menit

Penutup

1. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan

materi pada pertemuan hari ini

2. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan

berikutnya.

5 menit

Pertemuan 2

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Awal

Apersepsi : presensi, guru menggali kemampuan
siswa tentang memahami materi yang sudah
diperagakan pada pertemuan sebelumnya.

Motivasi : Guru menyampaikan manfaat dari
mempelajari materi permintaan dan penawaran serta
terbentuknya harga pasar dalam kehidupan sehari-
hari.

5 menit

Inti

1. Eksplorasi

a. Guru  menggali dan  mengembangkan
pengetahuan  siswa tentang  pengertian
permintaan dan penawaran serta terbentuknya
harga pasar dengan mempersilahkan siswa
membaca dan mendengarkan penjelasan guru
yang berhubungan dengan materi tersebut dan
disesuaikan  dengan apa yang sudah
diperagakan pada pertemuan sebelumnya.

b. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antar
peserta didik serta antara peserta didik dengan
guru.

2. Elaborasi

a. Guru menjelaskan pengertian permintaan dan
penawaran serta terbentuknya harga pasar.

b. Membiasakan peserta didik membaca dan
menulis yang beragam melalui tugas-tugas
tertentu yang bermakna.

3. Konfirmasi

10 menit

20 menit
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Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

a. Memberikan umpan balik positif dan | 10 menit
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat
terhadap hasil pengamatan peserta didik.

b. Memberikan  konfirmasi  terhadap hasil
eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui
berbagai sumber.

c. memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar.

1. Guru

menyimpulkan materi pada pertemuan hari ini
Penutup 2. Guru memberikan soal tes untuk mengetahui | 35 menit
pemahaman siswa mengenai materi yang sudah
disampaikan dan tersaji dalam bentuk role

bersama-sama dengan siswa

playing.
E. Media/Alat
1. Spidol
2. Papan tulis
3. Naskah
4. Skenario
F. Sumber Belajar
1. Buku paket
2. Buku lks
G. Penilaian
Jenis tagihan : Tes Tertulis
Teknik : Evaluasi tindakan

Bentuk instrumen

Guru Mata Pelajaran
Ekonomi

Nur Khumaidi

: Pilihan ganda (terlampir)
Godong, 2015

Peneliti

Akhmad Khambali
NIM 7101408281
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Lampiran 10

SKENARIO BERMAIN PERAN MATERI
PERMINTAAN DAN PENAWARAN

SIKLUS |
DIALOK 1
Lokasi : Toko Roti Milik Pak Gito
Tema : Permintaan Roti
Pemeran

1. Ibu Novi (pembeli)
2. Pak Gito (pedagang roti)

Cerita ini bermula dari kebiasaan Bu Novi yang menyisihkan uang Rp
20.000 untuk membeli roti pisang, ketika harga roti Rp 2.000/bungkus, ia
meminta sebanyak 10 bungkus, ketika harga turun menjadi Rp 1.500, ia meminta
13 bungkus dengan menyisakan Rp 500. Ketika harga naik menjadi Rp
2.500/bungkus, Bu Novi sanggup membeli 8 bungkus. Apa yang terjadi ketika
harga kembali naik menjadi Rp 4.000/bungkus....

Bu Novi : ‘"selamat pagi Pak Gito, saya mau beli roti pisang
yang seperti biasa pak...”
Pak Gito : "mau berapa bungkus Bu Novi, mohon maaf
harganya sekarang Rp 4.000/bungkus”
BuNovi  : "oow... kalau begitu saya ambil 5 bungkus saja pak,
biar pas Rp 20.000"

Pak Gito  : " ini Buk rotinya, terima kasih...”

Pada suatu ketika pendapatan Bu Novi naik dan ia menambahkan uang

yang disisihkan untuk membeli roti dari Rp 20.000 menjadi Rp 30.000. Saat itu
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harga roti pisang yang biasa dibeli Bu Novi Rp 2.000/bungkus, berapa banyak roti
yang akan dibeli Bu Novi...????

Bu Novi : " selamat siang Pak Gito, beli roti pisangnya yang
seperti biasa ya pak...”

Pak Gito  : “iya buk saya ambilkan... ini buk, 10 bungkus jadi Rp
20.000,"

BuNovi : "tambah 5 bungkus lagi pak<, mumpung ada
tambahan rejeki”

Pak Gito  : “iya buk, ini rotinya...jadi 15 bungkus, Rp 30.000...."

BuNovi  : "terima kasih, ini uangnya pak..."

Apa yang terjadi dengan permintaan roti dari Bu Novi ketika selera

konsumsi Bu Novi terhadap roti berubah, dari sangat suka menjadi Kurang suka...

Pak Gito : " Siang Bu Novi, mau beli roti pisang seperti
Bu Novi biasa...? "

Pak Gito  : " iya Pak,, 5 bungkus saja,

Bu Novi  : " tumben cuman 5 bungkus, biasanya 10 bungkus,

: " iya pak, anak-anak mulai bosan dengan roti pisang

Pak,,"
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DIALOK 2

Lokasi : Perusahaan pembuat roti
Tema : Penawaran Roti
Pemeran

1. Pak Slamet (pengusaha roti)
2. Rudi (karyawan)

Cerita ini menceritakan perbincangan antara seorang pegusaha roti
yaitu Pak Slamet dan karyawannya yang bernama Rudi. Mereka berdua
membicarakan jumlah roti yang akan diproduksi hari ini. Berdasarkan
pengalaman pada saat harga roti Rp1.000,00/bungkus, ia sanggup
memproduksi dan menjual roti sebanyak 8.000 bungkus. Ketika harga
turun menjadi Rp 800,00/bungkus, ia hanya sanggup memproduksi dan
menjual rotinya sebanyak 6.000 bungkus. Berapakah roti yang akan

diproduksi perusahaan Pak Slamet...???

Rudi : " selamat pagi Pak Selamet, hari ini kita akan
memproduksi berapa bungkus? ”

Pak Selamet : " Harga kemarin Rp 800,00, Hariini harganya
Rp 1.250,00, harganya semakin bagus, kita
tambah produksi menjadi 10.000 bungkus”

Rudi : " siap pak...."

Dua hari kemudian.... harga yang tadinya Rp 1.250,00/bungkus sekarang

menjadi Rp 1.500,00/bungkus...
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Rudi : " selamat pagi Pak Selamet, hari ini kita akan produksi
10.000 bungkus lagi? “
Pak Selamet : " tidak, harga semakin bagus, produksi kita tambah
4.000 bungkus lagi”
Rudi : " jadi hariini 14.000 bungkus Pak?
Pak Selamet : " iya Rudi, harga naik kita naikkan produksi, harga
sekarang Rp 1.500,00, “
DIALOK 3
Lokasi : Toko Buah Bu Desi
Tema : Harga Pasar Buah Durian
Tokoh

1. Bu Desi (penjual buah)
2. Pak llham (pembeli buah)

Siang itu Bu Desi sedang menjaga toko buah, datang Pak Ilham
bermaksud membeli durian, tak menunggu lama Pak llham menayakan
harga durian. Bu Desi memberitahukan harga durian Rp 10.00,00/buah,
mengetahui harganya murah Pak llham meminta 4 buah. Tetapi Bu Desi
hanya mempunyai 2 buah karena harga murah tidak berani menjual
banyak....Dua hari kemudian Pak llham datang kembali untuk membeli

buah durian... masuk dialok......

Pak Ilham : " selamat siang...ibu... buah duriannya ada? “

Bu Desi : " iya pak ini ada 3 buah, bagus-bagus buahnya”



Pak Ilham
Bu Desi
Pak Ilham
Bu Desi
Pak Ilham
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: " satu buahnya berapa buk? "
: " Rp 15.000 satu buah pak”
: " kok naik harganya buk, kemarin Rp 10.000,00

"

: " iya pak, mau beli berapa buah?

: " saya beli 3 buah”

Karena ketagihan dengan rasa buah durian yang dibeli dari

Pak Ilham
Bu Desi

Pak Ilham
Bu Desi

Pak Ilham
Bu Desi

tempatnya Bu Desi, beberapa hari kemudian Pak llham datang pergi lagi

ke toko buahnya Bu Desi...

: " selamat siang...ibu...? ”

: " siang juga pak, eh bapak, mau beli buah durian

lagi??2?"

: " iy buk, ada buah duriannya? "

: " ada pak, tapi harganya Rp 20.000,00/buah, ini

ada 4 buah, mau di beli semuanya Pak???"

: " naik lagi ya,,, saya beli 2 buah saja Buk..."

: " iya pak, ini buah duriannya”
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Lampiran 11

NASKAH BERMAIN PERAN (ROLE PLAYING)
PERMINTAAN DAN PENAWARAN

SIKLUS I
DIALOK 1
Lokasi : Toko Roti
Tema : Permintaan Roti
Pemeran : 1. Ibu Novi

2. Pak Gito

Ibu Novi adalah seorang ibu rumah tangga yang sabar, baik, dan
sayang pada keluarga, ia juga sangat peduli pada tambahan makanan
yang dikonsumsi oleh keluarganya hal itu dapat dilihat dari kebiasaan
Ibu Novi yang menyisihkan pendapatannya khusus untuk membeli roti
pisang kesukaan keluarganya. Setiap hari Bu Novi menyisihkan Rp
20.000,00 untuk membeli roti pisang, berapapun harga yang ditawarkan
pedagang roti ia selalu membelanjakan uang sebesar Rp 20.000,00.
Ketika harga roti Rp 2.000,00 ia membelikan roti sebanyak 10 bungkus,
ketika harga Rp 1.500,00 ia membeli sebanyak 13 bungkus dengan
menyisakan uang Rp 500,0, jika harga Rp 2.500,00 ia membeli roti
pisang sebanyak 8 bungkus. Suatu ketika ia hendak membeli roti pisang
dan didapatinya ternyata harganya sudah naik,yang tadinya Rp
2.500,00 menjadi Rp 4.000,00 Bu Novi pun hanya mampu membeli roti
sebanyak 5 bungkus, karena kemampuannya membeli roti saat itu hanya

sebesar Rp 20.000,00.
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Pada suatu ketika pendapatan Bu Novi mendapatkan tambahan,
lantas ia menambahkan uang sebesar Rp 10.000,00 untuk membeli roti
pisang. Saat itu harga roti pisang Rp 2.000,00. Jika biasanya Bu Novi
menyisihkan uangnya Rp 20.000,00 dan ditambahkan Rp 10.000,00,
sekarang kemampuan ibu novi untuk membeli roti pisang sebesar Rp
30.000,00. Jika harga roti pisang sekarang Rp 2.000,00, maka

kemampuan ibu novi membeli rpti pisang sebanyak 15 bungkus.

Karena setiap hari keluarga Bu Novi makan roti pisang, maka
suatu ketika ia merasakan bosan dengan rasa roti pisang, sebagai
dampaknya iapun mengurangi konsumsi roti pisang yang sebelumnya Rp

30.000,00 sekarang hanya membelanjakan Rp 10.000,00.

DIALOK 2

Lokasi : perusahaan pembuat roti
Tema : Penawaran Roti

Pemeran : 1. Pak Selamet

2. Rudi

Prinsip seorang pengusaha adalah mencari keuntungan sebanyak
mungkin, ketika harga tinggi setiap pengusaha penghasil produk pasti
ingin membuat produk sebanyak mungkin dan menjual sebanyak mungkin
dengan harapan mendapatkan keuntungan yang banyak. Seperti yang
dilakukan Pak Selamet, ia adalah seorang pengusaha roti, ketika harga
roti Rp 1.000,00/bungkus ia mampu memproduksi dan menjual roti
sebanyak 8.000 bungkus. Ketika tiba-tiba harga roti turun menjadi Rp
800,00/bungkus ia hanya sanggup memproduksi roti sebanyak 6.000
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bungkus. Ketika harga kembali naik dari Rp 800,00 menjadi Rp
1.250,00 iapun menaikkan produksi rotinya menjadi 10.000 bungkus.
Ketika harga kembali naik menjadi Rp 1.500,00/bungkus ia sanggup
memproduksi 14.000 bungkus roti

DIALOK 3

Lokasi : Toko Buah Bu. Atin
Tema : Harga Pasar Buah Durian
Tokoh : 1. Bu Desi

2. Pak Ilham

Bu Desi adalah seorang penjual buah, pada hari itu harga buah
durian Rp 10.000,00/buah, karena harganya murah Bu. Desi hanya
menjual buah durian dua buah. Datang Pak. Ilham yang hendak membeli
buah durian, mengetahui harga/buahnya Rp 10.000,00 ia hendak
membeli sebanyak empat buah karena kemampuan Pak Ilham saat itu
membeli sebanyak empat buah. Namun buah durian yang ditawarkan Bu
Desi saat itu hanya dua buah jadi pak ilham hanya membeli dua buah.
Disitu tidak ditemukan harga pasar karena masih kelebihan permintaan

buah durian dari Pak Ilham.

Beberapa hari kemudian harga buah durian menjadi Rp
15.000,00/buah Bu Desi menambah dagangan buah duriannya menjadi
tiga buah, tak disangka Pak Ilham datang lagi untuk membeli buah
durian. Tak lama Pak Ilham menanyakan buah durian dan harganya, Pak
Ilham mendapat jawaban dari Bu Desi, ia mempunyai buah durian

sebanyak tiga buah dengan harga masing-masing Rp 15.000,00. Pak
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Ilham membeli tiga buah durian yang ditawarkan Bu Desi, karena Pak
Ilham mempunyai kemampuan untuk membeli ketiga buah durian. Disitu
dapat dijumpai harga pasar, karena harga dan jumlah barang yang
ditawarkan penjual (Bu Desi) sesuai dengan kemampuan pembeli (Pak

Ilham) untuk membelinya.

Tanpa direncana dan disengaja Pak Ilham ketagihan dengan rasa
buah durian yang dijual Bu Desi, iapun datang lagi untuk membeli buah
durian yang dijual Bu Desi. Saat itu harga buah durian Rp
20.000,00/buah, dan Bu Desi mempunyai empat buah durian yang
ditawarkan. Namun Pak Ilham hanya mampu membeli sebanyak dua buah
durian. Disini kembali tidak dijumpai harga pasar karena masih ada

kelebihan penawaran buah durian dari penjual (Bu Desi).

1. Dari naskah diatas silahkan dicermali dengan berpanduan pada
buku bacaan permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga
pasar lalu tampilkan kejadian nyata cerita sesuai karakter masing-
masing tokoh kedalam sebuah permainan peran (Role Playing).

2. Kelompok pengamat silahkan diamati proses bermain peran (Role
Playing) dengan berpanduan pada buku bacaan permintaan dan
penawaran serta terbentuknya harga pasar lalu buat kesimpulan

dan presentasikan diakhir pertemuan.
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Lampiran 12
KISI-KISI SOAL SIKLUS |
Kompetensi Materi Pokok | Kemampuan | Nomor Soal | Jumlah
Dasar Kognitif
Mendeskripsikan @4. Pengertian C1 3,9, 15, 16, 19, 6
permintaan dan | permintaan 20
penawaran serta 5. Pengertian
terbentuknya penawaran C2 1,5,6,7,10, 11
harga pasar 6. Terbentuknya 11, 12, 13, 14,
harga  pasar 17,18
(keseimbanga
n) melalui C3 4 1
permintaan
dan penawaran C4 2,8 2
JUMLAH 20
Keterangan :
C1 . Ingatan
C2 : Pemahaman
C3 : Penerapan
C4 : Analisis
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Lampiran 13
SOAL SIKLUS |

Satuan Pendidikan : SMP NEGERI 1 GODONG

Mata Pelajaran : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
Materi pokok : PERMINTAAN DAN PENAWARAN SERTA
TERBENTUKNYA HARGA PASAR
Waktu : 45 menit
Nama
Kelas
No

1. Apakah yang dimaksud dengan

permintaan?

a. jumlah barang/jasa yang diinginkan dan mampu dibeli oleh konsumen
pada berbagai tingkat harga dalam waktu tertentu.

b. sejumlah barang atau jasa yang ditawarkan oleh penjual pada berbagai
tingkat harga dan dalam waktu tertentu.

c. ukuran kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana besarnya pengaruh
perubahan harga terhadap jumlah yang diminta.

d. ukuran kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana besarnya pengaruh
perubahan harga terhadap jumlah yang ditawarkan.

2.  Menurut hukum permintaan, jika harga suatu barang naik, maka ....
a. permintaan tetap
b. permintaan naik
c. jumlah barang yang diminta turun
d. jumlah barang yang diminta naik

3. Apa yang dimaksud dengan ceteris paribus?
a. faktor lain yang mempengaruhi bersifat tidak berubah
b. faktor lain yang mempengaruhi bersifat berubah-ubah
c. faktor lain yang mempengaruhi bersifat tak tentu
d. faktor lain yang mempen\garuhi bersifat fleksibel

4. Jika pendapatan konsumen naik, sementara harga barang yang dibeli tetap
akan terjadi ....
a. penurunan permintaan
b. penurunan jumlah barang yang diminta
c. kenaikan jumlah barang yang diminta
d. kenaikan surplus



memengaruhi permintaan adalah ... .
pada saat harga gula meningkat, harga teh ikut meningkat

a.
b.

o

pada saat harga pensil lebih murah dari bolpoin, orang akan memilih
membeli pensil

Berikut ini pernyataan yang menunjukkan perubahan selera konsumen

pada saat harga kemeja meningkat, permintaan akan turun

pada saat pertandingan Piala Euro, banyak orang yang membeli kaos

bergambar negara idolanya

diminta?
Karena pembeli mengalami peningkatan daya beli
Karena pembeli mengalami peningkatan selera konsumen
Karena pembeli mengalami penurunan daya beli
Karena pembeli mengalami penurunan selera konsumen

a.

b.
C.
d

7. Semakin rendah harga suatu barang, maka ... .
semakin sedikit barang yang diminta

a.
b.
C.
d.

semakin banyak barang yang diminta

semakin banyak barang yang ditawarkan
barang yang diminta dan ditawarkan tetap

Mengapa apabila harga naik menyebabkan turunnya jumlah barang yang

8. Daftar penawaran berikut yang dapat membentuk kurva permintaan adalah...

a.

Harga Jumlah barang | c. Harga Jumlah Barang
Rp 120.000,00 | 60 kg Rp 150.000,00 | 50 kg
Rp 90.000,00 | 40kg Rp 100.000,00 | 50 kg
Rp 60.000,00 | 20kg Rp 50.000,00 | 50 kg
Rp 30.000,00 | 10kg Rp 10.000,00 | 50 kg
Harga Jumlah Barang | d. Harga Jumlah Barang
Rp 400.000,00 30 kg Rp 40.000,00 | 60 kg
Rp 300.000,00 60 kg Rp 30.000,00 | 30 kg
Rp 200.000,00 90 kg Rp 20.000,00 | 30 kg
Rp 100.000,00 120 kg Rp 10.000,00 | 60 kg




10.

11.

12.

13.

14.
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Bagaimanakah bunyi hukum Penawaran.........

a. Semakin tinggi harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan semakin
berkurang
Semakin tinggi harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan tetap
Semakin rendah harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan
bertambah

d. Semakin tinggi harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan
bertambah

Dibawah ini merupakan faktor yang mempengaruhi penawaran adalah:
a. selera konsumen

b. tingkat pendapatan

c. harga faktor produksi

d. harga barang lain

Apabila harga naik dan faktor lain dianggap tetap, maka ....
a. penawaran naik

b. penawaran turun

C. penawaran tetap
d

penawaran sama dengan permintaan

Kenaikan harga gula pasir menyebabkan penawaran gula jawa semakin......

a. Tetap

b. Berkurang

c. Bertambah
d. Tidak tentu

Kurva penawaran sesuai dengan hukum penawaran mempunyai bentuk...
a. Miring dari kanan atas kekiri bawah

b. Sejajar dengan sumbu vertikal

c. Sejajar dengan sumbu horizontal

d. Miring dari Kiri atas kekanan bawah

Slope/kemiringan pada kurva penawaran bersifat.....
a. Positif

b. Negatif

c. Sejajar

d. Tidak seimbang
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16.

17.

18.
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Penawaran akan menurun apabila...

a. Jumlah barang dan jasa yang dijual lebih sedikit sebagai akibat
penurunan harga

b. Jumlah barang dan jasa yang dijual lebih banyak sebagai akibat kenaikan
harga

c. Jumlah barang dan jasa yang dibeli lebih sedikit sebagai akibat kenaikan
harga

d. Jumlah barang dan jasa yang dijual lebih banyak sebagai akibat
penurunan harga

Titik temu antara permintaan dan penawaran yang merupakan proses alami
mekanisme pasar disebut.....

a. Harga taksiran

b. Harga keseimbangan

c. Harga sebenarnya

d. Harga dimasa yang akan datang

Berikut adalah pernyataan yang menyatakan harga pasar, kecuali ....

a. titik potong antara kurve permintaan dengan kurve penawaran

b. tingkat harga yang terbentuk pada saat permintaan dengan penawaran sama
c. harga kesepakatan antara penjual dan pembeli

d. nilai tukar barang yang ditukar dengan uang

Semakin tinggi harga, semakin banyak barang atau jasa yang ingin dijual
oleh produsen, ditunjukkan oleh...
a. P c. P




19.
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» Q

Titik potong antara D dan S merupakan terjadinya.....

e

f.
g.
h.

Penurunan harga
Kenaikan permintaan
Harga pasar

Harga konsumen

20. Harga keseimbangan dapat tercapai melalui proses:

e

f.
g.
h.

Kesepakatan antara penjual dan pembeli
Kesepakatan antara penjual dan produsen
Kesepakatan antara penjualan dan pedagang
ketidaksepakatan antara pembeli dan konsumen

Selamat Mengerjakan




Lampiran 14
KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS |
11. a 6. ¢ 11. a 16. d
12. ¢ 7. b 12. ¢ 17. d
13. a 8. b 13. a 18. ¢
14. ¢ 9. d 14. a 19. ¢
15. d 10. ¢ 15. a 20. a
PENILAIAN

Poin per soal = 1

Nilai

Jumlah benar x 5
20x 5

100

128
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Lampiran 15
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
No Nama 1 5 3 2 NoSPertanyGaan 7 g 5 T Jumlah prosentase
1 | Ahmad Ulin Nuha
2 | Ajeng Hardiyanti Pratiwi
3 | Aldo Bima Ghofara
4 | Alfiyan Nuritama N
5 | Ayuk Ning Tyas
6 | Bagas Sadewo
7 | Bisma Satria Abi W
g | Chica Corneliasari
9 | Dendi Ardiyanto
10 | Dian Nifita Sari
11 | Ellysa Yudhiani Putri
12 | Ema Yulia
13 | Emalia Galuh Puryanti
14 | Faiz Ardani
15 | Faizal Adi Saputra
16 | Galuh Linduaji
17 | Hanik Elyana Susanto
18 | Iffa Nurdiati
19 | Ika Binta Ardiyati
20 | llyas Nawawi
21 | Khafita Salwani
22 | Linda Lestari
23 | Mekar Putri Kusumawati
24 | Muhammad Asrori
25 | Nadia Cornelia
26 | Noor Hudi Wiratama
27 | Nur Endah Wahyuning T
28 | Oky Dandi Prasetyo
29 | Riyan Wahyu Hidayat
30 | Rofiul Reza Effendi
31 | Sani Mahesa Putra
32 | Sonia Dessy Arwindy
33 | Uil Albab
34 | Ummi Hanifatul Hasanah
35 | Yessi Ayu Novitayati
36 | Yusuf Ardiyanto

Jumlah

Rata-rata nilai

Prosentase Aktivitas Kelas (%)

Keterangan




Skor:

1 : tidak muncul

2 : Pernah, jumlah frekuensi 1 kali

3 : Kadang, jumlah frekuensi 2 kali

4 : Sering, jumlah frekuensi >2kali
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Skor
No | Aspek yang dinilai
112 |3 |4
1 Menulis yang relevan dengan KBM
2 Bekerja sama dengan kelompoknya
3 Menghargai pendapat orang lain
4 Keaktifan saat proses bermain peran
5 Berdiskusi dan bertanya antar siswa
6 Menjalankan role playing sesuai prosedur
7 Menjalankan tugasnya pada setiap sesi dengan baik (pemain
dan pengamat)
8 Bertanya pada guru
9 Menyampaikan dan mendengarkan hasil diskusi dengan baik
10 | Aktivitas siswa dalam mencatat materi ajar atau hasil
presentasi
Jumlah Skor
Jumlah Skor Maksimal 40
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Lampiran 16

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS |

Skor

Aspek yang dinilai 112 |3

1. Memberikan apersepsi pada siswa

Kriteria :

4 | Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan mengenai
materi yang akan diberikan yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari

3 | Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan mengenai
materi yang akan diberikan tanpa dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari

2 | Guru memberikan apersepsi berupa pernyataan mengenai
materi yang akan diberikan tanpa dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari

1 | Guru tidak memberikan apersepsi

2. Memotivasi siswa

Kriteria :

4 | Guru mampu memberikan motivasi kepada siswa berupa
pernyataan motivasi dan memberikan reward berupa pujian
atau nilai plus untuk siswa yang aktif

3 | Guru memberikan motivasi hanya berupa pernyataan tanpa
memberikan reward dan nilai plus pada siswa

2 | Guru hanya memberikan reward dan nilai plus pada siswa
tanpa memberikan motivasi pernyataan

1 | Guru tidak memerikan motivasi, reward dan nilai plus pada
siswa

3. Mengkomunikasikan tujuan, manfaat dan prosedur model

pembelajaran role playing.

Kriteria :

4 | Mengkomunikasikan tujuan, manfaat dan prosedur model
pembelajaran yang akan digunakan dengan detail.

3 | Guru memberitahukan manfaat, tujuan dan prosedur model
pembelajaran tapi kurang jelas

2 | Guru menjelaskan manfaat dan tujuan model pembelajaran
yang akan digunakan, tetapi tidak dijelaskan prosedur
pelaksanaannya.

1 | Guru tidak menjelaskan tujuan, manfaat dan prosedur model
pembelajaran
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4. Pemberian tugas dalam pengamat

Kriteria :

Guru memberikan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan
kepada masing-masing siswa untuk dikerjakan secara
berkelompok, tugas sesuai dengan kehidupan di lingkungan
sekitar

Guru memberikan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan
kepada masing-masing siswa untuk dikerjakan secara
berkelompok, tugas terlalu teoritis

Guru memberikan tugas tidak sesuai dengan materi yang
diajarkan kepada masing-masing siswa untuk dikerjakan
secara berkelompok.

1

Guru tidak memberikan tugas

5. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok pengamat

Kriteria :

Guru mengorganisasikan siswa untuk berkelompok dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan
dan membahas jawaban dengan teman satu kelompok

Guru mengorganisasikan siswa untuk berkelompok dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan
jawabannya.

Guru mengorganisasikan siswa untuk berkelompok dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membahas
jawaban dengan teman satu kelompok

1

Guru tidak mengorganisasikan siswa untuk berkelompok

6. Pemberian penguatan materi dan kesimpulan kepada siswa

Kriteria :

Guru memberikan penguatan materi kepada siswa berupa
tambahan materi dan membuat kesimpulan mengenai hasil
diskusi kelas

Guru hanya menambahkan materi kepada siswa tanpa
membuat kesimpulan

Guru hanya membuat kesimpulan tanpa member penguatan
materi kepada siswa

Guru tidak memberikan penguatan materi dan kesimpulan




Lampiran 17
Rekapitulasi Nilai Siklus |
NO NAMA L/p| B S NILAI KETERANGAN
1 Ahmad Ulin Nuha L 14 6 70 | Tidak Tuntas
2 Ajeng Hardiyanti Pratiwi P 16 4 80 Tuntas
3 Aldo Bima Ghofara L 19 1 95 Tuntas
4 Alfiyan Nuritama N L 12 8 60 | Tidak Tuntas
5 Ayuk Ning Tyas P 17 3 85 Tuntas
6 Bagas Sadewo L 13 7 65 | Tidak Tuntas
7 Bisma Satria Abi W L 18 2 90 Tuntas
8 Chica Corneliasari P 16 4 80 Tuntas
9 Dendi Ardiyanto L 17 3 85 Tuntas
10 Dian Nifita Sari P 15 5 75 Tuntas
11 Ellysa Yudhiani Putri P 16 4 80 Tuntas
12 Ema Yulia P 16 4 80 Tuntas
13 Emalia Galuh Puryanti P 17 3 85 Tuntas
14 Faiz Ardani L 16 4 80 Tuntas
15 Faizal Adi Saputra L 14 6 70 | Tidak Tuntas
16 Galuh Linduaji L 17 3 85 Tuntas
17 Hanik Elyana Susanto P 16 4 80 Tuntas
18 Iffa Nurdiati P 17 3 85 Tuntas
19 Ika Binta Ardiyati P 16 4 80 Tuntas
20 Ilyas Nawawi L 14 6 70 | Tidak Tuntas
21 Khafita Salwani P 17 3 85 Tuntas
22 Linda Lestari P 13 7 65 | TidakTuntas
23 Mekar Putri Kusumawati P 18 2 90 Tuntas
24 Muhammad Asrori L 16 4 80 Tuntas
25 Nadia Cornelia P 19 1 95 Tuntas
26 Noor Hudi Wiratama L 14 6 70 | Tidak Tuntas
27 Nur Endah Wahyuning T | P 16 4 80 Tuntas
28 Oky Dandi Prasetyo L 17 3 85 Tuntas
29 Riyan Wahyu Hidayat L 12 8 60 | Tidak Tuntas
30 Rofiul Reza Effendi L 13 7 65 | Tidak Tuntas
31 Sani Mahesa Putra L 15 5 75 Tuntas
32 Sonia Dessy Arwindy P 19 1 95 Tuntas
33 Ullil Albab L 16 4 80 Tuntas
34 Ummi Hanifatul Hasanah | P 13 7 65 | Tidak Tuntas
35 Yessi Ayu Novitasari P 17 3 85 Tuntas
36 Yusuf Ardiyanto L 16 4 80 Tuntas
RATA-RATA 78.75
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Lampiran 18

DAFTAR PRESENSI SISWA SIKLUS I
KELAS VIII G
SMP NEGERI 1 GODONG

NO NAMA L/P
1 Ahmad Ulin Nuha L
2 Ajeng Hardiyanti Pratiwi P
3 Aldo Bima Ghofara L
4 Alfiyan Nuritama N L
5 Ayuk Ning Tyas P
6 Bagas Sadewo L
7 Bisma Satria Abi W L
8 Chica Corneliasari P
9 Dendi Ardiyanto L
10 Dian Nifita Sari P
11 | Ellysa Yudhiani Putri P
12 | Ema Yulia P
13 | Emalia Galuh Puryanti P
14 | Faiz Ardani L
15 | Faizal Adi Saputra L
16 | Galuh Linduaji L
17 Hanik Elyana Susanto P
18 Iffa Nurdiati P
19 Ika Binta Ardiyati P
20 Ilyas Nawawi L
21 | Khafita Salwani P
22 | Linda Lestari P
23 | Mekar Putri Kusumawati P
24 Muhammad Asrori L
25 Nadia Cornelia P
26 Noor Hudi Wiratama L
27 | Nur Endah Wahyuning T P
28 | Oky Dandi Prasetyo L
29 | Riyan Wahyu Hidayat L
30 | Rofiul Reza Effendi L
31 | Sani Mahesa Putra L
32 | Sonia Dessy Arwindy P
33 | Ullil Albab L
34 | Ummi Hanifatul Hasanah P
35 | Yessi Ayu Novitayati P
36 | Yunita Lestari P

L:17 P: 19 JML: 36
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Lampiran 19

135

DAFTAR KELOMPOK DALAM MODEL
PEMBELAJARAN ROLE PLAYING

SIKLUS I

KELOMPOK PEMAIN PERAN :

DENDY A
GALUH L
KHAFITA S
RIYAN W H
AJENG H
NOOR HUDI

© o k~ w e

KELOMPOK PENGAMAT 2:

CHICAC
BAGAS S
EMALIA
NADIA C
SONIA D
YUSUF A

2 T A

KELOMPOK PENGAMAT 4

AHMAD ULIN N
ALFIAN N
ELLYSAY
SANI MAHESA
ULLIL A
YESSY A

o g &~ w Do

KELOMPOK PENGAMAT 1:

o o ~ w N

ALDO B
EMAY
ILYAS N
LINDA L
MEKAR P
UMMI H

KELOMPOK PENGAMAT 3:

S T oA o

DIAN N
FAIZAL A
IFFAN

NUR ENDAH
OKY DANDI
ROFIUL R

KELOMPOK PENGAMAT 5

© g &~ w D

AYUKN
BISMA S
FAIZ A
HANIK E
IKA B

M ASRORI
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Lampiran 20

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS 11
NAMA SEKOLAH . SMP NEGERI 1 GODONG
Mata Pelajaran : llmu Pengetahuan Sosial
Standar Kompetensi  : 7 Memahami kegiatan perekonomian Indonesia
Kompetensi Dasar . 7.4 Mendiskripsikan permintaaan dan penawaran

serta terbentuknya harga pasar

Indikator : 1. Mendeskripsikan pengertian, faktor-faktor
yang memengaruhi permintaan barang/jasa
dan hukum permintaan

2. Menjelaskan pengertian penawaran dan
faktor-faktor yang memengaruhi penawaran,
hubungan antara penawaran dan harga
barang, dan membuat kurva penawaran.

3. Mendeskripsikan proses terbentuknya harga
pasar

Alokasi Waktu ;4 x40 Menit

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah selesai melaksanakan kegiatan pembelajaran, siswa diharapkan dapat

1
2
3
4.
5
6
7

. menjelaskan arti permintaan;

. membuat kurva permintaan;

. mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan permintaan;
menjelaskan arti penawaran;

. membuat kurva penawaran;

. mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perubahan penawaran;
. mendeskripsikan proses terbentuknya harga pasar.

C. Materi Pembelajaran

1. Permintaan barang dan jasa
a. Pengertian
Apabila dalam merumuskan pengertian permintaan hanya
memerhatikan faktor harga barang dan jumlah barang yang diminta, serta
menganggap faktor-faktor selain harga tidak berubah, maka permintaan
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adalah keseluruhan jumlah barang atau jasa yang bersedia diminta pada
berbagai tingkat harga, waktu, dan tempat tertentu.
b. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Permintaan

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa selain faktor
harga masih ada faktor-faktor lain yang memengaruhi permintaan. Namun,
faktor-faktor selain harga pengaruhnya tidak sekuat faktor harga. Berikut
ini faktor-faktor yang memengaruhi permintaan.

a. Harga Barang itu Sendiri

Harga Barang Subtitusi (Pengganti)
Harga Barang Komplementer (Pelengkap)
Pendapatan
Selera Konsumen
Intensitas Kebutuhan Konsumen
Perkiraan Harga di Masa Depan
Jumlah Penduduk
c. Hukum Permintaan

Hukum permintaan adalah hukum yang menjelaskan tentang
adanya hubungan yang bersifat negatif antara tingkat harga dengan jumlah
barang yang diminta. Apabila harga naik jumlah barang yang diminta
sedikit dan apabila harga rendah jumlah barang yang diminta meningkat.
Dengan demikian hukum permintaan berbunyi:
“Semakin turun tingkat harga, maka semakin banyak jumlah barang yang
bersedia diminta, dan sebaliknya semakin naik tingkat harga semakin
sedikit jumlah barang yang bersedia diminta.
Pada hukum permintaan berlaku asumsi ceteris paribus. Artinya hukum
permintaan tersebut berlaku jika keadaan atau faktor-faktor selain harga
tidak berubah (dianggap tetap).
d. Kurva Permintaan

Hukum permintaan yang telah kalian pelajari di atas dapat
digambarkan menggunakan suatu grafik yang disebut kurva permintaan.
Perhatikan kembali daftar permintaan yang dilakukan. Desi dalam
membeli jeruk pada tabel berikut ini.

Se@ "o o0 o

Tabel 3.1 Daftar Pembelian Jeruk

No | Harga Jeruk (per kg) Pembelian
1. Rp4.500,00 140 kg
2. Rp4.750,00 120 kg
3. Rp5.000,00 100 kg
4, Rp5.250,00 80 kg
5. Rp5.500,00 60 kg
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6. Rp5.750,00 40 kg
7. Rp6.000,00 20 kg
Sumber: sanusi fattah, dkk, 2008

Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat kurva permintaan sebagai

berikut:

Harga
P&

6.000
5.750
5.500
5.250
5.000
4.750

4.500
D Jumlah

60 80 100 120 140 Q Jeruk

Gambar 3.1 Kurva Permintaan

Bentuk kurva permintaan di atas memiliki kemiringan (slope)
negatif atau bergerak dari kiri atas ke kanan bawah. Artinya apabila harga
jeruk turun, jJumlah barang yang diminta bertambah atau sebaliknya
(ceteris paribus).
Penawaran Barang dan Jasa
1. Pengertian Penawaran

Penawaran adalah keseluruhan jumlah barang yang bersedia
ditawarkan pada berbagai tingkat harga tertentu dan waktu tertentu. Jika
harga naik, jumlah barang yang ditawarkan bertambah. Begitu juga ketika
harga turun, maka jumlah barang yang ditawarkan juga turun atau semakin
sedikit. Seperti halnya pembeli, apakah penjual juga hanya
memperhitungkan faktor harga saja dalam menyusun daftar penawaran?
Tentu saja tidak. Pada kenyataannya banyak faktor yang
memengaruhipenawaran penjual. Namun ketika merumuskan penawaran,
cukup dengan menghubungkan harga dan jumlah barang dan jasa
yangditawarkan. Faktor-faktor selain harga dianggap tidak berubah
(ceteris paribus).
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penawaran

Penawaran dan produksi mempunyai hubungan yang sangat erat.
Hal-hal yang mendorong dan menghambat kegiatan produksi berpengaruh
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terhadap jumlah penawaran. Berikut ini faktor-faktor yang memengaruhi
penawaran.
a. Harga Barang itu Sendiri
Harga Barang Pengganti
Biaya Produksi
Kemajuan Teknologi
Pajak
. Perkiraan Harga di Masa Depan
3. Hukum Penawaran
Hukum penawaran menunjukkan keterkaitan antara jumlah barang
yang ditawarkan dengan tingkat harga. Dengan demikian bunyi hukum
penawaran berbunyi:
“Semakin tinggi harga, semakin banyak jumlah barang yang
bersedia ditawarkan. Sebaliknya, semakin rendah tingkat harga,
semakin sedikit jumlah barang yang bersedia ditawarkan.”
Hukum penawaran akan berlaku apabila faktor-faktor lain yang
memengaruhi penawaran tidak berubah (ceteris paribus).
4. Kurva Penawaran
Kurva penawaran adalah suatu kurva yang menunjukkan hubungan
antara harga barang dengan jumlah barang yang ditawarkan. Coba kalian
perhatikan Tabel dibawah ini mengenai daftar penawaran jeruk Pak Heri.

=

Tabel 3.2 Daftar Penawaran Pasar Terhadap Jeruk

Harga Penawaran Individu
Jeruk . Penawaran
(Rp/kg) Heri Ruslan Ita Dst... Pasar

4.500 50 40 45 | s 200
4.750 60 48 55 | 250
5.000 70 56 65 | 300
5.250 80 64 75 | 350
5.500 90 72 85 | 400
5.750 100 80 95 | e, 450
6.000 110 88 105 | e, 500

Sumber: Sanusi Fattah, dkk, 2008

Berdasarkan tabel penawaran jeruk di atas, dapat digambarkan
kurva penawaran sebagai berikut:



140

Harga

OO —————————— ——— — — —
E780F - ———————— — — ——
EEDF - ——————————
5280 - —-——-—-—-——
5000 -——-—-——- -

4750F - - -

[
4,500 - I
[
|

P Jumlah
jeruk

Gambar 3.3 Kurva Penawaran
Perhatikan kurva di atas. Kurva bergerak dari Kiri bawah kekanan
atas. Dengan demikian kurva penawaran mempunyai slope positif. Artinya
jumlah barang yang ditawarkan berbanding lurus dengan harga barang.
Semakin tinggi harga, semakin banyak jumlah barang yang ditawarkan

|
50 60 70 80 90 100 1M0 Q

Harga Pasar
a. pengertian

Pada saat terjadi kegiatan jual beli di pasar, antara penjual dan
pembeli akan melakukan tawar-menawar untuk mencapai kesepakatan
harga. Pembeli selalu menginginkan harga yang murah, agar dengan uang
yang dimilikinya dapat memperoleh barang yang banyak. Sebaliknya,
penjual menginginkan harga tinggi, dengan harapan ia dapat memperoleh
keuntungan yang banyak. Perbedaan itulah yang dapat menimbulkan
tawar-menawar harga. Harga yang telah disepakati oleh kedua belah pihak
disebut harga pasar. Pada harga tersebut jumlah barang yang ditawarkan
sama dengan jumlah barang yang diminta. Dengan demikian harga pasar
disebut juga harga keseimbangan (ekuilibrium).
b. Terbentuknya Harga Pasar

Faktor terpenting dalam pembentukan harga adalah kekuatan
permintaan dan penawaran. Permintaan dan penawaran akan berada dalam
keseimbangan pada harga pasar jika jumlah yang diminta sama dengan
jumlah yang ditawarkan.
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O
w

Kelebihan permintaan
|

I QISR =G ’_Jumlah
100 200 300 400 500 Q Jeruk

Gambar 3.5 Kurva titik Keseimbangan Pasar

Pada kurva di atas, titik keseimbangan pasar terjadi pada titik E
(ekuilibrium), di mana pada harga Rp 5.250,00, jumlah barangbarang yang
diminta sama dengan jumlah barang yang ditawarkan yaitu sebesar 350
kg. Harga sebesar Rp 5.250,00 disebut harga keseimbangan, sedangkan
jumlah jeruk 350 kg disebut sebagai jumlah keseimbangan. Apabila pada
tingkat harga Rp 6.000,00 penjual menawarkan jeruknya sebanyak 500 kg,
sedangkan pembeli hanya membutuhkan jeruk sebanyak 200 kg, apa yang
akan terjadi? Tentunya penjual akan terjadi kelebihan penawaran (surplus)
sebanyak 300 kg jeruk (500 kg — 200 kg). Begitu juga pada tingkat harga
Rp 5.500,00 dan Rp 5.750,00, penjual akan mengalami kelebihan jumlah
jeruk yang dijual.

Berbeda halnya pada saat tingkat harga Rp 4.500,00, jumlah jeruk
yang ingin dibeli sebanyak 500 kg, namun penjual hanya menjual jeruknya
sebanyak 200 kg. Dengan demikian permintaan sebanyak 300 kg jeruk
tidak bisa terpenuhi oleh penjual. Apabila di pasar jumlah permintaan
lebih banyak dari pada jumlah penawaran maka akan terjadi kelebihan
permintaan atau disebut juga shortage. Berdasarkan uraian di atas dapat
disimpulkan bahwa proses terbentuknya harga pasar jika terdapat hal-hal
berikut ini.

a. Antara penjual dan pembeli terjadi tawar-menawar.
b. Adanya kesepakatan harga ketika jumlah barang yang diminta sama
dengan jumlah barang yang ditawarkan.
D. Model Pembelajaran
Model pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran Role Playing



E. Langkah-langkah pembelajaran

Pertemuan 1
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mengevaluasi peran.
10.Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

1. Memberikan umpan balik positif dan penguatan
dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat terhadap
hasil pengamatan peserta didik.

2. Memberikan  konfirmasi  terhadap  hasil
eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui
berbagai sumber.

3. memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar:

6) berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator
dalam menjawab pertanyaan peserta didik
yang menghadapi  kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.

7) membantu menyelesaikan masalah.

Kegiatan Kegiatan Pembelajaran Waktu
Apersepsi : presensi, guru menggali kemampuan
Awal awal siswa tentang materi yang akan di sampaikan, | 5 menit
dan guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran.
8. Eksplorasi
1. Guru membagi kelas dalam 3 kelompok ]
2. Guru memberikan skenario kepada masing- 10 menit
masing kelompok untuk dipahami
3. Guru menunjuk 3 siswa perwakilan dari
masing-masing kelompok untuk memainkan
peran dan 1 siswa menjadi narator skenario.
4. Guru menyiapkan kelompok pengamat
9. Elaborasi
e. Guru memberi penjelasan tentang alur bermain
peran yang dilakukan siswa.
f. Siswa memperagakan bermain peran dan
diamati oleh guru.
g. Guru bertanya tentang isi materi yang tersaji
dalam proses bermain peran dengan menyimak
buku materi. 50 menit
h. Guru meminta kelompok pengamat untuk
Inti menyajikan hasil pengamatan dan
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8) memberi acuan agar peserta didik dapat
melakukan pengecekan hasil eksplorasi.

9) memberi informasi untuk bereksplorasi lebih
jauh.

10) memberikan motivasi kepada peserta
didik yang kurang atau belum berpartisipasi
aktif.

10 menit

Penutup

3. Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan
materi pada pertemuan hari ini

4. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan
berikutnya.

5 menit

rtemuan 2

Kegiatan

Kegiatan Pembelajaran

Waktu

Awal

Apersepsi : presensi, guru menggali kemampuan
siswa tentang memahami materi yang sudah
diperagakan pada pertemuan sebelumnya.

Motivasi : Guru menyampaikan manfaat dari
mempelajari materi permintaan dan penawaran serta
terbentuknya harga pasar dalam kehidupan sehari-
hari.

5 menit

Inti

4. Eksplorasi

c. Guru  menggali dan  mengembangkan
pengetahuan  siswa  tentang  pengertian
permintaan dan penawaran serta terbentuknya
harga pasar dengan mempersilahkan siswa
membaca dan mendengarkan penjelasan guru
yang berhubungan dengan materi tersebut dan
disesuaikan  dengan apa yang sudah
diperagakan pada pertemuan sebelumnya.

d. Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antar
peserta didik serta antara peserta didik dengan
guru.

5. Elaborasi

a. Guru menjelaskan pengertian permintaan dan
penawaran serta terbentuknya harga pasar.

b. Membiasakan peserta didik membaca dan
menulis yang beragam melalui tugas-tugas
tertentu yang bermakna.

6. Konfirmasi

10 menit

20 menit
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Dalam kegiatan konfirmasi, guru:

a. Memberikan umpan balik positif dan | 10 menit
penguatan dalam bentuk lisan, tulisan, isyarat
terhadap hasil pengamatan peserta didik.

b. Memberikan  konfirmasi  terhadap  hasil
eksplorasi dan elaborasi peserta didik melalui
berbagai sumber.

c. memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh
pengalaman yang bermakna dalam mencapai
kompetensi dasar.

Guru bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan materi pada pertemuan hari ini
Penutup Guru memberikan soal tes untuk mengetahui | 35 menit
pemahaman siswa mengenai materi yang sudah
disampaikan dan tersaji dalam bentuk role
playing.
F. Media/Alat
5. Spidol
6. Papan tulis
7. Naskah
8. Skenario
G. Sumber Belajar
3. Buku paket
4. Buku lks
H. Penilaian
Jenis tagihan : Tes Tertulis
Teknik : Evaluasi tindakan
Bentuk instrumen : Pilihan ganda (terlampir)
Godong, 2015
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Ekonomi
Nur Khumaidi Akhmad Khambali

NIM 7101408281
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Lampiran 21

SKENARIO BERMAIN PERAN MATERI PERMINTAAN DAN

PENAWARAN
SIKLUS Il
DIALOK 1
Lokasi : Toko Roti Milik Pak Gito
Tema : Permintaan Roti
Pemeran

1. lbu Novi (pembeli)
2. Pak Gito (pedagang roti)

Cerita ini bermula dari kebiasaan Bu Novi yang menyisihkan uang Rp
20.000 untuk membeli roti pisang, ketika harga roti Rp 2.000/bungkus, ia
meminta sebanyak 10 bungkus, ketika harga turun menjadi Rp 1.500, ia meminta
13 bungkus dengan menyisakan Rp 500. Ketika harga naik menjadi Rp
2.500/bungkus, Bu Novi sanggup membeli 8 bungkus. Apa yang terjadi ketika
harga kembali naik menjadi Rp 4.000/bungkus....

Bu Novi : ‘selamat pagi Pak Gito, saya mau beli roti pisang
yang seperti biasa pak...”
Pak Gito : "mau berapa bungkus Bu Novi, mohon maaf
harganya sekarang Rp 4.000/bungkus”
BuNovi  : “oow... kalau begitu saya ambil 5 bungkus saja pak,
biar pas Rp 20.000"

Pak Gito  : " ini Buk rotinya, terima kasih...”

Pada suatu ketika pendapatan Bu Novi naik dan ia menambahkan uang
yang disisihkan untuk membeli roti dari Rp 20.000 menjadi Rp 30.000. Saat itu
harga roti pisang yang biasa dibeli Bu Novi Rp 2.000/bungkus, berapa banyak roti

yang akan dibeli Bu Novi...????



Bu Novi

Pak Gito

Bu Novi

Pak Gito
Bu Novi
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: " selamat siang Pak Gito, beli roti pisangnya yang

seperti biasa ya pak...”

' “iya buk saya ambilkan... ini buk, 10 bungkus jadi Rp

20.000,"
“tambah 5 bungkus lagi pak<, mumpung ada

tambahan rejeki”

: “iya buk, ini rotinya...jadi 15 bungkus, Rp 30.000...."

: “terima kasih, ini uangnya pak...”

Apa yang terjadi dengan permintaan roti dari Bu Novi ketika selera

konsumsi Bu Novi terhadap roti berubah, dari sangat suka menjadi Kurang suka...

Pak Gito
Bu Novi
Pak Gito
Bu Novi

: " Siang Bu Novi, mau beli roti pisang seperti

biasa...? "

: " iya Pak,,, 5 bungkus saja,

: " tumben cuman 5 bungkus, biasanya 10 bungkus,

: " iya pak, anak-anak mulai bosan dengan roti pisang

Pak,,,"
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DIALOK 2

Lokasi : Perusahaan pembuat roti
Tema : Penawaran Roti
Pemeran

3. Pak Slamet (pengusaha roti)
4. Rudi (karyawan)

Cerita ini menceritakan perbincangan antara seorang pegusaha roti
yaitu Pak Slamet dan karyawannya yang bernama Rudi. Mereka berdua
membicarakan jumlah roti yang akan diproduksi hari ini. Berdasarkan
pengalaman pada saat harga roti Rp1.000,00/bungkus, ia sanggup
memproduksi dan menjual roti sebanyak 8.000 bungkus. Ketika harga
turun menjadi Rp 800,00/bungkus, ia hanya sanggup memproduksi dan
menjual rotinya sebanyak 6.000 bungkus. Berapakah roti yang akan

diproduksi perusahaan Pak Slamet...???

Rudi : " selamat pagi Pak Selamet, hari ini kita akan
memproduksi berapa bungkus? ”

Pak Selamet : " Harga kemarin Rp 800,00, Hariini harganya
Rp 1.250,00, harganya semakin bagus, kita
tambah produksi menjadi 10.000 bungkus”

Rudi : " siap pak...."
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Dua hari kemudian.... harga yang tadinya Rp 1.250,00/bungkus sekarang

menjadi Rp 1.500,00/bungkus...

Rudi : " selamat pagi Pak Selamet, hari ini kita akan produksi
10.000 bungkus lagi? “
Pak Selamet : " tidak, harga semakin bagus, produksi kita tambah
4.000 bungkus lagi”
Rudi : " jadi hariini 14.000 bungkus Pak?
Pak Selamet : " iya Rudi, harga naik kita naikkan produksi, harga
sekarang Rp 1.500,00, “
DIALOK 3
Lokasi : Toko Buah Bu Desi
Tema : Harga Pasar Buah Durian
Tokoh

3. Bu Desi (penjual buah)
4. Pak llham (pembeli buah)

Siang itu Bu Desi sedang menjaga toko buah, datang Pak Ilham
bermaksud membeli durian, tak menunggu lama Pak llham menayakan
harga durian. Bu Desi memberitahukan harga durian Rp 10.00,00/buah,
mengetahui harganya murah Pak [lham meminta 4 buah. Tetapi Bu Desi

hanya mempunyai 2 buah karena harga murah tidak berani menjual
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banyak....Dua hari kemudian Pak Ilham datang kembali untuk membeli

buah durian... masuk dialok......

Pak Ilham : " selamat siang...ibu... buah duriannya ada? “
Bu Desi : " iya pak ini ada 3 buah, bagus-bagus buahnya”
Pak Ilham : " satu buahnya berapa buk? "

Bu Desi : " Rp 15.000 satu buah pak”

Pak Ilham : " kok naik harganya buk, kemarin Rp 10.000,00
Bu Desi "

Pak Ilham : " iya pak, mau beli berapa buah?

: " saya beli 3 buah”

Karena ketagihan dengan rasa buah durian yang dibeli dari
tempatnya Bu Desi, beberapa hari kemudian Pak llham datang pergi lagi

ke toko buahnya Bu Desi...

Pak Ilham : " selamat siang...ibu...? "

Bu Desi : " siang juga pak, eh bapak, mau beli buah durian
lagi???"

Pak Ilham : " iy buk, ada buah duriannya? "

Bu Desi : " ada pak, tapi harganya Rp 20.000,00/buah, ini

ada 4 buah, mau di beli semuanya Pak???"
Pak Ilham : " naik lagi ya,,, saya beli 2 buah saja Buk...”

Bu Desi : " iya pak, ini buah duriannya”
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Lampiran 22
NASKAH BERMAIN PERAN (ROLE PLAYING)

PERMINTAAN DAN PENAWARAN

SIKLUS II
DIALOK 1
Lokasi : Toko Roti
Tema : Permintaan Roti
Pemeran : 1. Ibu Novi

2. Pak Gito

Ibu Novi adalah seorang ibu rumah tangga yang sabar, baik, dan
sayang pada keluarga, ia juga sangat peduli pada tambahan makanan
yang dikonsumsi oleh keluarganya hal itu dapat dilihat dari kebiasaan
Ibu Novi yang menyisihkan pendapatannya khusus untuk membeli roti
pisang kesukaan keluarganya. Setiap hari Bu Novi menyisihkan Rp
20.000,00 untuk membeli roti pisang, berapapun harga yang ditawarkan
pedagang roti ia selalu membelanjakan uang sebesar Rp 20.000,00.
Ketika harga roti Rp 2.000,00 ia membelikan roti sebanyak 10 bungkus,
ketika harga Rp 1.500,00 ia membeli sebanyak 13 bungkus dengan
menyisakan uang Rp 500,0, jika harga Rp 2.500,00 ia membeli roti
pisang sebanyak 8 bungkus. Suatu ketika ia hendak membeli roti pisang
dan didapatinya ternyata harganya sudah naik,yang tadinya Rp
2.500,00 menjadi Rp 4.000,00 Bu Novi pun hanya mampu membeli roti
sebanyak 5 bungkus, karena kemampuannya membeli roti saat itu hanya

sebesar Rp 20.000,00.
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Pada suatu ketika pendapatan Bu Novi mendapatkan tambahan,
lantas ia menambahkan uang sebesar Rp 10.000,00 untuk membeli roti
pisang. Saat itu harga roti pisang Rp 2.000,00. Jika biasanya Bu Novi
menyisihkan uangnya Rp 20.000,00 dan ditambahkan Rp 10.000,00,
sekarang kemampuan ibu novi untuk membeli roti pisang sebesar Rp
30.000,00. Jika harga roti pisang sekarang Rp 2.000,00, maka

kemampuan ibu novi membeli rpti pisang sebanyak 15 bungkus.

Karena setiap hari keluarga Bu Novi makan roti pisang, maka
suatu ketika ia merasakan bosan dengan rasa roti pisang, sebagai
dampaknya iapun mengurangi konsumsi roti pisang yang sebelumnya Rp

30.000,00 sekarang hanya membelanjakan Rp 10.000,00.

DIALOK 2

Lokasi : perusahaan pembuat roti
Tema : Penawaran Roti

Pemeran : 1. Pak Selamet

2. Rudi

Prinsip seorang pengusaha adalah mencari keuntungan sebanyak
mungkin, ketika harga tinggi setiap pengusaha penghasil produk pasti
ingin membuat produk sebanyak mungkin dan menjual sebanyak mungkin
dengan harapan mendapatkan keuntungan yang banyak. Seperti yang
dilakukan Pak Selamet, ia adalah seorang pengusaha roti, ketika harga
roti Rp 1.000,00/bungkus ia mampu memproduksi dan menjual roti
sebanyak 8.000 bungkus. Ketika tiba-tiba harga roti turun menjadi Rp
800,00/bungkus ia hanya sanggup memproduksi roti sebanyak 6.000
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bungkus. Ketika harga kembali naik dari Rp 800,00 menjadi Rp
1.250,00 iapun menaikkan produksi rotinya menjadi 10.000 bungkus.
Ketika harga kembali naik menjadi Rp 1.500,00/bungkus ia sanggup
memproduksi 14.000 bungkus roti

DIALOK 3

Lokasi : Toko Buah Bu. Atin
Tema : Harga Pasar Buah Durian
Tokoh : 1. Bu Desi

2. Pak Ilham

Bu Desi adalah seorang penjual buah, pada hari itu harga buah
durian Rp 10.000,00/buah, karena harganya murah Bu. Desi hanya
menjual buah durian dua buah. Datang Pak. Ilham yang hendak membeli
buah durian, mengetahui harga/buahnya Rp 10.000,00 ia hendak
membeli sebanyak empat buah karena kemampuan Pak Ilham saat itu
membeli sebanyak empat buah. Namun buah durian yang ditawarkan Bu
Desi saat itu hanya dua buah jadi pak ilham hanya membeli dua buah.
Disitu tidak ditemukan harga pasar karena masih kelebihan permintaan

buah durian dari Pak Ilham.

Beberapa hari kemudian harga buah durian menjadi Rp
15.000,00/buah Bu Desi menambah dagangan buah duriannya menjadi
tiga buah, tak disangka Pak Ilham datang lagi untuk membeli buah
durian. Tak lama Pak Ilham menanyakan buah durian dan harganya, Pak
Ilham mendapat jawaban dari Bu Desi, ia mempunyai buah durian
sebanyak tiga buah dengan harga masing-masing Rp 15.000,00. Pak

Ilham membeli tiga buah durian yang ditawarkan Bu Desi, karena Pak
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Ilham mempunyai kemampuan untuk membeli ketiga buah durian. Disitu
dapat dijumpai harga pasar, karena harga dan jumlah barang yang
ditawarkan penjual (Bu Desi) sesuai dengan kemampuan pembeli (Pak

Ilham) untuk membelinya.

Tanpa direncana dan disengaja Pak Ilham ketagihan dengan rasa
buah durian yang dijual Bu Desi, iapun datang lagi untuk membeli buah
durian yang dijual Bu Desi. Saat itu harga buah durian Rp
20.000,00/buah, dan Bu Desi mempunyai empat buah durian yang
ditawarkan. Namun Pak Ilham hanya mampu membeli sebanyak dua buah
durian. Disini kembali tidak dijumpai harga pasar karena masih ada

kelebihan penawaran buah durian dari penjual (Bu Desi).

1. Dari naskah diatas silahkan dicermati dengan berpanduan pada
buku bacaan permintaan dan penawaran serta terbentuknya harga
pasar lalu tampilkan kejadian nyata cerita sesuai karakter masing-
masing tokoh kedalam sebuah permainan peran (Role Playing).

2. Kelompok pengamat silahkan diamati proses bermain peran (Role
Playing) dengan berpanduan pada buku bacaan permintaan dan
penawaran serta terbentuknya harga pasar lalu buat kesimpulan

dan presentasikan diakhir pertemuan.
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Lampiran 23
KISI-KISI SOAL SIKLUS I
Kompetensi Materi Pokok | Kemampuan | Nomor Soal | Jumlah
Dasar Kognitif

Mendeskripsikan (1. Pengertian C1 1,5,9, 15, 17, 7
permintaan dan | permintaan 18, 19
penawaran serta 2. Pengertian
terbentuknya penawaran C2 3,4,6,7,8, 10, 11
harga pasar 3. Terbentuknya 11,12, 13, 14,

harga  pasar 16

(keseimbanga

n) melalui C3 2,10 2

permintaan

dan penawaran C4

JUMLAH 20

Keterangan :
C1 : Ingatan
C2 : Pemahaman
C3 : Penerapan
C4 - Analisis
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Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Materi pokok

Waktu
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SOAL SIKLUS Il

: SMP NEGERI 1 GODONG
: ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
: PERMINTAAN DAN PENAWARAN SERTA

TERBENTUKNYA HARGA PASAR

1 45 menit

1. Bagaimanakah bun

Nama
Kelas
No

yi hukum Penawaran.........

a.

Semakin tinggi harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan semakin

berkurang

Semakin tinggi harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan tetap
Semakin rendah harga yang ditawarkan jumlah yang ditawarkan

bertambah

Semakin tinggi harga yang ditawarkan jumlah yang

bertambah

ditawarkan

2. Daftar penawaran berikut yang dapat membentuk kurva permintaan adalah...

a Harga Jumlah barang | c. Harga Jumlah Barang
Rp 120.000,00 | 60 kg Rp 150.000,00 | 50 kg
Rp 90.000,00 | 40kg Rp 100.000,00 | 50 kg
Rp 60.000,00 | 20kg Rp 50.000,00 | 50 kg
Rp 30.000,00 | 10kg Rp 10.000,00 | 50 kg
b. Harga Jumlah Barang | d. Harga Jumlah Barang
Rp 400.000,00 30 kg Rp 40.000,00 | 60 kg
Rp 300.000,00 60 kg Rp 30.000,00 | 30 kg
Rp 200.000,00 90 kg Rp 20.000,00 | 30 kg
Rp 100.000,00 120 kg Rp 10.000,00 | 60 kg




156

Berikut ini pernyataan yang menunjukkan perubahan selera konsumen

memengaruhi permintaan adalah ... .

a. pada saat harga gula meningkat, harga teh ikut meningkat

b. pada saat harga pensil lebih murah dari bolpoin, orang akan memilih
membeli pensil

c. pada saat harga kemeja meningkat, permintaan akan turun

d. pada saat pertandingan Piala Euro, banyak orang yang membeli kaos
bergambar negara idolanya

Menurut hukum permintaan, jika harga suatu barang naik, maka ....
a. permintaan tetap

b. permintaan naik

c. jumlah barang yang diminta turun

d. jumlah barang yang diminta naik

Harga keseimbangan dapat tercapai melalui proses:
a. Kesepakatan antara penjual dan pembeli

b. Kesepakatan antara penjual dan produsen

c. Kesepakatan antara penjualan dan pedagang

d. Kketidaksepakatan antara pembeli dan konsumen

Semakin tinggi harga, semakin banyak barang atau jasa yang ingin dijual
oleh produsen, ditunjukkan oleh...
a. P c. P




157

7. Mengapa apabila harga naik menyebabkan turunnya jumlah barang yang
diminta?

a.

b.
C.
d

Karena pembeli mengalami peningkatan daya beli
Karena pembeli mengalami peningkatan selera konsumen
Karena pembeli mengalami penurunan daya beli

Karena pembeli mengalami penurunan selera konsumen

8. Semakin rendah harga suatu barang, maka ... .

a.

b.
C.
d

semakin sedikit barang yang diminta
semakin banyak barang yang diminta
semakin banyak barang yang ditawarkan
barang yang diminta dan ditawarkan tetap

» Q

Titik potong antara D dan S merupakan terjadinya.....

a.

b.
C.
d

Penurunan harga
Kenaikan permintaan
Harga pasar

Harga konsumen

10. Apabila harga naik dan faktor lain dianggap tetap, maka ....

a.

b.
C.
d

penawaran naik
penawaran turun
penawaran tetap

penawaran sama dengan permintaan

11. Kenaikan harga gula pasir menyebabkan penawaran gula jawa semakin......

a

b.
C.
d.

Tetap
Berkurang
Bertambah
Tidak tentu



12.

13.

14.

15.

16.
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Kurva penawaran sesuai dengan hukum penawaran mempunyai bentuk...
a. Miring dari kanan atas kekiri bawah

b. Sejajar dengan sumbu vertikal

c. Sejajar dengan sumbu horizontal

d. Miring dari kiri atas kekanan bawah

Slope/kemiringan pada kurva penawaran bersifat.....
a. Positif

b. Negatif

c. Sejajar

d. Tidak seimbang

Penawaran akan menurun apabila...

a. Jumlah barang dan jasa yang dijual lebih sedikit sebagai akibat
penurunan harga

b. Jumlah barang dan jasa yang dijual lebih banyak sebagai akibat kenaikan
harga

c. Jumlah barang dan jasa yang dibeli lebih sedikit sebagai akibat kenaikan
harga

d. Jumlah barang dan jasa yang dijual lebih banyak sebagai akibat
penurunan harga

Titik temu antara permintaan dan penawaran yang merupakan proses alami
mekanisme pasar disebut.....

a. Harga taksiran

b. Harga keseimbangan

c. Harga sebenarnya

d. Harga dimasa yang akan datang

Berikut adalah pernyataan yang menyatakan harga pasar, kecuali ....

a. titik potong antara kurve permintaan dengan kurve penawaran

b. tingkat harga yang terbentuk pada saat permintaan dengan penawaran sama
c. harga kesepakatan antara penjual dan pembeli

d. nilai tukar barang yang ditukar dengan uang
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17. Apakah yang dimaksud dengan permintaan?

a.

jumlah barang/jasa yang diinginkan dan mampu dibeli oleh konsumen
pada berbagai tingkat harga dalam waktu tertentu.

sejumlah barang atau jasa yang ditawarkan oleh penjual pada berbagai
tingkat harga dan dalam waktu tertentu.

ukuran kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana besarnya pengaruh
perubahan harga terhadap jumlah yang diminta.

ukuran kuantitatif yang menunjukkan sejauh mana besarnya pengaruh
perubahan harga terhadap jumlah yang ditawarkan.

18. Apa yang dimaksud dengan ceteris paribus?

a.

b
C.
d

faktor lain yang mempengaruhi bersifat tidak berubah
faktor lain yang mempengaruhi bersifat berubah-ubah
faktor lain yang mempengaruhi bersifat tak tentu
faktor lain yang mempen\garuhi bersifat fleksibel

19. Dibawah ini merupakan faktor yang mempengaruhi penawaran adalah:

a.

b
C.
d

selera konsumen
tingkat pendapatan
harga faktor produksi
harga barang lain

20. Jika pendapatan konsumen naik, sementara harga barang yang dibeli tetap
akan terjadi ....

a.
b.
C.
d.

penurunan permintaan

penurunan jumlah barang yang diminta
kenaikan jumlah barang yang diminta
kenaikan surplus

Selamat Mengerjakan




Lampiran 25
KUNCI JAWABAN SOAL SIKLUS Il
1. d 6. C 11. ¢ 16. d
2. b 7. ¢ 12. a 17. a
3. d 8. b 13. a 18. a
4, ¢ 9. ¢ 14. a 19. d
5. a 10. a 15. b 20. ¢
PENILAIAN

Poin per soal = 1

Nilai Jumlah benar x 5

20x 5

= 100
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Lampiran 26
Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11
No Nama 1 2 3 Z No gertany:an 7 3 9 10 Jumlah prosentase
1 | Ahmad Ulin Nuha
2 | Ajeng Hardiyanti Pratiwi
3 | Aldo Bima Ghofara
4 | Alfiyan Nuritama N
5 | Ayuk Ning Tyas
6 | Bagas Sadewo
7 | Bisma Satria Abi W
g | Chica Corneliasari
g | Dendi Ardiyanto
10 | Dian Nifita Sari
11 | Ellysa Yudhiani Putri
12 | Ema Yulia
13 | Emalia Galuh Puryanti
14 | Faiz Ardani
15 | Faizal Adi Saputra
16 | Galuh Linduaji
17 | Hanik Elyana Susanto
18 | Iffa Nurdiati
19 | lka Binta Ardiyati
20 | lyas Nawawi
21 | Khafita Salwani
22 | Linda Lestari
23 | Mekar Putri Kusumawati
24 | Muhammad Asrori
25 | Nadia Cornelia
26 | Noor Hudi Wiratama
27 | Nur Endah Wahyuning T
28 | Oky Dandi Prasetyo
29 | Riyan Wahyu Hidayat
30 | Rofiul Reza Effendi
31 | Sani Mahesa Putra
32 | Sonia Dessy Arwindy
33 | Ullil Albab
34 | Ummi Hanifatul Hasanah
35 | Yessi Ayu Novitayati
36 | Yusuf Ardiyanto

Jumlah

Rata-rata nilai

Prosentase Aktivitas Kelas (%)

Keterangan




Skor:

1 : tidak muncul

2 : Pernah, jumlah frekuensi 1 kali

3 : Kadang, jumlah frekuensi 2 kali

4 : Sering, jumlah frekuensi >2kali
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Skor
No | Aspek yang dinilai
112 |3 |4
1 Menulis yang relevan dengan KBM
2 Bekerja sama dengan kelompoknya
3 Menghargai pendapat orang lain
4 Keaktifan saat proses bermain peran
5 Berdiskusi dan bertanya antar siswa
6 Menjalankan role playing sesuai prosedur
7 Menjalankan tugasnya pada setiap sesi dengan baik (pemain
dan pengamat)
8 Bertanya pada guru
9 Menyampaikan dan mendengarkan hasil diskusi dengan baik
10 | Aktivitas siswa dalam mencatat materi ajar atau hasil
presentasi
Jumlah Skor
Jumlah Skor Maksimal 40
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Lampiran 27

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU SIKLUS 11

Skor

Aspek yang dinilai 112 |3

7. Memberikan apersepsi pada siswa

Kriteria :

4 | Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan mengenai
materi yang akan diberikan yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari

3 | Guru memberikan apersepsi berupa pertanyaan mengenai
materi yang akan diberikan tanpa dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari

2 | Guru memberikan apersepsi berupa pernyataan mengenai
materi yang akan diberikan tanpa dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari

1 | Guru tidak memberikan apersepsi

8. Memotivasi siswa

Kriteria :

4 | Guru mampu memberikan motivasi kepada siswa berupa
pernyataan motivasi dan memberikan reward berupa pujian
atau nilai plus untuk siswa yang aktif

3 | Guru memberikan motivasi hanya berupa pernyataan tanpa
memberikan reward dan nilai plus pada siswa

2 | Guru hanya memberikan reward dan nilai plus pada siswa
tanpa memberikan motivasi pernyataan

1 | Guru tidak memerikan motivasi, reward dan nilai plus pada
siswa

9. Mengkomunikasikan tujuan, manfaat dan prosedur model

pembelajaran role playing.

Kriteria :

4 | Mengkomunikasikan tujuan, manfaat dan prosedur model
pembelajaran yang akan digunakan dengan detail.

3 | Guru memberitahukan manfaat, tujuan dan prosedur model
pembelajaran tapi kurang jelas

2 | Guru menjelaskan manfaat dan tujuan model pembelajaran
yang akan digunakan, tetapi tidak dijelaskan prosedur
pelaksanaannya.

1 | Guru tidak menjelaskan tujuan, manfaat dan prosedur model
pembelajaran
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10. Pemberian tugas dalam pengamat

Kriteria :

Guru memberikan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan
kepada masing-masing siswa untuk dikerjakan secara
berkelompok, tugas sesuai dengan kehidupan di lingkungan
sekitar

Guru memberikan tugas sesuai dengan materi yang diajarkan
kepada masing-masing siswa untuk dikerjakan secara
berkelompok, tugas terlalu teoritis

Guru memberikan tugas tidak sesuai dengan materi yang
diajarkan kepada masing-masing siswa untuk dikerjakan
secara berkelompok.

1

Guru tidak memberikan tugas

11. Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok pengamat

Kriteria :

Guru mengorganisasikan siswa untuk berkelompok dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan
dan membahas jawaban dengan teman satu kelompok

Guru mengorganisasikan siswa untuk berkelompok dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan
jawabannya.

Guru mengorganisasikan siswa untuk berkelompok dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membahas
jawaban dengan teman satu kelompok

1

Guru tidak mengorganisasikan siswa untuk berkelompok

12. Pemberian penguatan materi dan kesimpulan kepada siswa

Kriteria :

Guru memberikan penguatan materi kepada siswa berupa
tambahan materi dan membuat kesimpulan mengenai hasil
diskusi kelas

Guru hanya menambahkan materi kepada siswa tanpa
membuat kesimpulan

Guru hanya membuat kesimpulan tanpa member penguatan
materi kepada siswa

Guru tidak memberikan penguatan materi dan kesimpulan




Lampiran 28
Rekapitulasi Nilai Siklus 11
NO NAMA e | B S NILAI KETERANGAN
1 Ahmad Ulin Nuha L 16 4 80 Tuntas
2 Ajeng Hardiyanti Pratiwi P 18 2 90 Tuntas
3 Aldo Bima Ghofara L 20 0 100 Tuntas
4 Alfiyan Nuritama N L 14 6 70 Tidak Tuntas
5 Ayuk Ning Tyas P 17 3 85 Tuntas
6 Bagas Sadewo L 15 5 75 Tuntas
7 Bisma Satria Abi W L 19 1 95 Tuntas
8 Chica Corneliasari ] 17 3 85 Tuntas
9 Dendi Ardiyanto L 18 2 90 Tuntas
10 Dian Nifita Sari ] 16 4 80 Tuntas
11 Ellysa Yudhiani Putri P 17 3 85 Tuntas
12 Ema Yulia P 18 2 90 Tuntas
13 Emalia Galuh Puryanti P 19 1 95 Tuntas
14 Faiz Ardani L 17 3 85 Tuntas
15 Faizal Adi Saputra L 15 5 75 Tuntas
16 Galuh Linduaji L 18 2 90 Tuntas
17 Hanik Elyana Susanto ] 17 3 85 Tuntas
18 Iffa Nurdiati ] 18 2 90 Tuntas
19 Ika Binta Ardiyati P 18 2 90 Tuntas
20 Ilyas Nawawi L 16 4 80 Tuntas
21 Khafita Salwani ] 18 2 90 Tuntas
22 Linda Lestari P 16 4 80 Tuntas
23 Mekar Putri Kusumawati P 19 1 95 Tuntas
24 Muhammad Asrori L 18 2 90 Tuntas
25 Nadia Cornelia ] 20 0 100 Tuntas
26 Noor Hudi Wiratama L 16 4 80 Tuntas
27 Nur Endah Wahyuning T P 17 3 85 Tuntas
28 Oky Dandi Prasetyo L 18 2 90 Tuntas
29 Riyan Wahyu Hidayat L 15 5 75 Tuntas
30 Rofiul Reza Effendi L 14 6 70 Tidak Tuntas
31 Sani Mahesa Putra L 18 2 90 Tuntas
32 Sonia Dessy Arwindy P 20 0 100 Tuntas
33 Ullil Albab L 19 1 95 Tuntas
34 Ummi Hanifatul Hasanah ] 16 4 80 Tuntas
35 Yessi Ayu Novitayati P 19 1 95 Tuntas
36 Yusuf Ardiyanto L 18 2 90 Tuntas
RATA-RATA 86.67
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Lampiran 29

Nama Sekolah

Kelas

Mata Pelajaran
Semester
Standar Kompetensi

: SMP Negeri 1 Godong

: VI (delapan)

: llmu Pengetahuan Sosial
: 2 (dua)
: 7. Memahami kegiatan perekonomian Indonesia

SILABUS

166

Kompetensi Dasar Materi Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi | Sumber Belajar
Pembelajaran Pembelajaran Waktu
@) (2) 3 (4) (©) (6) @)
7.1.Mendeskripsikan Ketenagakerjaan Mendiskusikan Menjelaskan e Tes tertulis | 2 xtatap | Buku Platinum
Permasalahan A. Konsep Dasar konsep dasar dalam | konsep dan muka Pembelajaran
Angkatan Kerja dan dalam ketenagakerjaan dasar dalam penugasan IPS Terpadu 2
Tenaga Kerja sebagai Ketenagakerja | e Tanya jawab ketenagakerjaan untuk Kelas VIl
sumber daya dalam an tentang ¢ Mengidentifikasi SMP dan MTs
kegiatan ekonomi B. Masalah permasalahan dasar | permasalahan dasar terbitan PT Tiga
serta peranan Ketenagakerja | yang berhubungan yang berhubungan Serangkai
pemerintah dalam an di dengan tenaga dengan tenaga kerja Pustaka
upaya Indonesia kerja di Indonesia di Indonesia Mandiri
penanggulangannya | C. Peranan e Tanya jawab (jumlah, ¢ Rubrik di
Pemerintah tentang mutu, persebaran, media
dalam peranan pemerintah | dan cetak yang
Mengatasi dalam mengatasi angka memuat tentang
Permasalahan | masalah tenaga pengangguran) kualitas tenaga

Tenaga Kerja

kerja

¢ Mengidentifikasi

kerja, masalah
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peranan
pemerintah dalam
mengatasi masalah
tenaga kerja di
Indonesia

pengangguran
dan lapangan
kerja

7.2.Mendeskripsikan Sistem Membaca buku Menjelaskan arti e Tes tertulis | 2 x tatap | ® Buku Platinum
perilaku-perilaku Perekonomian referensi tentang sistem dan muka Pembelajaran
ekonomi dalam Indonesia pengertian sistem perekonomian dan penugasan IPS Terpadu 2
sistem dan Pelaku perekonomian macam-macamnya untuk Kelas VIl
perekonomian Ekonomi ¢ Tanya jawab ¢ Mengidentifikasi SMP dan MTs
indonesia A. Sistem tentang pelaku terbitan PT Tiga
Perekonomian pelaku utama dalam | utama dalam Serangkai
Indonesia perekonomian perekonomian Pustaka
B. Pelaku Utama Indonesia Indonesia Mandiri
dalam * Membaca buku ¢ Mengidentifikasi
Perekonomian referensi peran
Indonesia tentang peran pemerintah sebagai
C. Peran pemerintah sebagai | pelaku dan
Pemerintah pelaku dan pengatur | pengatur
sebagai ekonomi ekonomi
Pelaku dan
Pengatur
Ekonomi
7.3 Mendeskripsikan Pajak e Merumuskan Mendefinisikan e Tes 2 xtatap | ® Buku Platinum
fungsi pajak dalam A. Pengertian pengertian pengertian tertulis, muka Pembelajaran
perekonomian Pajak pajak dan pajak dan retribusi tes lisan, IPS Terpadu 2
nasional B. Fungsi Pajak retribusi ¢ Menjelaskan penugasan untuk Kelas Vil
C. Syarat ¢ Mendiskusikan fungsi SMP dan MTs
Pemungutan fungsi dan peranan dan peranan pajak terbitan PT Tiga
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Pajak

D. Jenis-Jenis
Pajak

E. Tarif Pajak
F. Perbedaan
Pajak

dan Retribusi
G. Contoh
Perhitungan
Pajak
Penghasilan
serta Pajak Bumi
dan Bangunan

pajak dalam
kehidupan

suatu negara

* Menelaah syarat
pemungutan pajak
¢ Menelaah jenis
dan

tarif pajak

¢ Tanya jawab
mengenai
perbedaan pajak
dan retribusi

e Mengidentifikasi
jenis-

jenis pajak yang
ditanggung keluarga

dalam kehidupan
suatu

negara

¢ Mengidentifikasi
syarat
pemungutan pajak
¢ Mengidentifikasi
jenis

dan tarif pajak

* Membedakan
pajak

dan retribusi

¢ Mengidentifikasi
jenisjenis

pajak yang
ditanggung

oleh keluarga

Serangkai
Pustaka
Mandiri

7.4 Mendeskripsikan
permintaan

dan penawaran
serta terbentuknya
harga pasar

Pembentukan
Harga Pasar

A. Permintaan
B. Penawaran
C. Harga Pasar

e Merumuskan
pengertian
permintaan

dan mendiskusikan
faktor-faktor

yang memengaruhi
permintaan, hukum
permintaan, dan
membuat kurva
permintaan

¢ Mendiskusikan
pengertian

Mendeskripsikan
pengertian, faktor-
faktor

yang memengaruhi
permintaan
barang/jasa

dan hukum
permintaan

¢ Menjelaskan
pengertian
penawaran dan
faktor-faktor yang

¢ Tes tertulis
dan
penugasan

2 x tatap
muka

¢ Buku Platinum
Pembelajaran
IPS Terpadu 2
untuk Kelas VIII
SMP dan MTs
terbitan PT Tiga
Serangkai
Pustaka
Mandiri

e Gambar kurva
permintaan dan
penawaran
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penawaran
dan faktor-faktor
yang memengaruhi
penawaran,
hubungan

antara penawaran
dan harga barang,
dan membuat kurva
penawaran

e Mendiskusikan
proses terbentuknya
harga pasar dan
membuat kurva
harga keseimbangan

memengarubhi
penawaran,
hubungan antara
penawaran dan
harga

barang, dan
membuat

kurva penawaran.
¢ Mendeskripsikan
proses
terbentuknya harga
pasar

¢ Media cetak
dan elektronik
tentang
informasi
harga
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Lampiran 30

Dokumentasi Penelitian

Role playing siklus 11

Guru mengkonfirmasi isi materi

Mengerjakan soal siklus | Keaktifan siswa



Lampiran 31

DEKAN FAKULTAS EKONO“I

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Nomor: 1230/UN37.1.7/PP/2012

PENETAPAN DOSEN PE“BIMBING%IPSI’I’UGAS AKHIR SEMESTER
GASAL/GENAP

Menimbang

Mengingat

Menimbang

PERTAMA

Tembusan

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik
2. Ketua Jurusan

3, Petinggal

Tiere0e

- PO AKD-24%av, 00 =

E
TAHUN AKADEMIK 2012/2013

¢ Bahwa untuk memperlancar mahasiswa Jurusan/Prodt Pendidian Exonomi/Pend. Ekonomi

Fakultas Ekonomi membuat SkripsiTugas Akhir, maka perlu menetapkan Dosen-dosen
Jurusan/Prodi  Perxddikan EkonomiPend, Ekonomi Fakuftas Ekonomi UNNES untuk
menjadi pambimbing.

1. Undang-urxiang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan
Lembaran Nogara Al No.4301, penjefasan atas Lembaran Negars R Tahun 2003,
Nomor 78)

2. Peraturan Rektor No. 21 Tahun 2011 tentang Sistom Informasi Skripsi UNNES

3.  SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan SkripsiTugas
Akhir Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES;

4, SK Rektor UNNES No.162/0v2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES;

: Usulan Ketua Jurusan/Prodi Pendidikan Ekanomi/Pend. Ekonomi Tanggal 24 Agustus 2012

MEMUTUSKAN

Menunjuk dan menugaskan kepada:
1. Nama 1 Dvs. Syamsu Hadl, MSi
NIP 1 195212121678031002
PangkatGolongan ! IV/A
Jabatan Akademix : Lektor Kepala
Sabagal Pembienbding |
2. Nama : Hengky Pramusinto, S. Pd., M.Pa,
NIP £ 19801014200501 1001
Pangkat/Golongan : IIVA
Jebatan Akademi : Asisten Ahli
Sebagal Pembimbing Il
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsilTugas Akhir :
Nama : AKHMAD KHAMBALI
NIM : 7101408281
Jurusan/Prod : Pendidikan Exonomi/Pend. Ekonomi
Topik : Peningkatan akevitas dan hasil belajar siswa kelas VIN pada
materi  pecmintaan  dan  penawarsn  dengan  model
pambelajaran snowball throwing di SMP Negerl 1 Godong
Koputusan nl mulal berlaku sejak tanggal ditetapkan,

_DITETAPKAN DI : SEMARANG
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Lampiran 32

o~ KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
{"' @ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG (UNNES)
FAKULTAS EKONOMI (FE)
‘ Alamat: Gedung C-6, Kampus Sekaran Gunungpati, Semarang,
Telp/Fax. (024) 8508015, website : http://fe.unnes.ac.id

Nomor :@02MN37.1.7/PP!2012 8 Oktober 2012
Hal : Ijin Observasi

Yth. KepalaSMPN 1
J1. MT. Haryono 31 Godong
Grobogan

Diberitahukan dengan hormat bahwa, mahasiswa kami:

Nama : Akhmad Khambali
NIM : 710 140 8281
Jurusan/Konsentrasi : Pend. Ekonomi /Pend. Koperasi

Bermaksud akan menyusun skripsi dengan topik * Peningkatan Aktifitas Dan Hasil
Belajar Siswa Kelas VIII pada Materi Permintaan Dan Penawaran Dengan Model
Pembelajaran Snowball Throwing di SMP N 1 Godong ". Berkenaan dengan hal
tersebut mohon kiranya agar mahasiswa yang bersangkutan dapat diijinkan untuk dapat
melakukan observasi di SMP N 1 Godong Grobogan, dengan alokasi waktu bulan
Oktober 2012 sd. selesai. :

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima kasih.

Tembusan Yth.:

1. Dekan

2. Ketua Jurusan Pend. Ekonomi
Fakultas Ekonomi Unnes

ad Khafid,S.Pd., M.Si ¢
01999031001



173

Lampiran 33

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
\ UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS EKONOMI (FE)

JURUSAN PENDIDIKAN EKONOMI
Alamat: Gedung C6 Lantal 1, Kampus Sckaran, Gunungpeti Semanang 50229
Telepon (Fax): (024) BS0801S email: fo@unnes.acid: laman: btpc)fe unnesac.id

Nomor :1819/UN37.L7/PP/2015 01 Juli 2015
Hal  :ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP N | Godong
J1. MT. Haryono No, 31
Grobogan

Diberitahukan dengan hormat bahwa, mahasiswa kami:

Nama : Akhmad Khambali
NIM : 710 141 1073
Jurusan/Konsentrasi : Pend, Ekonomil?md.Akummml'

Bermuoksud akan menyusun skripsi dengan judul “Peningkatan Akfivitas dan Hasil
Belajar Materi Permintaan dan Penawaran Dengan Model Pembelajaran Tole
Playing Siswa Kelas VIII H SMP N 1 Godong ". Berkenaan dengan hal tersebut
mohon kirsnys yang bersangkutan dapat difjinkan untuk dapat melakukan penelitian di
Sekolah/Instansi yang Saudara pimpin dengan alokasi waktu bulan Juli 2015 sd. selesai,

Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima Kasih.

Tembusan Yth.:

1. Dekan

2. Kejur, Pend. Ekonomi
Fakultas Ekonomi Unnes

FM-05-AKD-24 I
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Lampiran 34

PEMERINTAH KABUPATEN GROBOGAN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP N 1 GODONG
Alamat : JL MT. Haryono No.31, Godong, Grobogan 58162

5 T
Nomor : 423.1 /46 / 2015

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMP | N Godong menerangkan dengan

sesungguhnya bahwa :
Nama : Akhmad Khambali
NIM 1 7101411073
Jurusan / Prodi : Pendidikan Ekonomi / pendidikan Koperasi

Telah mengadakan penelitian di SMP N | Godong scjak tanggal : 6 Juli — 6 Agustus 2015
dlam rangka penyusunan Skripsi dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar
Materi Permintaan dan Penawaran dengan Model Pembelajaran Role Playing Siswa
Kelas VIII G SMP N 1 Godong™.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

19661208 199403 1010




